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MOTTO 

 

Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah 

di dalam Kristus Yesus bagi kamu 

(Surat Paulus yang pertama kepada jemaat di Tesalonika, 5: 18) 

 

 

 

Tugas kita bukanlah untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, 

karena di dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun 

kesempatan untuk berhasil 

(Mario Teguh) 

 

 

Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah 

(Thomas Alva Edison) 
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ABSTRAK 

 
Raharja, Elysabeth Citra. 2012. Pengembangan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran Menyimak Integratif Siswa Kelas XI Semester 2 SMA 
Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Yogyakarta: 
PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma. 

 
 Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan 
seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif, (2) menguji 
dan memaparkan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen penilaian 
pembelajaran menyimak integratif, (3) menguji dan memaparkan daya pembeda 
dan tingkat kesukaran butir soal instrumen penilaian pembelajaran menyimak 
integratif. 
 Proses yang dilakukan dalam mengembangkan produk instrumen penilaian 
pembelajaran menyimak integratif meliputi, (1) melakukan analisis dokumen dan 
wawancara terhadap guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI 
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, (2) menyusun spesifikasi produk yang akan 
dihasilkan, (3) menyusun produk, (4) menguji validitas isi produk, (5) revisi 
produk, (6) uji coba produk terhadap siswa kelas kelas XI SMA Stella Duce 1 
Yogyakarta (7) menganalisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran, (8) revisi produk berdasarkan hasil uji coba, dan (9) mengasilkan 
pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) skor penilaian yang diperoleh 
dari dosen dan guru berkisar pada angka 3-4, nilai 3 tergolong baik dan nilai 4 
tergolong sangat baik, perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa produk yang 
dihasilkan dapat diujicobakan kepada siswa, (2) hasil perhitungan reliabilitas 
Alpha Cronbach menggunakan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa jenis soal pilihan 
ganda KD 13.1 menunjukkan reliabel (0.602), soal pilihan ganda KD 13.2 
menunjukkan reliabel (0.741), soal isian singkat KD 13.1 menunjukkan reliabel 
(0.605), soal isian singkat KD 13.2 menunjukkan tidak reliabel (0.467), soal 
uraian KD 13.1 menunjukkan reliabel (0.606), soal uraian KD 13.2 menunjukkan 
reliabel (0.616), dan (3) hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
menunjukkan bahwa butir soal tergolong mudah berjumlah 22 butir (44%) dan 
butir soal tergolong sedang berjumlah 28 butir (56%), dan (3) hasil perhitungan 
daya pembeda butir soal menunjukkan bahwa butir soal tergolong baik sekali 
berjumlah 6 butir (0.0012%), butir soal tergolong baik berjumlah 20 butir (40%), 
butir soal tergolong cukup berjumlah 15 butir (30%), dan butir soal tergolong 
jelek berjumlah 4 butir (8%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran-
saran yaitu: (1) peneliti selanjutnya diharapkan melakukan uji coba berkali-kali 
sehingga mampu menghasilkan produk yang lebih baik, dan (2) peneliti 
selanjutnya diharapkan mampu menghasilkan produk instrumen pengembangan 
penilaian baik untuk kelas X, XI, maupun XII. 
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ABSTRACT 
 

Raharja, Elysabeth Citra. 2012. The Development of Integrative Listening 
Practice Assessment Instruments for Students Grade XI Semester 2 Stella 
Duce I Yogyakarta Academic Year 2011/2012. Yogyakarta: PBSID, FKIP, 
Sanata Dharma University. 

 
 This development research was aimed to: (1) create a set of integrative 
listening practice assessment instruments, (2) examine and explain the levels of 
the validity and reliability of the integrative listening practice assessment 
instruments, (3) examine and explain distinctive features and the difficulty levels 
of the question items of integrative listening practice assessment instruments. 
 The process taken to develop the product of integrative listening practice 
assessment instrument consisted of: (1) analyzing the document and having 
interviews with the Indonesian Language teacher of grade XI Stella Duce 1 
Yogyakarta, (2) setting the product specifications on the products that were 
developed, (3) making the products, (4) testing the validity of the product content, 
(5) revising the products, (6) having a product testing on the students grade XI 
Stella Duce 1 Yogyakarta, (7) analyzing the content validity, reliability, 
distinctive features, and the levels of testing question items difficulty, (8) revising 
the products based on the testing results, (9) creating the developed integrative 
listening practice assessment instruments. 
 The results of this research showed that: (1) the testing scores gained from 
the lecturer were between numbers 3-4. Score 3 was in the category of good and 
score 4 was in the category of very good. The scores showed that the product 
created were able to be tested on students, (2) the result of the reliability 
calculation of Alpha Cronbach using SPSS 16.0 showed that the multiple choice 
questions KD 13.1 were reliable (0.602), the multiple choice questions KD 13.2 
were reliable (0.741), the essay questions KD 13.1 was reliable (0.605), the essay 
questions KD 13.2 were reliable (0.616), (3) the results of the calculation on the 
question difficulty showed that there were 22 items (44%) were easy, 28 items 
(56%) were quite easy, (4) the results of the calculation on the distinctive features 
showed that there were 6 question items (0.0012%) very good, there were 20 
items (40%) good, there were 15 items (30%) adequate, and there were 4 items 
(8%) bad.  

Based on the results of the research, the researcher would like to give 
some suggestions. They were: (1) other researchers were supposed to test the 
products more than once, so that there would be better products, and (2) other 
researchers were supposed to be able to create better assessment instruments for 
grade X, XI, and XII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta 

didik maupun pendidik selama proses belajar. Pendidik dapat mengetahui hasil 

belajar peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dengan melakukan 

penilaian. Pendidik juga dapat mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran yang telah disusun dengan melakukan penilaian. Selain itu, 

pendidik juga dapat mengetahui apakah materi, metode, dan media yang 

digunakan selama pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakter peserta 

didik. Dengan melakukan penilaian, pendidik dapat melihat ada atau tidaknya 

peningkatan kualitas yang dialami oleh peserta didik selama proses pembelajaran. 

Peningkatan kualitas peserta didik secara langsung juga menunjukkan 

peningkatan kualitas pendidik, sebab semakin tinggi tingkat penerimaan siswa 

terhadap materi pembelajaran maka semakin tinggi juga keberhasilan pendidik 

dalam menyampaikan materi. 

Pernyataan di atas dikuatkan oleh pendapat Nurgiyantoro dan Mardapi. 

Penilaian adalah suatu proses yang bermanfaat untuk menentukan prestasi belajar 

peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, 

penilaian juga bermanfaat untuk menilai apakah kompetensi, bahan ajar, metode, 

strategi, media, dan model penilaian yang digunakan dapat memberikan pengaruh 
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terhadap prestasi belajar peserta didik (Nurgiyantoro, 2010: 15). Penilaian 

mencangkup semua cara yang digunakan untuk menilai hasil kerja individu. 

Penilaian berfokus pada individu, yaitu prestasi belajar yang diperoleh individu 

(Mardapi, 2008: 5--6). 

Prinsip dasar penilaian adalah prinsip keseluruhan atau komprehensif. 

Penilaian komprehensif adalah penilaian yang dilaksanakan secara bulat, utuh 

atau menyeluruh, tidak boleh secara terpisah atau terpotong-potong. Penilaian 

hasil belajar harus mencakup semua aspek yang dapat menggambarkan 

perkembangan perilaku dan kemampuan peserta didik. Penilaian tidak hanya 

terfokus pada perkembangan aspek kognitifnya saja tetapi juga memerhatikan 

perkembangan aspek afektif dan psikomotoriknya. Dengan melakukan penilaian 

komprehensif, pendidik dapat melihat secara jelas kondisi peserta didik sehingga 

dapat menentukan solusi yang paling baik dalam upaya peningkatan prestasi 

belajar peserta didik. 

Pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat Sudijono. Dalam konteks 

pembelajaran di kelas, penilaian dikatakan komprehensif  jika pendidik tidak 

hanya mampu menilai tingkat kemampuan kognitifnya saja, melainkan juga 

kemampuan afektif, maupun psikomotoriknya (Sudijono, 2011:31--32). 

Pada kenyataannya, pendidik kurang menerapkan penilaian secara 

komprehensif. Pendidik dalam melakukan penilaian cenderung memusatkan 

penilaian pada aspek kognitifnya saja, sedangkan aspek psikomotorik dan 

afektifnya kurang diperhatikan. Padahal, aspek psikomotorik dan afektif juga 

memegang peranan penting dalam peningkatan kemampuan peserta didik. 
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Penilaian pada aspek psikomotorik dan afektif dapat memotivasi peserta didik 

untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu (berupa produk/karya) selama 

proses pembelajaran berlangsung sehingga secara tidak langsung akan 

berpengaruh juga pada peningkatan aspek kognitif.  

Penilaian secara komprehensif dengan melibatkan semua aspek 

pembelajaran, baik aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif wajib diterapkan 

demi meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia. Kemampuan berbahasa 

Indonesia terdiri dari empat keterampilan yaitu, keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Melalui penelitian ini, peneliti akan 

memfokuskan diri pada salah satu keterampilan, yaitu menyimak. Menyimak 

merupakan keterampilan berbahasa yang paling dasar yang harus dikuasi oleh 

peserta didik. Selain itu, dengan menguasai keterampilan menyimak, peserta didik 

secara tidak langsung akan diarahkan untuk menguasai ketiga keterampilan 

lainnya. 

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna 
komunikasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa 
lisan (Tarigan, 2008: 31).  

 

Melalui pembelajaran menyimak, secara tidak langsung peserta didik juga 

diarahkan untuk mengusai keterampilan berbahasa Indonesia lainnya seperti, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Dalam sebuah pembelajaran menyimak pembacaan cerpen, pendidik tidak 

akan mengetahui kemampuan peserta didik (secara tepat) dalam menuliskan 

kembali cerita yang telah dibacakan jika pendidik tidak pernah mengarahkan 
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peserta didik untuk memerhatikan pembacaan cerpen dengan seksama. Pendidik 

juga tidak akan mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan 

analisis karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen, jika pendidik tidak pernah 

melakukan diskusi dengan peserta didik. Dari ilustrasi tersebut, terlihat bahwa 

pembelajaran yang baik harus dilakukan secara terintegratif dengan melibatkan 

semua keterampilan berbahasa. Selain melakukan pembelajaran yang terintegratif, 

dalam proses peningkatan kualitas pendidikan juga harus melakukan penilaian 

yang komprehensif. Penilaian komprehensif adalah penilaian yang mampu 

memerhatikan semua peningkatan aspek pembelajaran, baik itu aspek kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif.  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan 

judul Pengembangan Penilaian Pembelajaran Menyimak Integratif Siswa Kelas 

XI Semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.  Melalui 

penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan seperangkat instrumen penilaian 

yang dapat menilai semua aspek pembelajaran secara komprehensif. Menilai 

secara keseluruhan peningkatan kemampuan peserta didik baik itu peningkatan 

pada aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif melalui pembelajaran 

menyimak integratif. Dengan melakukan pembelajaran menyimak integratif dan 

penilaian yang komprehensif, diharapkan kualitas peserta didik maupun pendidik 

lebih meningkat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

 Bagaimana pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran 

2011/2012? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti temukan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

 Menghasilkan seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun ajaran 

2011/2012. 

 

1.4 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Spesifikasi produk yang dihasilkan melalui penelitian ini adalah 

seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Seperangkat 

instrumen penilaian yang dimaksud berupa: kisi-kisi soal, butir-butir soal, 

pedoman penilaiaan, dan rubrik penilaian. Selain menghasilkan produk yang 

berupa seperangkat instrumen penilaian, penelitian ini juga menguji dan 

memaparkan tingkat validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran 

butir soal dari instrumen penilaian yang telah peneliti hasilkan. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



6 
 

 Karakteristik instrumen penilaian yang peneliti hasilkan mampu 

menciptakan penilaian yang komprehensif, penilaian secara menyeluruh yang 

meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selain itu, instrumen penilaian 

yang peneliti hasilkan juga mampu mengintegrasikan keterampilan menyimak 

dengan keterampilan menulis dan berbicara.  

 

1.5 Pentingnya Pengembangan  

1.5.1 Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan khususnya pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

menyimak integratif. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkuat teori bahwa 

pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif sangat 

penting dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan adanya pembelajaran menyimak 

integratif, peserta didik tidak hanya dibimbing untuk menguasai keterampilan 

menyimak saja tetapi juga menguasai keterampilan lainnya yaitu, berbicara dan 

menulis. 

 

1.5.2 Praktis 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk pengembangan berupa 

seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif yang 

bermanfaat bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia serta siswa kelas XI 
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semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dalam meningkatkan prestasi belajar, 

khususnya keterampilan menyimak. Pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak integratif merupakan bagian dari upaya pembelajaran 

bahasa Indonesia untuk mengetahui keefektifan pembelajaran menyimak di kelas. 

Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat mendorong peneliti untuk terus berusaha 

mengembangkan seperangkat instrumen penilaian yang lebih baik lagi, bukan 

hanya untuk keterampilan menyimak saja melainkan untuk semua keterampilan 

berbahasa seperti, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai sumber acuan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan 

penelitian yang serupa tentang pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya untuk keterampilan menyimak.  

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini membatasi permasalahan pada 

hal-hal berikut ini: 

Pengembangan seperangkat instrumen penilaian dalam pembelajaran 

menyimak integratif kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tahun 

ajaran 2011/2012. 
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1.7 Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu model pengembangan yang hasil 

penelitiannya digunakan untuk mendesain produk dan prosedur baru, yang 

selanjutnya diuji coba secara sistematis, dinilai, dan diseleksi, hingga 

ditemukan kriteria keefektifan, kualitas, dan standar yang serupa (Bolg 

and Gold, 2007: 589). 

2. Penilaian adalah suatu proses yang bermanfaat untuk menentukan prestasi 

belajar peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Selain itu, penilaian juga bermanfaat untuk menilai apakah kompetensi, 

bahan ajar, metode, strategi, media, dan model penilaian yang digunakan 

dapat memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik 

(Nurgiyantoro, 2010: 15). 

3. Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi atau data-data tentang peserta didik. Alat penilaian digunakan 

untuk menilai tingkat keberhasilan peserta didik (Nurgiyantoro, 2010: 89). 

4. Pembelajaran menyimak integratif adalah pembelajaran menyimak yang 

terintegrasi dengan kemampuan/keterampilan berbahasa lainnya, misal: 

pembelajaran menyimak dengan pembelajaran berbicara, pembelajaran 

menyimak dengan pembelajaran menulis, dan pembelajaran menyimak 

dengan pembelajaran sastra. 

5. Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu 

sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk 
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menunjukkan dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang 

direncanakan (Nurgiyantoro, 2010: 152). 

6. Reliabilitas adalah konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor 

tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain 

(Grondlund, 1985 dalam Nurgiyantoro, 2010:165). 

7. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah (Arikunto, 2011: 211). 

8. Tingkat kesukaran adalah tingkat kesulitan pengerjaan suatu butir soal. 

Butir soal yang baik adalah butir soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar (Arikunto, 2011: 207). 

 

1.8 Sistematika Penyajian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi pendahuluan yang 

terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

spesifikasi produk yang diharapkan, manfaat pengembangan, ruang lingkup 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi landasan 

teori yang terdiri dari: kajian teori dan kajian penelitian terdahulu. Bab ketiga 

berisi metode pengembangan yang terdiri dari: pengembangan, desain 

pengembangan, prosedur pengembangan, penilaian produk dan uji coba produk, 

desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. Bab keempat berisi hasil pembahasan yang terdiri dari: 

paparan hasil analisis kebutuhan, paparan hasil penilaian produk pengembangan 
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oleh dosen dan guru, uji coba produk pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak, analisis hasil uji coba produk pengembangan.            

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari: simpulan dan saran-saran untuk 

pemanfaatan produk. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 Landasan teori yang terdapat pada bab ini meliputi: (1) kajian teori dan (2) 

kajian penelitian terdahulu. 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Penelitian dan Pengembangan 

Pengertian pengembangan secara umum adalah perubahan secara 

perlahan, pertumbuhan, perubahan secara bertahap (Setyosari, 2010:197). 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji tingkat keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2010: 407). Penelitian dan pengembangan adalah suatu model 

pengembangan yang hasil penelitiannya digunakan untuk mendesain produk dan 

prosedur baru, yang selanjutnya diuji coba secara sistematis, dinilai, dan diseleksi, 

hingga ditemukan kriteria keefektifan, kualitas, dan standar yang serupa (Bolg and 

Gold, 2007: 589). 

Melalui penelitian ini, peneliti akan melakukan pengembangan terhadap 

instrumen penilaian dalam pembelajaran menyimak. Pengembangan dilakukan 

dengan melaksanakan prosedur penelitian pengembangan. 
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Gambar 2.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian 

Sumber: Diadaptasi dari Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Tes dan Nontes. 
(2008: 88--97) 

 

2.1.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif 

dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai sistem 

penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam pembelajaran menyimak 

bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan menganalisis dokumen sekolah 

dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. 
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2. Menyusun Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat instrumen 

penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penyusunan spesifikasi produk 

mencakup kegiatan berikut ini, (1) menentukan seperangkat instrumen 

pembelajaran menyimak integratif yang dapat digunakan untuk melakukan 

penilaian secara komprehensif, penilaian dari segi kognitif, psikomotorik, dan 

afektif, (2) menyusun kisi-kisi tes yang dapat menciptakan pola pembelajaran 

menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan berbicara dan menulis, (3) 

memilih bentuk tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi pembelajaran 

menyimak berupa tes pilihan ganda, tes isian singkat, tes benar-salah, dan tes 

uraian, dan (4) menentukan jumlah butir soal dalam tes. 

3. Menyusun Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian yang dimaksud meliputi: kisi-kisi soal, butir-butir soal, 

pedoman penilaian, dan rubrik penilaian pembelajaran menyimak integratif. 

Butir-butir soal disajikan dalam bentuk rekaman audio-visual. 

4. Menilai Instrumen Penilian 

Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta melakukan penilaian (telaah) terhadap instrumen penilaian yang 

telah peneliti hasilkan. Penilaian meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran 

seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penilaian 

berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen penilaian sebelum dilakukan 

uji coba produk. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



14 
 

5. Revisi 1 

Peneliti melakukan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah 

dihasilkan, perbaikan berdasarkan pada hasil penilaian yang diberikan oleh 

dosen pembimbing, dosen ahli, dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi  

kejelasan isi, kelayakan instrumen, dan tingkat validitas isi instrumen yang 

telah dihasilkan. 

6.Uji Coba Instrumen Penilaian 

Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat reliabilitas, 

daya beda, dan kesukaran butir soal dari instrumen penilaian yang telah 

peneliti hasilkan. Sasaran uji coba instrumen penilaian adalah siswa kelas XI 

semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.  

7. Analisis Hasil Uji Coba 

Melalui analisis hasil uji coba, peneliti dapat mengetahui kualitas instrumen 

penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan meliputi analisis 

tingkat reliabilitas, daya pembeda, dan kesukaran butir soal. Analisis 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal dilakukan 

berdasarkan skor perolehan siswa melalui uji coba.  

8. Revisi 2 

Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan pada hasil 

uji coba instrumen penilaian. Perbaikan yang peneliti lakukan berdasarkan 

pada hasil perhitungan tingkat reliabilitas, daya pembeda, dan kesukaran butir 

soal. 
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9. Produk 

Setelah melalui tahap validitas isi dan uji coba instrumen penilaian, peneliti 

melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian tersebut. Setelah 

melalui tahap revisi atau perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan 

sebagai produk final. 

 

2.1.3 Hakikat Penilaian 

2.1.3.1 Pengertian Penilaian 

Ada beberapa istilah yang sering disalahartikan dan disalahgunakan dalam 

praktik evaluasi, yaitu: tes, pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Secara 

konsepsional, istilah-istilah tersebut berbeda satu sama lain, tetapi mempunyai 

hubungan yang sangat erat (Arifin, 2009: 2).   

1. Tes merupakan instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur 

suatu sampel tingkah laku, yang hasilnya berupa angka (Gronlund, 1985: 5 

dalam Nurgiyantoro, 2010: 7). 

2. Pengukuran merupakan proses untuk memperoleh deskripsi angka (skor) yang 

menunjukkan tingkat dalam suatu bidang tertentu (Gronlund, 1985: 5 dalam 

Nurgiyantoro, 2010: 7). 

3. Penilaian merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan 

penafsiran informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang peserta didik 

dapat mencapai tujuan pendidikan (Gronlund, 1985: 5 dalam Nurgiyantoro, 

2010: 7). 
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4. Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

menentukan kualitas (nilai dan arti) dari sesuatu, berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan keputusan (Arifin, 2009: 5). 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi diri sampai dengan proses 

penilaian. Penilaian yang dimaksud adalah penilaian yang komprehensif atau 

menyeluruh, tidak hanya mengacu pada penilaian aspek kognitif saja tetapi juga 

melibatkan penilaian aspek afektif dan psikomotorik. 

 

2.1.3.2 Macam-macam Penilaian 

Macam-macam penilaian menurut Muslich (2011: 21-22) adalah sebagai 

berikut. 

1. Penilaian formatif adalah penilaian untuk melihat tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan pada akhir program.  

2. Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program. 

3. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan peserta didik dan faktor penyebabnya. 

4. Penilaian selektif  adalah penilaian yang dilakukan untuk keperluan seleksi. 

5. Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk mengetahui 

keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan 

penguasaan belajar sebelum memulai kegiatan belajar. 

Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian formatif 

berdasarkan pendapat Muslich (2011: 21-22). Penilaian formatif untuk melihat 

tingkat keberhasilan pembelajaran menyimak integratif KD 13.1 dan KD 13.2. 
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Penilaian ini bertujuan untuk melihat tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran 

menyimak KD 13.1 dan KD 13.2 yang telah ditempuh oleh siswa. 

 

2.1.4 Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang peserta didik, baik yang berupa tes maupun nontes 

(Nurgiyantoro, 2010: 89). Instrumen penilaian bentuk tes merupakan instrumen 

yang mengharuskan seorang pendidik untuk membuat soal. Penulisan soal adalah 

penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya sesuai 

dengan pedoman kisi-kisi. Setiap bentuk pertanyaan dan bentuk jawaban harus 

jelas dan terfokus serta menggunakan bahasa yang efektif. Kualitas butir soal akan 

menentukan kualitas tes secara keseluruhan. Instrumen penilaian bentuk nontes 

dapat dilakukan dengan cara membuat angket, pedoman observasi, pedoman 

wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, minat, dan 

sebagainya (Arifin, 2011:101). 

 

2.1.4.1 Menyusun Kisi-kisi 

Penyusunan kisi-kisi bertujuan supaya materi penilaian betul-betul 

representatif dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah diberikan oleh guru 

kepada peserta didik. Pendidik wajib menyusun kisi-kisi untuk melihat apakah 

materi penilaian relevan dengan materi pelajaran atau apakah materi penilaian 

terlalu banyak atau kurang (Arifin, 2011: 92: 93). 
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Kisi-kisi merupakan acuan bagi pembuat soal agar dapat menghasilkan 

soal dengan kualitas yang baik (Mardapi, 2008: 90). Kisi-kisi berfungsi sebagai 

pedoman untuk menulis soal atau merakit soal menjadi perangkat tes. Dalam 

konteks penilaian pembelajaran, kisi-kisi soal disusun berdasarkan silabus setiap 

mata pelajaran, jadi pendidik harus melakukan analisis silabus terlebih dahulu 

sebelum menyusun kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal yang baik harus memenuhi 

persyaratan tertentu antara lain: (1) representatif, yaitu harus betul-betul mewakili 

isi kurikulum sebagai sampel perilaku yang akan dinilai, (2) komponen-

komponennya harus terurai/terperinci, jelas, dan mudah dipahami, (3) soal dapat 

dibuat sesuai dengan  indikator dan bentuk soal yang ditetapkan. 

Langkah-langkah pengembangan kisi-kisi tes yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Menulis tujuan umum pembelajaran berdasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pembelajaran menyimak. 

2. Membuat daftar materi pokok pembelajaran yang akan diujikan. 

3. Menentukan indikator soal berdasarkan tujuan umum pembelajaran menyimak 

yang telah ditulis. 

4. Menentukan jenis dan jumlah tes yang akan diujikan. 

 

2.1.4.2 Hakikat Tes 

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk 

mengukur suatu sampel tingkah laku, yang hasilnya berupa angka (Nurgiyantoro, 

2010: 7). Tes hasil belajar atau achievement test adalah tes yang dipergunakan 
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untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh pendidik kepada 

peserta didik, atau oleh dosen kepada mahasiswa, dalam jangka waktu tertentu 

(Purwanto, 2009: 33). 

Tes dapat berfungsi dengan baik dan memberikan umpan balik kepada 

penyelenggaraan pembelajaran apabila sesuai (valid) dengan kemampuan yang 

menjadi sasaran tes, memberikan hasil yang ajeg dan dapat diandalkan (reliabel), 

dan secara teknis dapat dilaksanakan tanpa terlalu banyak kesulitan (praktis) 

(Djiwandono, 2011: 191). 

2.1.4.2.1 Langkah-langkah Menyusun Perangkat Tes 

Tahap penyusunan perangkat tes terdiri dari 8 langkah. Secara rinci, 

langkah-langkah penyusunan itu adalah sebagai berikut (Djiwandono, 2011: 202--

203). 

1. Penyusunan kisi-kisi tes, yaitu tabel yang memuat rumusan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, yang disusun secara bertingkat mulai dari 

yang paling sederhana sampai yang paling sulit, disertai jumlah atau 

persentasi butir tes atau pertanyaan untuk masing-masing rincian tujuan, 

sesuai dengan tingkatnya. 

2. Penulisan butir-butir tes atau pertanyaan berdasarkan rambu-rambu penulisan 

butir tes atau pertanyaan, sesuai dengan jenis dan format tes yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

3. Perumusan petunjuk pengerjaan tes dan bila perlu diberikan contoh 

pengerjaan tes, untuk membantu peserta tes menghindari kesalahan 

pengerjaan. 
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4. Penyusunan kunci jawaban dengan skor 1 bila benar dan 0 bila salah, dan 

rambu-rambu penskoran dengan rentangan skor tertentu, tergantung pada 

ketepatan dan kelengkapan jawaban peserta sesuai dengan rincian rambu-

rambu penskoran yang telaah disusun sebelumnya.  

5. Penetapan metode validitas tes untuk melakukan kajian terhadap validitas dan 

reliabilitas, dengan merujuk kepada rumus penghitungan yang sesuai dengan 

jenis dan format tes yang digunakan. 

6. Pengumpulan umpan balik untuk memperbaiki konsep tes yang telah tersusun 

melalui berbagai cara termasuk moderating atau editing, yaitu masukan atau 

umpan balik dari ahli dan teman sejawat tentang berbagai aspek tes yang 

sedang disusun., kadang-kadang disebut juga pre-testing, yaitu semacam uji 

coba yang diselenggarakan secara informal dan berskala kecil. Pelaksanaan 

berbagai jenis tes uji coba itu digunakan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi tentang kekurangan dan kelemahan, kekurangjelasan, dan bahkan 

kesalahan yang dapat ditemukan. 

7. Revisi terhadap konsep tes berdasarkan umpan balik, catatan, dan hasil 

analisis uji coba untuk menghasilkan tes yang sesuai dengan yang 

direncanakan. 

8. Penyusunan seluruh perangkat tes yang lengkap yang terdiri dari: (1) tes 

dengan butir-butir tes yang dilengkapi dengan petunjuk pengerjaan dan contoh 

yang diperlukan, dan disediakan dalam jumlah yang mencukupi untuk seluruh 

peserta tes, (2) lembar jawaban dalam jumlah yang cukup, dan (3) kunci 

jawaban atau rambu-rambu penskoran untuk digunakan oleh pengajar. 
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2.1.4.2.2 Bentuk Instrumen Tes dan Penskorannya  

1. Pilihan ganda 

Bentuk soal pilihan ganda dapat dipakai untuk menguji penguasaan 

kompetensi pada tingkat berpikir rendah seperti pengetahuan dan pemahaman, 

sampai pada tingkat berpikir tinggi seperti aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Pedoman pembuatan tes bentuk pilihan ganda adalah: (1) pokok soal 

harus jelas, (2) isi pilihan ganda homogen, (3) panjang pilihan jawaban relatif 

sama, (4) tidak ada petunjuk jawaban benar, (5) hindari menggunakan pilihan 

jawaban benar: semua benar atau semua salah, (6) pilihan jawaban angka 

diurutkan, (7) semua pilihan jawaban logis, (8) jangan menggunakan negatif 

ganda, (9) kalimat yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta tes, (10) bahasa yang digunakan baku, (11) letak pilihan jawaban 

benar ditentukan secara acak, dan (12) penulisan soal diurutkan ke bawah 

(Ismawati, 2011: 74). 

Penskoran pilihan ganda dapat dilakukan dengan rumus: 

 

B =  banyaknya butir yang dijawab benar 

N =  banyaknya butir soal 
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Contoh soal tes pilihan ganda: 

Ahh..Cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups…aku tersadar. 

Bukankah aku manjaga dan merawat andung untuk meraih ridho-Nya bukan 

untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku 

kecil? 

(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Naqiyyah Syam) 

Sebutkan nilai yang paling menonjol yang terdapat pada kutipan cerpen 

Warisan Andung! 

a. Nilai moral   d. Nilai religius 

b. Nilai sosial   e. Nilai estetika 

c. Nilai budaya 

2. Jawaban singkat dan tes melengkapi 

Tes bentuk jawaban isian singkat dibuat dengan menyediakan tempat kosong 

yang disediakan bagi siswa untuk menuliskan jawaban. Jenis soal jawaban 

singkat ini bisa berupa pertanyaan dan melengkapi atau isian. Penskoran isian 

singkat dapat dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan 

skor 0 untuk jawaban salah (Ismawati, 2011: 75). Tes jawaban singkat dan tes 

melengkapi menghendaki jawaban dengan kalimat atau angka-angka yang 

hanya dapat dinilai benar atau salah. Soal tes jawaban singkat biasanya 

dikemukakan dalam bentuk pertanyaan (Arifin, 2011: 145). 

Contoh soal tes isian singkat: 

Ahh..Cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups…aku tersadar. 

Bukankah aku manjaga dan merawat andung untuk meraih ridho-Nya bukan 
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untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku 

kecil? 

(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Naqiyyah Syam) 

Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen Warisan Andung adalah… 

3. Tes Uraian 

Tes uraian dapat digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan belajar yang 

sulit diukur secara objektif. Tes bentuk uraian menuntut peserta didik untuk 

menguraikan, mengorganisasikan, dan menyatakan jawaban dengan kata-

katanya sendiri dalam bentuk, teknik, dan gaya yang berbeda satu dengan 

lainnya (Arifin, 2011:125). 

Jika penskoran dilakukan tanpa pembobotan dalam arti bahwa semua kriteria 

dianggap sama berat dan dialokasikan rentang skor yang sama, maka skor 

jawaban esai/uraian peserta tes diperoleh dengan menjumlahkan skor-skor 

yang diperolehnya (Djiwandono, 2011: 60). Kriteria penskoran jawaban 

peserta tes terhadap masing-masing butir tes berdasarkan sejumlah kriteria 

berupa aspek-aspek yang dianggap penting, yaitu (Djiwandono, 2011: 56--59): 

(1) relevansi isi jawaban peserta tes dengan jawaban yang diharapkan, (2) 

kecukupan isi jawaban peserta tes tentang masalah yang ditanyakan, (3) 

kerapian dan kejelasan penyusunan isi jawaban peserta tes, dan (4) lain-lain 

yang perlu dan relevan dengan bidang kajian dan titik berat sasaran tes, 

misalnya penggunaan bahasa yang lugas dan mudah dimengerti. 
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Contoh soal tes uraian: 

Analisislah nilai-nilai (moral, sosial, dan budaya) yang terdapat pada kutipan 

cerpen Daun-daun Waru di Samirono karya N. H. Dini! 

4. Tes Benar-Salah 

Tes benar-salah terdiri dari sejumlah butir tes, masing-masing berupa 

pernyataan. Beberapa diantara pernyataan itu benar dalam arti sesuai dengan 

seharusnya, beberapa yang lain berupa pernyataan yang salah. Tugas peserta 

didik adalah membaca, memerhatikan, dan menilai sesuai dengan penguasaan 

terhadap isi bidang kajian yang menjadi sasaran tes (Djiwandono. 2011: 38). 

Beberapa petunjuk praktis dalam menyusun soal bentuk B-S, yaitu: (1) jumlah 

item yang benar dan salah hendaknya sama, (2) berilah petunjuk cara 

mengerjakan soal yang jelas dan memakai kalimat yang sederhana, (3) hindari 

pernyataan yang terlalu umum, kompleks, dan negatif, dan (4) hindari 

penggunaan kata yang dapat memberikan petunjuk tentang jawaban yang 

dikehendaki. 

Contoh soal tes benar-salah: 

Sudut pandang pengarang termasuk ke dalam unsur ekstrinsik prosa. (B/S) 

 

2.1.4.3 Skema Penilaian atau Rubrik 

Skema penilaian  atau rubrik adalah satu pedoman atau petunjuk nyata 

yang menunjukkan cara menilai pekerjaan mahasiswa/siswa atas tes atau tugas 

yang diberikan. Skema penilaian atau rubrik sangat penting sebagai pengontrol 

dosen/guru dalam mengoreksi atau menilai jawaban-jawaban mahasiswa/siswa 
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karena respon subjektif mereka yang bermacam-macam, baik terkait cara 

menjawab, gaya menjawab, maupun semangat kejiwaan mereka ketika 

mengerjakan tes atau tugas. Skema penilaian atau rubrik secara esensial berfungsi 

sebagai standar penilaian secara objektif dosen/guru dalam berbagai kondisi 

(Munthe, 2009: 111--112). 

 Penelitian ini akan mengembangkan rubrik penilaian berdasarkan 

pendapat Munthe (2009: 111--112). Rubrik penilaian yang akan dikembangkan 

berupa rubrik penilaian soal uraian dengan melibatkan penilaian pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

 

2.1.5 Pendekatan Tes Bahasa 

 Beberapa ahli tes bahasa secara khusus membahas perkembangan 

pendekatan tes bahasa. Sejarah perkembangan tes bahasa dimulai sejak masa 

peralihan sampai dengan perkembangan mutakhirnya. Ringkasan perkembangan 

pendekatan tes bahasa diuraikan sebagai berikut: 

1. Pendekatan Tradisional 

Pendekatan tradisional adalah istilah yang digunakan untuk meyelenggarakan 

tes bahasa yang cenderung mengadopsi prinsip bahwa tes bahasa 

dititikberatkan pada tes tata bahasa dan terjemahan. Richards dan Rogers 

(1988: 3--4), memiliki prinsip-prinsip pengajaran bahasa asing  yang meliputi: 

(1) mempelajari bahasa dengan tujuan agar dapat membaca kesusastraannya, 

(2) membaca dan menulis adalah fokus utama pengajaran, (3) ketepatan dalam 
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penerjemahan sangat ditekankan, dan (4) tata bahasa harus diajarkan secara 

deduktif. 

2. Pendekatan Diskret 

Pendekatan diskret adalah pendekatan yang mengadopsi prinsip-prinsip umum 

dalam strukturalisme, behaviorisme, dan audiolingualisme. Berdasarkan 

strukturalisme, prinsip yang dianut meliputi: (1) bahasa itu tuturan lisan bukan 

tulisan, dan (2) bahasa  merupakan suatu sistem. Berdasarkan behaviorisme 

dan audiolingualisme diperoleh prinsip bahwa belajar bahasa itu diasumsikan 

melalui penguasaan dengan pembiasaan terhadap elemen-elemen bahasa dan 

belajar kaidah-kaidah dengan mengombinasikan elemen-elemen itu mulai dari 

fonem ke morfem lalu kata ke frasa kemudian frasa ke kalimat. 

3. Pendekatan Integratif 

Pendekatan integratif adalah pendekatan tes bahasa dengan cara melakukan 

tes kebahasaan secara terintegrasi, seperti: keterampilan berbicara, membaca, 

menulis, dan menyimak yang saling terintegrasi dalam satu tes yang sama. 

4. Pendekatan Pragmatik 

Pendekatan pragmatik ,bentuk tes bahasa dengan pendekatan pragmatik yang 

ditawarkan oleh Oller (1979: 39) adalah dikte dan tes cloze. Termasuk 

perkembangan terbaru dari dua tes itu, yakni tes graduated dictation atau dikte 

berjenjang dari Kaga (dalam porter dan Upshur, 1991) dan tes C dari Kleien-

Braley dan Raatz (1984). Sesuai dengan pandangan yang dianut terhadap 

bahasa, keempat tes ini dianggap memenuhi ciri-ciri pragmatik. Keempat tes 
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ini selalu menggunakan wacana yang mengandung konteks, bukan semata-

mata kalimat atau kata-kata lepas.                                                                                                                                            

5. Pendekatan Komunikatif 

Pendekatan komunikatif adalah tes bahasa yang mengukur performansi tes 

dalam komunikasi yang sesungguhnya sehingga tercermin kompetensi 

gramatikal, kompetensi sosiolingustik, dan kompotensi strategik. Menurut 

Savigon, pengukuran kemampuan komunikasi tes dengan tes langsung  (direct 

test) dalam empat konteks komunikatif yang berbeda-beda, yakni diskusi, 

mencari atau menggali informasi, melaporkan, dan deskripsi. Sementara itu, 

Morrow (1981) mengajukan beberapa aspek yang harus ada dalam tes bahasa 

yang komunikatif, yaitu berdasarkan pada integrasi, segi ketakteramalan data, 

konteks situasi maupun konteks linguistik, tujuan, performansi, keotentikan, 

dan berdasarkan pada tingkah laku. 

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak yang 

peneliti kembangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan integratif. 

Keterampilan bahasa yang menjadi fokus dalam pengembangan instrumen 

penilaian tidak semata-mata keterampilan menyimak saja tetapi keterampilan 

menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan menulis dan berbicara. Melalui 

produk pengembangan ini, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan 

menyimak, menulis, dan berbicara dalam waktu yang bersamaan (dalam satu tes 

yang sama). 
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2.1.6 Taksonomi Bloom  

Taksonomi Bloom ini telah direvisi oleh Krathwohl. Krathwohl adalah 

salah satu penggagas taksonomi tujuan belajar. Revisi taksonomi Bloom ini 

bertujuan agar lebih cocok dengan istilah yang sering digunakan dalam 

merumuskan tujuan belajar. Kita sering mengenalnya dengan C1, C2, C3, C4, C5, 

C6, dan C7. 

Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut Taksonomi 

yang telah direvisi: 

 

Gambar 2.2 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal Menurut 
Taksonomi Bloom akk. 

 

1. Pengetahuan  

Pengetahuan meliputi kemampuan yang berupa ingatan terhadap sesuatu yang 

telah dipelajari. 
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Contoh soal pengetahuan: 

Malam ini aku tidak dapat tidur memikirkan bagaimana sikapku besok pagi 

terhadap Noriko. Nalarku bisa memahami pilihan Noriko untuk bekerja seperti 

itu namun hatiku ternyata belum siap mengahadapinya. 

(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.) 

Sebutkan gambaran suasana batin tokoh aku pada kutipan cerpen Noriko! 

2. Pemahaman 

Hasil belajar pemahaman berupa kemampuan menangkap makna atau arti dari 

sesuatu yang dipelajari. 

Contoh soal pemahaman: 

Ibu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan 

keluarga, terutama di depan orang yang berusia lebih tua. Tak pernah 

membiarkanku tertawa lepas, cekikikan, atau terbahak-bahak dan membuka 

mulut selebar-lebarnya… 

(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari) 

Sebutkan nilai yang paling menonjol yang terdapat pada kutipan cerpen Aku 

Bukan Bangsawan! 

3. Penerapan 

Hasil belajar penerapan berupa kemampuan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang dipelajari dalam suatu situasi tertentu baik dalam situasi 

nyata maupun dalam situasi tiruan. 
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Contoh soal penerapan: 

… Dengan diantar Pak Lurah dan banyak diantara penduduk, mereka 

berkumpul di pinggir desa. Di sana, dalam upacara yang singkat, Acep 

diturunkan ke liang kubur… 

(Dikutip dari cerpen Sungai, karya Nugroho Notosusanto) 

Sebutkan nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen Sungai! 

4. Analisis 

Hasil belajar analisis berupa kemampuan untuk memecah suatu kesatuan 

entitas tertentu sehingga menjadi jelas unsur-unsur pembentuk kesatuan 

entitas. 

Contoh soal analisis: 

Sebutkan dan jelaskan unsur intrinsik dan ekstrinsik yang terdapat pada 

kutipan cerpen Daun-daun Waru di Samirono! 

5. Sintesis 

Hasil belajar sintesis berupa kemampuan untuk membuat intisari, membentuk 

suatu pola tertentu berdasarkan pada elemen-elemen yang berbeda sehingga 

membentuk suatu kesatuan tertentu yang bermakna. 

Contoh soal sintesis: 

Buatlah sebuah rangkuman berdasarkan pada pokok-pokok isi kutipan 

pendapat dalam makalah seminar Penggunaan Poster dalam Pembelajaran 

Menulis Narasi! 
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6. Evaluasi 

Hasil belajar evaluasi berupa kemampuan untuk menilai dan menelaah suatu 

materi. 

Contoh soal evaluasi: 

Sebutkan dan jelaskan nilai-nilai (sosial, moral, dan budaya) yang terdapat 

pada kutipan cerpen Daun-daun waru di Samirono! Kemudian, analisilah 

apakah nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen  masih relevan dengan nilai-

nilai yang terdapat dalam masyarakat saat ini! 

7. Kreativitas 

Hasil belajar keativitas berupa kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru berupa produk tertentu. 

contoh soal kreativitas: 

Buatlah sebuah cerpen yang mengandung ajaran nilai-nilai budaya yang 

terdapat di daerah kalian masing-masing! 
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Berikut ini Struktur dari Dimensi Proses Afektif menurut Taksonomi 

Bloom: 

 

Gambar 2.3 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Internal 
(afektif) Menurut Taksonomi Krathwohl dan Bloom) 

 

1. Penerimaan 

Kepekaan mengenai situasi dan kondisi tertentu serta mau memperhatikan 

keadaan tersebut. 

2. Partisipasi 

Mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan. 

3. Penilaian dan penentuan sikap 

Mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentukan 

sikap. 

4. Organisasi 

Kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman atau pegangan 

hidup. 
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5. Pembentukan pola 

Mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola 

nilai kehidupan pribadi. 

Di bawah ini adalah gambar hierarki kemampuan gerak motorik menurut 

taksonomi Simpson: 

 

Gambar 2.4 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Motorik 
menurut Simpson 

 

Kemampuan gerak ini juga bertingkat mulai dari gerak sederhana yang 

mungkin dilakukan secara refleks hingga gerak kompleks yang terbimbing hingga 

gerak kreativitas. Melalui proses belajar diharapkan yang bisa terbentuk adalah 

gerak-gerak yang kompleks menurut suatu kaidah tertentu hingga gerak 

kreativitas.  
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Menurut Simpson (Dimyati, 1994: 27 – 28 dalam Kurniawan 2011: 15--

16) gerak psikomotorik kini meliputi: 

1. Persepsi 

Kemampuan memiliki dan memilah serta menyadari adanya suatu kekhasan 

pada sesuatu. 

2. Kesiapan 

Kemampuan menempatkan diri dalam keadaan siap melakukan suatu gerak 

atau rangkaian gerak tertentu. 

3. Gerak terbimbing 

Mampu melakukan gerakan dengan mengikuti contoh. 

4. Gerakan terbiasa 

Keterampilan gerak yang berpegang pada suatu pola tertentu.  

5. Gerak kompleks 

Mampu melakukan suatu gerak secara luwes, lancar, gesit, dan lincah. 

6. Penyesuaian 

Kemampuan untuk mengubah dan mengatur kembali gerak, serta kreativitas, 

yaitu mampu menciptakan pola gerak. 
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2.1.7 Pembelajaran Menyimak 

Menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-lambang lisan 
dengan penuh perhatian, penuh pemahaman, penuh apresiasi, serta 
interprentasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta 
memahami makna komunikasi yang hendak disampaikan pembicaraan 
melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan, 2008: 31 ). 

 

Keterampilan menyimak diatur dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 

oleh masing-masing satuan pendidikan (Sanjaya, 2010: 128). Dalam KTSP di 

tetapkan adanya Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk pelajaran bahasa 

Indonesia jenjang SMA (Haryati, 2008: 295--29). Di bawah ini akan dijabarkan 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam pembelajaran menyimak. 

Tabel 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas XI Semester 2 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
9. Memahami pendapat dan informasi 

dari berbagai sumber dalam diskusi 
atau seminar. 

9.1 Merangkum isi pembicaran dalam 
suatu diskusi atau seminar. 

9.2 Mengomentari pendapat seseorang 
dalam suatu diskusi atau seminar 

13. Memahami pembacaan cerpen 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, 
dan latar dalam cerpen yang 
dibacakan. 

13.2 Menemukan nilai-nilai dalam 
cerpen yang dibacakan 

 

Integratif adalah pendekatan yang melibatkan lebih dari satu unsur bahasa 

tidak hanya dapat melibatkan dua atau tiga unsur bahasa, melainkan dapat juga 

berupa penggabungan dari lebih dari satu jenis kemampuan atau komponen 

bahasa (Djiwandono, 2011: 22).  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



36 
 

Keterampilan berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis mempunyai hubungan yang erat antara yang 

satu dan lainnya. Setiap keterampilan itu erat pula hubungannya dengan proses-

proses berpikir yang mendasari bahasa (Tarigan, 2008: 2). Dalam pembelajaran 

menyimak secara integratif, pembelajaran menyimak tidak hanya berdiri sendiri 

tetapi harus dikaitkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. 

1. Menyimak dengan Berbicara 

Menyimak dan berbicara merupakan kegiatan komunikasi dua arah secara 

langsung, merupakan komunikasi tatap muka atau face to face communication 

(Brooks, 1964: 134 dalam Tarigan, 2008: 3). Dalam pembelajaran 

mengomentari pendapat seseorang dalam suatu diskusi atau seminar (KD 9.2), 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menyimak pendapat seseorang tetapi 

juga diwajibkan untuk memberikan komentar (berbicara) terhadap pendapat 

orang lain dalam suatu diskusi. 

2. Menyimak dengan Membaca  

Menyimak dan membaca mempunyai persamaan, kedua-duannya bersifat 

receptif atau bersifat menerima (Brooks, 1964: 134 dalam Tarigan, 2008: 4). 

Dalam pembelajaran mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen 

yang dibacakan (KD 13.1), siswa tidak akan mampu menemukan jawabannya 

jika tidak pernah membaca buku atau sumber yang membahas mengenai 

unsur-unsur intrinsik dalam cerita. 
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3. Menyimak dengan Menulis 

Dalam pembelajaran merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau 

seminar (KD 9.1), siswa jelas dituntut untuk menyimak dan menuliskan 

rangkuman berdasarkan apa yang disimak. 

Melalui penelitian ini, peneliti akan mengintegrasikan keterampilan menyimak 

dengan keterampilan berbicara, menulis, dan bersastra. Dalam pembelajaran 

mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibacakan (KD 

13.1), siswa selain dituntut untuk menyimak juga dituntut untuk bersastra 

melalui pembacaan cerpen dengan cara mengidentifikasi alur, penokohan, dan 

latar cerpen. Selain itu, pembelajaran menyimak sastra dapat diintegrasikan 

juga dengan kemampuan berbahasa siswa. Kemampuan berbahasa yang dapat 

diitegrasikan dengan pembelajaran menyimak sastra (pembacaan cerpen) 

adalah kemampuan seperti: menentukan majas, menentukan jenis paragraf, 

menentukan pola pengembangan paragraf, dll. 

 

2.1.8 Validitas 

 Validitas adalah penafsiran hasil skor tes, dan bukan hasil alat tesnya itu 

sendiri. Proses validitas merupakan pengumpulan bukti-bukti untuk menunjukkan 

dasar santifik penafsiran skor sebagaimana yang direncanakan (Nurgiyantoro, 

2010: 152). 

 Jenis-jenis validitas menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 155-161), 

meliputi validitas isi (content validity), validitas konstruk, validitas (concurent 

validity), dan validitas prediktif. 
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2.1.8.1 Validitas Isi (Content Validity)  

 Validitas adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan 

dapat mewakili ranah yang dimaksudkan (Groundlund 1985 dalam Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:155-156). Pembuktian validitas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan kesesuaian antara kisi-kisi tes dengan isi kurikulum. Dalam 

penyusunan soal tes keterampilan menyimak memahami pendapat dan informasi 

dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar, pembuktian validitas isi dilihat 

apakah soal sudah mampu mengarahkan peserta didik untuk memahami pendapat 

dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar, pembuktian 

dilakukan oleh orang yang ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert 

judgment).  

 

2.1.8.2 Validitas Konstruk 

Validitas konstruk berkaitan dengan konstruk atau konsep bidang ilmu 

yang akan diuji validitas tesnya. Konstruk merupakan suatu postulat 

(asumsi/hipotesis) yang berkenaan dengan suatu bidang ilmu atau subbidang 

keilmuan tertentu. Konstruk berkaitan dengan ciri atau kualitas psikologis. 

Pembuktian validitas konstruk dibuktikan dengan membandingkan tingkat 

psikologis peserta didik saat sebelum dan sesudah melaksanakan tes. 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



39 
 

2.1.8.3 Validitas Sejalan (Concurent Validity) 

 Validitas ini dimaknai sebagai proses penentuan sejauh mana skor sebuah 

tes berkaitan dengan skor tes yang lain. Skor pengukuran hasil tes lain itulah yang 

disebut sebagai kriteria atau pembanding. Dengan demikian, validitas sejalan 

dapat dimaknai sebagai pembuktian apakah skor hasil tes pada suatu bidang 

mencerminkan atau sesuai dengan skor bidang lain yang waktu pengukurannya 

bersamaan. 

 

2.1.8.4 Validitas Prediktif 

 Ada kesamaan antara validitas prediktif dan validitas sejalan, yaitu sama-

sama menafsirkan kadar validitasnya dengan membuktikannya dengan kriteria 

yang lain. Jika bukti validitas sejalan ditemukan dengan hasil tes yang dilakukan 

secara bersamaan, bukti validitas prediktif baru dilakukan setelah beberapa waktu 

kemudian dalam jangka waktu tertentu. 

 Teknik statistik korelasi product moment digunakan untuk menguji kadar 

validitas sejalan ataupun validitas prediktif. Penghitungan koefisien korelasi 

dilakukan dengan mempergunakan rumus korelasi product moment, baik dengan 

rumus simpangan maupun rumus angka kasar. Berikut rumus yang dimaksudkan. 

r 1.2 = 
)2222 )2(2()1(1(

)2)(1(21
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keterangan: 

r 1.2 = koefisien korelasi yang dicari 

N = jumlah siswa 

X1 = skor hasil tes pertama 

X2 = skor hasil tes kedua 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi validitas antara lain, faktor tes itu 

sendiri, pelaksanaan dan penyekoran tes, dan jawaban peserta didik (Grounlund, 

1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:163). 

 Validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

berdasarkan pendapat Groundlund, 1985 dalam Burhan Nurgiyantoro (2010:155-

156). Peneliti memilih validitas isi karena fungsi dan tujuan validitas isi sesuai 

dengan prosedur pengembangan produk yang peneliti terapkan dalam penelitian 

ini. 

 

2.1.9 Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah konsistensi pengukuran, yaitu seberapa konsisten skor 

tes atau hasil evaluasi dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain (Grondlund, 

1985 dalam Burhan Nurgiyantoro, 2010:165). Tingginya reliabilitas akan 

memungkinkan tercapainya validitas. Selain itu, reliabilitas akan menunjukkan 

seberapa tinggi kita dapat berharap terhadap hasil tes yang bersangkutan. 

 Pengertian konsisten dalam reliabilitas tes berhubungan dengan hal-hal, 

(1) tes dapat memberikan hasil yang relatif tetap terhadap sesuatu yang diukur, (2) 

jawaban peserta didik terhadap butir-butir tes secara relatif tetap, dan (3) hasil tes 
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diperiksa oleh siapa pun juga akan menghasilkan skor yang kurang lebih sama. 

Hasil pengukuran yang dilakukan tidak hanya mencerminkan berapa banyak 

peserta didik telah berhasil dalam kegiatan belajar, melainkan juga bagaimana 

keakuratan tes itu sendiri. Keakuratan tes mempengaruhi skor peserta didik. 

 

2.1.9.1 Reliabilitas Ulang Biji 

 Teknik tes ulang uji adalah teknik memperkirakan tingkat reliabilitas tes 

dengan melakukan kegiatan pengukuran sebanyak dua kali terhadap tes yang 

sama kepada peserta didik yang sama pula. 

 

2.1.9.2 Reliabilitas Belah Dua 

 Pengujian tes dengan teknik belah dua (split half) dilakukan dengan 

memisahkan skor hasil ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok ganjil dan 

kelompok genap atau kelompok awal dan kelompok akhir. Caranya ialah dengan 

menghitung jumlah skor untuk butir-butir soal bernomor ganjil dan genap. Kedua 

jumlah skor tersebut kemudian dikorelasikan untuk mendapatkan koefisien 

korelasi (r) antara keduanya. Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas seluruh tes, 

kita dapat menggunakan rumus Sperman-Brown berikut ini. 

Reliabilitas selutuh tes = 1 + 
r
r

+
´

1
2
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2.1.9.3 Reliabilitas Rumus Kuder-Richardson 20 dan 21 

 Pengujian reliabilitas tes dengan menggunakan rumus K-R 20 dan K-R 21, 

dilakukan dengan membandingkan skor butir-butir tes. Jika butir-butir tes itu 

menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian (degree of agreement) maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengukuran tes itu konsisten. Rumus K-R 20 adalah 

sebagai berikut: 

r = 
2

1(
1 s

pq
n

n S
-

-
 

keterangan: 

r = koefisien reliabilitas tes 

n = jumlah butir soal 

p = proposi jawaban betul 

q= proposi jawaban salah (q=1-p) 

s = simpangan baku, s2; varian 

Rumus K-R 21 adalah sebagai berikut: 

r = )
)(

1(
1 2ns

XnX
n

n -
-

-
 

keterangan: 

X= rata-rata hitung (mean), sedang simbol-simbol yang lain sama seperti pada 

keterangan di atas. 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



43 
 

2.1.9.4 Reliabilitas Alpha Cronbach 

 Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang 

mempunyai skala berkala dan dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas 

ini diterapkan pada hasil pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien 

reliabilitas Alpha Cornbach adalah sebagai berikut: 

r = 
2

2

1(
1 t

i

s

s

k
k S

-
-

) 

keterangan: 

k      = jumlah butir soal 

∑ 2
is  = jumlah varian butir soal 

2
ts     = varian total (untuk seluruh butir tes) 

 

2.1.9.5 Reliabilitas Bentuk Paralel 

 Pengujian reliabilitas hasil pengukuran tes dengan teknik butir paralel 

dilakukan terhadap adanya dua perangkat tes yang bersifat paralel. Untuk menguji 

reliabilitas hasil pengukuran tes, kedua perangkat tes tersebut diujicobakan kepada 

sejumlah subjek yang sama, kemudian hasilnya dikorelasikan. Tinggi rendahnya 

koefisien korelasi akan mencerminkan reliabilitas hasil pengukuran kedua 

perangkat tes tersebut. 
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2.1.9.6 Reliabilitas Bentuk Tes Uraian 

 Reliabilitas tes uraian dapat dicari dengan menggunakan rumus koefisien 

reliabilitas Alpha Cronbach. Rumus ini sebenarnya satu versi dengan rumus 

Kuder-Richardson. Berikut rumus  koefisien Alpha Cornbach untuk soal uraian: 

 r = 
2

2

1(
1 t

i

s

s

k
k S

-
-

) 

keterangan: 

k       = jumlah butir soal 

∑ 2
is  = jumlah varian butir soal 

2
ts    = varian total (untuk seluruh butir tes) 

 Penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha Cronbach dan dikerjakan 

dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.0 untuk menguji produk 

pengembangan yang dihasilkan. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika 

memberikan koefisien Alpha Cornbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam 

Gonzali, 2001: 42) 

 

2.1.10 Analisis Butir Soal  

2.1.10.1 Taraf Kesukaran 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kesukaran dan kemudahan suatu soal 

disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 

1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 
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kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya  indeks 1,0 

menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011: 207).   

Indeks kesukaran soal dapat dicari dengan mengguakan rumus berikut ini. 

  keterangan: 

  P =  indeks kesukaran 

    B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

  JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

 Tingkat kesukaran soal uraian dapat dihitung menggunakan langkah-

langkah berikut ini. 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal 

 

2. Menghitung tingkat kesukaran  

 

 Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini 

(Arifin, 2011: 272). 

Tabel 2.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran 
 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 
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2.1.10.2 Daya Pembeda 

 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi, disingkat D (Arikunto, 2011: 211). Rumus mencari D (indeks 

diskriminasi) adalah: 

   

 

keterangan:  

J = jumlah peserta tes 

 = banyaknya peserta kelompok atas 

 = banyaknya peserta kelompok bawah 

 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu dengan 

benar 

 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu 

dengan benar 

=  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

=  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

 Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk 

uraian adalah menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 

peserta didik di atas 30 dapat ditetapkan 27%. Kemudian menghitung rata-rata 

skor untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Daya pembeda soal uraian dapat 

dihitung menggunakan rumus berikut ini (Arifin, 2011: 133). 

  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



47 
 

keterangan: 
     = rata-rata kelompok atas 

 = rata-rata kelompok bawah 

 = daya pembeda 

Tabel 2.3 Klasifiksi Daya Pembeda 
 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 – 0,19 Jelek 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 039 Baik 

0,40 – 1,00 Baik Sekali 

 

2.2 Kajian Penelitian Terdahulu 

 Skripsi pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang berjudul 

Pengembangan Tes Kompetensi Membaca Sebagai Upaya Penyiapan Alat Uji 

Kemahiran Bahasa Indonesia Bagi Penutur Asing karya Tsamaratul Janniah. 

Paparan hasil penelitian terdahulu akan dijelaskan di bawah ini. 

Hasil penelitian mengemukakan bahwa materi yang sesuai diujikan pada 

tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah materi yang 

berhubungan dengan materi pembelajaran BIPA, baik tingkat dasar, menengah, 

lanjut, dan umum. Tingkat keterandalan butir soal tes kompetensi membaca 

bahasa Indonesia bagi penutur asing setelah dilakukan analisis validitas butir soal 

didapatkan bahwa dari 30 soal terdapat 26 soal yang dinyatakan valid. Tingkat 

keterpercayaan butir soal tes kompetensi membaca bahasa Indonesia bagi penutur 
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asing sebanyak 0,92 yang berarti memiliki tingkat keterpercayaan yang sangat 

tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti membandingkan persamaan dan 

perbedaan antara hasil penelitian yang telah peneliti hasilkan dengan penelitian 

terdahulu. Persamaan, sama-sama mengembangkan alat penilaian pembelajaran 

bahasa Indonesia. Perbedaan, terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yang relevan. Perbedaan tersebut antara lain adalah, 

(1) penelitian terdahulu hanya fokus pada keterampilan membaca, sedangkan 

penelitian ini mengintegrasikan keterampilan menyimak dengan keterampilan 

menulis dan berbicara, (2) penelitian terdahulu hanya menghasilkan alat penilaian 

yang berupa butir soal, sedangkan penelitian ini tidak hanya menghasilkan butir 

soal tetapi juga kisi-kisi soal, pedoman penilaian, dan rubrik penilaian, dan (c) 

fokus penilaian pada penelitian terdahulu adalah penilaian dari segi kognitif, 

sedangkan pada penelitian ini penilaian yang digunakan adalah penilaian 

komprehensif, penilaian secara menyeluruh untuk melihat peningkatan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

49 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metodologi penelitian yang terdapat pada bab ini meliputi: (1) model 

pengembangan, (2) desain pengembangan, (3) prosedur pengembangan, (4) 

penilaian dan uji coba, (5) desain uji coba, (6) subjek uji coba, (7) jenis data, (8) 

instrumen pengumpulan data, (9) teknik analisis data, dan (10) jadwal kegiatan 

penelitian. 

 

3.1 Model Pengembangan 

 Model pengembangan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu model 

prosedural. Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur 

atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu (Setyosari, 2010: 200). 

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya mengembangkan seperangkat 

instrumen penilaian dalam pembelajaran menyimak integratif dengan 

menggunakan model prosedural. Model prosedural merupakan model 

pengembangan yang memiliki mekanisme kerja yang jelas sehingga memudahkan 

peneliti dalam melaksanakan langkah kerja. Dengan menggunakan model 

prosedural, peneliti berharap dapat menghasilkan seperangkat instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak integratif yang memiliki tingkat validitas isi dan 

reliabilitas yang tinggi. 
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3.2 Desain Pengembangan 

 

Gambar 3.1 Desain Pengembangan Instrumen Penilaian 
 

Sumber: Diadaptasi dari Djemari Mardapi. Teknik Penyusunan Tes dan Nontes. 
(2008: 88--97) 

 

3.3 Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan memaparkan langkah-langkah peneliti dalam 

mengembangkan produk. Pengembangan istrumen penilaian pembelajaran 

menyimak integratif dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu: 

 

3.3.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai 

sistem penilaian yang selama ini dilakukan, khususnya dalam pembelajaran 

menyimak bahasa Indonesia. Informasi diperoleh dengan menganalisis dokumen 

Revisi  1 Analisis 
Hasil Coba 

Uji Coba 
Instrumen 
Penilaian 

Menelaah 
Instrumen 
Penilaian 

Revisi 2 

Analisis 
Kebutuhan 

Menyusun 
Spesifikasi 
Instrumen 

Menyusun 
Instrumen 
Penilaian 

          
Produk 
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sekolah dan wawancara terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 

 

3.3.2 Menyusun Spesifikasi Produk 

  Spesifikasi produk yang ingin dihasilkan adalah seperangkat  instrumen 

penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penyusunan spesifikasi produk 

mencakup kegiatan berikut ini: (1) menentukan seperangkat instrumen 

pembelajaran menyimak integratif yang dapat digunakan untuk melakukan 

penilaian secara komprehensif, penilaian dari segi kognitif, psikomotorik, dan 

afektif, (2) menyusun kisi-kisi tes yang dapat menciptakan pola pembelajaran 

menyimak yang terintegrasi dengan keterampilan berbicara, membaca, maupun 

menulis, (3) memilih bentuk tes yang bervariasi dan sesuai dengan materi 

pembelajaran menyimak berupa tes pilihan ganda, tes isian singkat, tes benar-

salah, dan tes uraian, dan (4) menentukan jumlah butir soal dalam tes. 

 

3.3.3 Menyusun Instrumen Penilaian 

  Instrumen penilaian yang dimaksud berupa, kisi-kisi soal, butir-butir soal, 

pedoman penilaian, dan rubrik penilaian pembelajaran menyimak integratif. Butir-

butir soal disajikan dalam bentuk rekaman audio-visual. 
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3.3.4 Menilai Instrumen Penilaian 

  Dosen pembimbing dan guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta melakukan penilaian (telaah) terhadap instrumen penilaian yang 

telah peneliti hasilkan. Penilaian meliputi kejelasan, kesesuaian, dan kebenaran 

seperangkat instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif. Penilaian 

berfungsi untuk memperbaiki kualitas instrumen penilaian sebelum dilakukan uji 

coba produk. 

 

3.3.5 Revisi 1 

Peneliti melakukan perbaikan terhadap instrumen penilaian yang telah 

dihasilkan, perbaikan berdasarkan pada hasil penilaian yang diberikan oleh dosen 

pembimbing, dosen ahli, dan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Peneliti memperbaiki instrumen penilaian dari segi kejelasan isi, 

kelayakan instrumen yang telah dihasilkan. 

 

3.3.6 Uji Coba Instrumen Penilaian 

Uji coba instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen penilaian yang telah peneliti hasilkan. Sasaran uji coba 

instrumen penilaian adalah siswa kelas XI Semester 2 SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, uji coba terbatas dan uji 

coba dalam sampel besar. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 
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SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan uji coba dalam sampel besar dilakukan pada 

siswa kelas XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

 

3.3.7 Analisis Hasil Uji Coba 

Melalui analisis hasil uji coba, peneliti mengetahui kualitas instrumen 

penilaian yang telah dihasilkan. Analisis yang dilakukan meliputi analisis tingkat 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. Analisis validitas isi, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal dilakukan berdasarkan 

skor perolehan siswa melalui uji coba terbatas maupun uji coba dalam sampel 

besar.  

 

3.3.8 Revisi 2 

Peneliti melakukan perbaikan untuk yang kedua kalinya berdasarkan pada 

hasil uji coba instrumen penilaian. Peneliti melakukan perbaikan untuk yang 

kedua kalinya berdasarkan pada hasil uji coba instrumen penilaian. Perbaikan 

yang peneliti lakukan berdasarkan pada hasil perhitungan tingkat reliabilitas, daya 

pembeda, dan kesukaran butir soal. 

 

3.3.9 Produk  

 Setelah melalui tahap validitas isi dan uji coba instrumen penilaian, 

peneliti melakukan revisi atau perbaikan terhadap instrumen penilaian tersebut. 
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Setelah melalui tahap revisi atau perbaikan, instrumen penilaian dapat dikatakan 

sebagai produk final. 

 

3.4 Penilaian Produk dan Uji Coba 

Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif yang sudah dihasilkan, kemudian dinilai dan dianalisis oleh pakar 

(expert judgement), yaitu satu orang guru bahasa Indonesia dan satu orang dosen 

ahli. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk 

instrumen penilaian yang telah disusun oleh peneliti. Hasil penilaian produk akan 

digunakan oleh peneliti sebagai pedoman untuk merevisi produk instrumen 

penilaian supaya produk yang dihasilkan lebih berkualitas, valid, dan reliabel. 

Produk yang dihasilkan akan diujicobakan pada sampel penelitian yang 

telah ditentukan, yaitu siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Uji coba produk dilakukan dalam dua tahap, uji coba terbatas dan uji coba dalam 

sampel besar. Uji coba terbatas dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta dan uji coba dalam sampel besar dilakukan pada siswa kelas 

XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.  

 

3.5 Desain Uji Coba 

 Uji coba produk untuk KD 13.1 dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Sedangkan, uji coba produk untuk KD 13.2 

dilakukan pada kelas XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 
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3.6 Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan produk instrumen 

penilaian pembelajaran menyimak integratif adalah peserta didik dari kelas XI 

SMA. Peserta didik diambil dari kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 semester 2 SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta yang berjumlah  64 siswa. 

 

3.7  Jenis Data 

 Jenis data pada penelitian pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak integratif adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif yang dihasilkan berupa: (1) informasi tentang keadaan nyata 

pembelajaran keterampilan menyimak yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan (2) 

penilaian dan analisis yang diberikan oleh dosen serta guru Bahasa Indonesia 

kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta mengenai kejelasan instrumen penilaian, 

kelayakan instrumen penilaian, dan tingkat validitas isi dan reliabilitas instrumen 

penilaian.  

Data kuantitatif  yang diperoleh berupa: (1) perolehan skor dari penilaian dan 

analisis yang dilakukan oleh dosen ahli serta guru bahasa Indonesia dan (2) skor 

hasil penghitungan valitidas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

butir soal berdasarkan dari hasil uji coba produk.  
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3.8 Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif berupa 

pedoman wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia kelas XI, lembar penilaian 

dan analisis terhadap produk pengembangan oleh ahli, dan lembar penilaian 

terhadap kemampuan peserta didik dalam pelaksanaan uji coba produk. Berikut 

ini deskripsi tentang masing-masing instrumen tersebut. 

 

3.8.1 Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi langsung antara pewawancara dengan 

yang diwawancarai (Sanjaya, 2010: 361). Tanya-jawab dalam penelitian ini 

dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

untuk memperoleh data mengenai sistem penilaian dalam pembelajaran 

menyimak yang selama ini telah digunakan. Berikut ini kisi-kisi pedoman 

wawancara yang digunakan terhadap guru kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No. Kisi-Kisi Pertanyaan Jumlah 

Pertanyaan 

1. Bagaimana proses pembelajaran menyimak yang selama ini 
sudah dilaksanakan? 

1 

2. Apakah media, materi, metode yang selama ini digunakan 
sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang hendak dicapai? 

1 

3. Bagaimana sistem penilaian yang selama ini digunakan 
dalam pembelajaran menyimak? 

1 

4. Bagaimana penilaian kognitif yang selama ini dilakukan 
dan apa saja unsur-unsunya? 

1 

5. Bagaimana penilaian psikomotorik yang selama ini 
dilakukan dan apa saja unsur-unsunya? 

1 

6. Bagaimana penilaian afektif yang selama ini dilakukan dan 
apa saja unsur-unsunya? 

1 

7. Apakah ada kesulitan atau hambatan selama proses 
pembelajaran menyimak? 

1 

 

3.8.2 Lembar Penilaian Produk oleh Ahli 

 Lembar penilaian produk digunakan sebagai dasar dalam memberikan 

penilaian dan analisis terhadap pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

menyimak integratif yang telah dihasilkan oleh peneliti. Penilaian dan analisis 

dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu dosen pembimbing dan guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Penilaian dan analisis 

terhadap produk pengembangan, dijadikan salah satu pedoman bagi peneliti dalam 

melakukan revisi atau perbaikan terhadap produk yang telah dihasilkan sebelum 

melakukan uji coba produk secara massal, sehingga dapat diperoleh validitas isi 

dan reliabilitas yang mendekati ideal. (Lembar penilaian produk oleh dosen dan 

guru terlampir) 
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3.8.3 Lembar Kerja Siswa terhadap Uji Coba Produk 

 Lembar kerja siswa dibagikan kepada siswa kelas XI SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan uji coba produk. Berdasarkan hasil uji coba 

produk, peneliti dapat melihat tingkat validitas isi, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran soal. (Hasil jawaban siswa terlampir) 

 

3.9 Teknik Analisis Data  

Analisis data digunakan untuk menganalisis jawaban yang diberikan siswa 

terhadap uji coba produk. Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis 

tingkat validitas isi, reliabilitas, dan analisis butir soal. 

 

3.9.1 Uji Validitas produk instrumen penilaian 

Validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 

Validitas isi adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan dan dapat 

mewakili ranah yang dimaksudkan (Groundlund 1985 dalam Burhan 

Nurgiyantoro, 2010:155--156). Prosedur yang biasa dilakukan adalah membuat 

butir-butir soal tes berdasarkan kisi-kisi (kisi-kisi yang telah ditelaah) dan 

kemudian butir-butir soal ditelaah sejawat atau oleh orang yang ahli dalam bidang 

yang bersangkutan (expert judgment). Kerja telaah atau pencocokan kedua hal 

tersebut dapat dipandang sebagai penemuan bukti validitas. 

Validitas isi merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes, 

khususnya alat tes yang disusun oleh guru untuk mengukur tingkat keberhasilan 
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belajar peserta didik. Penemuan-penemuan validitas isi terutama dilihat dari 

kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang dipakai sebagai dasar penyusunan butir-butir 

tes, di samping juga ketepatan masing-masing butir tesnya itu sendiri. Kriteria 

penilaian validitas isi, yaitu:  

Skor rata-rata=  jumlah skor aspek1+…+ aspek n 
Jumlah aspek 

 
nilai 1 = kurang , nilai 2= cukup, nilai 3 = baik, nilai 4 = sangat baik 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas Instrumen penilaian 

 Reliabilitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas 

Alpha Cronbach. Rumus reabilitas Alpha Cronbach digunakan untuk mengukur 

reliabilitas produk instrumen penilaian berupa butir soal. Koefisien reliabilitas 

Alpha Cronbach diterapkan pada tes yang  mempunyai skala berkala dan 

dikotomis sekaligus. Artinya, produk uji reliabilitas ini diterapkan pada hasil 

pengukuran yang berjenjang. Rumus koefisien reliabilitas Alpha Cornbach adalah 

sebagai berikut: 

r = 
2

2

1(
1 t

i

s

s

k
k S

-
-

) 

keterangan: 

k  = jumlah butir soal 

∑ 2
is  = jumlah varian butir soal 

2
ts  = varian total (untuk seluruh butir tes) 
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 Penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha Cronbach dan dikerjakan 

dengan menggunakan SPSS for windows versi 16.0 untuk menguji produk 

pengembangan yang dihasilkan. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika 

memberikan koefisien Alpha Cornbach > 0,60 (Nunnaly, 1967 dalam Imam 

Gonzali, 2001: 42) 

 

3.9.3 Analisis Butir Soal 

3.9.3.1  Taraf Kesukaran 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu 

sukar. Bilangan yang menunjukkan tingkat kessukaran dan kemudahan suatu soal 

disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 

1,0 indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesuakaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya  indeks 1,0 

menunjukkan bahwa butir soal terlalu mudah (Arikunto, 2011: 207).  Indeks 

kesukaran soal dapat dicari dengan mengguakan rumus berikut ini. 

  keterangan: 

  P =  indeks kesukaran 

    B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

  JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
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 Untuk menafsirkan tingkat kesukaran, dapat digunakan kriteria berikut ini 

(Arifin, 2011: 272): 

Tabel 3.2 Klasifiksi Indeks Kesukaran 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

P < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ p ≤ 0,70 Sedang 

P > 0,70 Mudah 

 

3.9.3.2 Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 

diskriminasi, disingkat D (Arikunto, 2011: 211). Rumus mencari D (indeks 

diskriminasi) adalah: 

   

 

keterangan:  

J  = jumlah peserta test 

 = banyaknya peserta kelompok atas 

 = banyaknya peserta kelompok bawah 

 = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan itu dengan  

               benar 

 = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan itu   

               dengan benar 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



62 
 

 
 

=  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

=  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.3 Klasifiksi Daya Pembeda 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Baik sekali 

 

 Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda soal bentuk 

uraian adalah menghitung perbedaan dua rata-rata (mean), yaitu antara rata-rata 

dari kelompok atas dengan rata-rata dari kelompok bawah untuk setiap soal. 

 

 

 

keterangan: 

  = rata-rata kelompok atas 

  = rata-rata kelompok bawah 

 = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok atas 

 = jumlah kuadrat deviasi individual dari kelompok bawah 

n  = 27% x N (baik untuk kelompok atas maupun kelompok bawah) 

N  = jumlah siswa 
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3.10 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

 Analisis kebutuhan dan penyusunan proposal dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2011. Penyusunan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif 

dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2011. 

Validasi penilaian instrumen dilaksanakan pada bulan Januari 2012. Revisi 

validasi instrumen dilaksanakan pada bulan Februari 2012. Uji coba produk 

terbatas dilaksanakan pada bulan Maret 2012. Analisis dan revisi berdasarkan 

hasil uji coba produk terbatas dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan 

bulan April 2012. Uji coba produk dengan sampel besar dilaksanakan pada bulan 

Mei 2012. Analisis dan revisi berdasarkan hasil uji coba produk dengan sampel 

besar dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2012. Penulisan 

hasil penelitian pengembangan dan pembahasan dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai dengan bulan Juli 2012. Penulisan kesimpulan dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai dengan bulan Agustus 2012. Ujian pertanggungjawaban terhadap 

penulisan skripsi dilaksanakan pada tanggal 10 September 2012. Revisi 

berdasarkan hasil ujian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan 

Oktober 2012. Penulisan artikel ilmiah dalam bentuk jurnal dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2012. 
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PBAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Hasil pembahasan yang akan dipaparkan dalam bab ini meliputi: (1) analisis 

data hasil analisis kebutuhan, (2) hasil penilaian produk pengembangan oleh dosen 

ahli dan guru bahasa Indonesia, (3) analisis uji coba produk pengembangan 

pembelajaran menyimak, (4) hasil uji coba produk pengembangan instrumen 

penilaian pembelajaran menyimak, dan (5) revisi produk pengembangan. 

 

4.1 Paparan Analisis Data Hasil Analisis Kebutuhan 

 Penelitian pengembangan ini diawali dengan menggunakan dua instrumen. 

Instrumen pertama berupa daftar pertanyaan wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia, instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang dipakai untuk 

mengajar guru bahasa Indonesia.  

 

4.1.1 Paparan Hasil Wawancara 

 Instrumen pertama yang digunakan dalam analisis kebutuhan adalah 

wawancara. Beberapa pertanyaan disusun sesuai dengan pedoman yang telah disusun 

oleh peneliti. (Transkip hasil wawancara terlampir)  

Wawancara dilakukan terhadap guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. Hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut. 
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 Pertama, proses pembelajaran menyimak yang selama ini dilaksanakan di 

kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sudah berlajalan dengan baik. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk melaksanakan pembelajaran menyimak di dalam kelas tetapi 

juga diluar kelas. 

 Kedua, pencapaian tujuan pembelajaran menyimak relatif sudah sesuai 

dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ditetapkan. Selain itu, 

dalam pembelajaran menyimak siswa juga diarahkan untuk menguasai keterampilan  

berbicara, menulis, dan membaca. 

 Ketiga, sistem penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran menyimak 

dengan menggunakan sistem berkala. Guru memberikan nilai dengan cara 

memperhatikan perkembangan tiap siswa selama kurun waktu tertentu (satu 

semester). 

 Keempat, penilaian dalam pembelajaran menyimak meliputi tiga aspek, yaitu: 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif dilihat dari kemampuan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran menyimak. Penilaian afektif dilihat dari sikap 

siswa selama mengikuti pembelajaran menyimak. Sedangkan, penilaian psikomotorik 

dilihat dari kecepatan siswa dalam memahami materi pembelajaran menyimak. 

 Kelima, hambatan yang ditemui selama pelaksanaan pembelajaran menyimak 

dikarenakan ada sebagian siswa yang tidak mengumpulkan tugas menyimak. Mereka 

tidak mengumpulkan tugas bukan karena tidak mampu mengerjakan tetapi 

disebabkan banyaknya tugas (PR) dari mata pelajaran lain. 
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4.1.2 Paparan Hasil Analisis Dokumen  

 Instrumen kedua berupa analisis dokumen-dokumen yang dipakai untuk 

mengajar oleh guru bahasa Indonesia. Dokumen-dokumen tersebut berupa silabus, 

RPP, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa. Peneliti mengumpulkan dokumen 

yang dimiliki oleh guru, kemudian menganalisis dokumen tersebut. Hasil analisis 

tersebut sebagai berikut: 

 Pertama, silabus yang digunakan oleh guru pengampu bahasa Indonesia kelas 

XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta sudah dijabarkan secara terperinci. Kelemahan 

dari silabus tersebut dikarenakan tidak adanya kelas, sebagai subjek silabus. Selain 

itu, indikator yang hendak dicapai kurang kompleks karena hanya terdiri dari 

beberapa aspek saja. 

 Kedua, RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan sudah 

disusun secara terperinci. Kelemahan dari RPP tersebut dikarenakan materi pokok 

tidak dijelaskan secara mendetail. Selain itu, metode pengajaran tidak sesuai dengan 

kebutuhan siswa, serta alat dan bahan yang kurang bervariasi. 

Ketiga, soal-soal yang digunakan sudah disusun dengan kalimat yang jelas 

dan penggunaan EYD yang tepat. Secara keseluruhan, soal-soal yang disusun dapat 

mengukur Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang hendak dicapai. 

Kelemahan dari soal-soal tersebut dikarenakan, (1) butir soal yang disusun masih 

belum terintegrasikan dengan keterampilan lainnya, cenderung untuk mengukur 

kemampuan membaca saja, dan (2) butir soal yang dihasilkan kurang bervariasi, 
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karena berupa pilihan ganda saja sehingga hanya mampu mengukur aspek 

kognitifnya saja. 

Guru tidak menyusun kisi-kisi soal, rubrik penilaian, dan kriteria penilaian. 

Sehingga, peneliti tidak dapat melakukan analisis terkait dengan kisi-kisi soal, rubrik 

penilaian, dan kriteria penilaian yang telah disusun oleh guru. Selain itu, silabus dan 

RPP yang digunakan oleh guru merupakan silabus dan RPP yang disusun oleh guru 

lain. 

Peneliti juga menjadikan visi dan misi SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

sebagai salah satu pertimbangan dalam menyusun soal. (visi dan misi terlampir) 

Salah satu isi point visi SMA Stella Duce adalah menciptakan pembelajaran yang 

kreatif dan inovatif. Berdasarkan point tersebut, peneliti menyusun soal yang dapat 

menciptakan sistem pembelajaran yang kreatif dan inovatif, karena bentuk soal 

rekaman belum pernah digunakan di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Soal menyimak 

dalam bentuk rekaman dapat menciptakan suasana baru selama proses pembelajaran. 

Peserta didik tidak akan bosan dengan model pembelajaran yang itu-itu saja. 

Penyusunan soal tidak hanya memerhatikan faktor kreatif dan inovatif saja tetapi juga 

memerhatikan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran menyimak. 
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4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan Instrumen Penilaian 

Pembelajaran Menyimak Integratif 

  

Penilaian produk pengembangan dilakukan oleh dosen ahli dan guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Penilaian diberikan berdasarkan 

beberapa aspek yang telah ditentukan. 

 

4.1 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Dosen 

Dosen ahli memberikan penilaian (telaah) terhadap produk pengembangan 

instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif yang telah penulis hasilkan. 

Hasil validasi yang diperoleh dari dosen ahli dideskripsikan ke dalam grafik-grafik di 

bawah ini. 

 

Grafik 4.1 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Dosen 
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keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah  

                          dipahami, komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2 : Rumusan setiap indikator soal sudah mengggunakan kata kerja  

  operasional. 

Aspek 3  : Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih   

  rendah ke yang lebih tinggi. 

Aspek 4 : Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi. 

Aspek 5  : Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan  

     keterampilan pembelajaran menyimak. 

Aspek 6   : Integrasi keterampilan pembelajaran menyimak dengan pembelajaran   

       menulis dan berbicara sudah baik. 

Aspek 7   : Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah     

       baik. 

 
Berdasarkan grafik validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh dosen 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.1 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Dosen 

Kompetensi Dasar Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata Skor Keterangan 

KD 9.1 21/7 3.00 Baik 
KD 9.2 21/7 3.00 Baik 

KD 13.1 21/7 3.00 Baik 
KD 13.2 22/7 3.14 Baik 
Sumatif 21/7 3.00 Baik 
 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak 

oleh dosen. Hasil validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh dosen 

membuktikan bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak KD 9.1, KD 9.2, KD 

13.1, KD 13.2, dan soal sumatif tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak memiliki kualitas yang baik. 

 

 

Grafik 4.2 Validasi Rubrik Penilaian Menyimak KD 9.1 oleh Dosen 
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keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 

oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Validasi Rubrik Penilaian Menyimak KD 9.1 oleh Dosen 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 9/3 3.00 Baik 
Afektif 9/3 3.00 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.3 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 Oleh Dosen 
 
 
keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2 

oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.3 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 9/3 3.00 Baik 
Afektif 9/3 3.00 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang baik. 

 

 

Grafik 4.4 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 
 

keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  
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                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

              harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 

oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.4 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 9/3 3.00 Baik 
Afektif 9/3 3.00 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.5 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 
 

keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 

oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.5 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 11/3 3.67 Baik 
Afektif 10/3 3.33 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang baik. 

 

 

Grafik 4.6 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Dosen 

 
keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  
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                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Dosen 

 
Ranah Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 9/3 3.00 Baik 
Afektif 9/33 3.00 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.7 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen 
 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 
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Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

9.2 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.7 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 51/16 3.19 Baik 
2 48/16 3.00 Baik 
3 51/16 3.19 Baik 
4 50/16 3.13 Baik 
5 51/16 3.19 Baik 
6 51/16 3.19 Baik 
7 51/16 3.19 Baik 
8 49/16 3.06 Baik 
9 50/16 3.13 Baik 
10 53/16 3.31 Baik 

 

Tabel 4.7 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 9.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 
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butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik. 

 

 

Grafik 4.8 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 
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Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.1 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.8 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 49/16 3.06 Baik 
2 56/16 3.5 Baik 
3 52/16 3.25 Baik 
4 50/16 3.13 Baik 
5 48/16 3.00 Baik 
6 51/16 3.19 Baik 
7 49/16 3.06 Baik 
8 51/16 3.19 Baik 
9 52/16 3.25 Baik 
10 50/16 3.13 Baik 
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Tabel 4.8 menunjukkan validasi skor soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 

 

 

Grafik 4.9 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 
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Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.2 oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.9 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 53/16 3.31 Baik 
2 54/16 3.38 Baik 
3 50/16 3.13 Baik 
4 52/16 3.25 Baik 
5 52/16 3.25 Baik 
6 52/16 3.25 Baik 
7 57/16 3.56 Baik 
8 53/16 3.31 Baik 
9 54/16 3.38 Baik 

10 51/16 3.19 Baik 
 

Tabel 4.9 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.10 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif oleh Dosen 
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keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh dosen dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.10 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Dosen 

 
Nomor Soal Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 54/16 3.38 Baik 
2 53/16 3.31 Baik 
3 50/16 3.13 Baik 
4 55/16 3.44 Baik 
5 55/16 3.44 Baik 
6 54/16 3.38 Baik 
7 53/16 3.31 Baik 
8 52/16 3.25 Baik 
9 51/16 3.19 Baik 
10 55/16 3.44 Baik 
11 51/16 3.19 Baik 
12 49/16 3.06 Baik 
13 53/16 3.31 Baik 
14 49/16 3.06 Baik 
15 53/16 3.31 Baik 
16 51/16 3.19 Baik 
17 51/16 3.19 Baik 
18 50/16 3.13 Baik 
19 53/16 3.31 Baik 
20 51/16 3.19 Baik 

 

Tabel 4.10 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 

10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.11 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 
oleh Dosen 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD 

13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.11 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 
oleh Dosen 

 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 29/8 3.63 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 28/8 3.50 Baik 
4 26/8 3.25 Baik 
5 29/8 3.63 Baik 
6 29/8 3.63 Baik 
7 30/8 3.75 Baik 
8 27/8 3.38 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 
10 25/8 3.13 Baik 

 

Tabel 4.11 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian 

singkat pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.12 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2 
oleh Dosen 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik perolehan skor soal isian singkat pembelajaran menyimak 

KD 13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh 

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.12 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2 
oleh Dosen 

 
Nomor Soal Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 29/8 3.63 Baik 
2 29/8 3.63 Baik 
3 28/8 3.50 Baik 
4 28/8 3.50 Baik 
5 27/8 3.38 Baik 
6 26/8 3.25 Baik 
7 24/8 3.00 Baik 
8 26/8 3.25 Baik 
9 26/8 3.38 Baik 

10 26/8 3.25 Baik 
 

Tabel 4.12 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian 

singkat pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



92 
 

 
 

 

Tabel 4.13 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Dosen 

 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh 

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.13 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Dosen 

 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 30/8 3.75 Baik 
4 28/8 3.50 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 25/8 3.13 Baik 
7 26/8 3.25 Baik 
8 30/8 3.75 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 
10 28/8 3.50 Baik 

 

Tabel 4.13 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 

10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

isian singkat pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.14 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Dosen 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.1 oleh 

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.14 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Dosen 

 
Nomor Soal Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 28/8 3.50 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 25/8 3.13 Baik 

 

Tabel 4.14 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 9.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.15 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen 
 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.2 oleh 

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.15 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 27/8 3.38 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 26/8 3.25 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 26/8 3.25 Baik 
7 26/8 3.25 Baik 
8 24/8 3.00 Baik 
9 25/8 3.13 Baik 

10 29/8 3.63 Baik 
 

Tabel 4.15 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 9.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.16 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik perolehan skor soal uraian pembelajaran menyimak KD 

13.1 oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.16 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 29/8 3.63 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 29/8 3.63 Baik 
4 28/8 3.50 Baik 
5 25/8 3.13 Baik 

 

Tabel 4.16 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 13.1 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.17 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 oleh 

dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.17 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Dosen 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 29/8 3.63 Baik 
4 24/8 3.00 Baik 
5 25/8 3.13 Baik 

 

Tabel 4.17 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 13.2 oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik 
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Grafik 4.18 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah 
oleh Dosen 

 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal benar-salah pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh dosen di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh 

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.18 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah 
oleh Dosen 

 
Nomor Soal Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 26/8 3.25 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 25/8 3.13 Baik 
7 28/8 3.50 Baik 
8 24/8 3.00 Baik 
9 25/8 3.13 Baik 

10 26/8 3.25 Baik 
 

Tabel 4.18 menunjukkan hasil validasi soal benar-salah pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh dosen. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 

10 butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

benar-salah pembelajaran menyimak benar-salah memiliki kualitas yang baik. 

 

4.2 Paparan Hasil Penilaian Produk Pengembangan oleh Guru 

Guru bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta memberikan 

penilaian (telaah) terhadap produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 
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menyimak integratif yang telah peneliti hasilkan. Hasil penilaian produk yang 

diperoleh dari dosen ahli dideskripsikan ke dalam grafik-grafik di bawah ini. 

 

 

Grafik 4.19 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kisi-kisi mudah  

                          dipahami, komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2 : Rumusan setiap indikator soal sudah mengggunakan kata kerja  

  operasional. 

Aspek 3  : Rumusan indikator soal dimulai dari tingkat berpikir yang lebih   

  rendah ke yang lebih tinggi. 

Aspek 4 : Indikator soal yang dibuat sesuai dengan materi. 

Aspek 5  : Bentuk soal dan banyak soal yang digunakan sesuai dengan  
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     keterampilan pembelajaran menyimak. 

Aspek 6   : Integrasi keterampilan pembelajaran menyimak dengan pembelajaran   

       menulis dan berbicara sudah baik. 

Aspek 7   : Komprehensif antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sudah     

       baik. 

 

Berdasarkan grafik validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak oleh guru 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.19 Validasi Kisi-kisi Soal Pembelajaran Menyimak oleh Guru 

Kompetensi Dasar Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata Skor Keterangan 

KD 9.1 24/7 3.43 Baik 
KD 9.2 23/7 3.29 Baik 

KD 13.1 23/7 3.29 Baik 
KD 13.2 23/7 3.29 Baik 
Sumatif 23/7 3.29 Baik 

 

Tabel 4.19 menunjukkan hasil validasi kisi-kisi soal pembelajaran menyimak 

oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak 

KD 9.1, KD 9.2, KD 13.1, KD 13.2, dan soal sumatif tergolong baik. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kisi-kisi soal pembelajaran menyimak memiliki 

kualitas yang baik. 
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Grafik 4.20 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 

oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.20 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 10/3 3.33 Baik 
Afektif 11/3 3.67 Baik 

Psikomotorik 10/3 3.33 Baik 
 

Tabel 4.20 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang baik. 

 

 

Grafik 4.21 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  
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                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2 

oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.21 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 10/3 3.33 Baik 
Afektif 10/3 3.33 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.21 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.22 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 

 
keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai. 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 

oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.22 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 

Ranah Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 11/3 3.67 Baik 
Afektif 10/3 3.33 Baik 

Psikomotorik 10/3 3.33 Baik 
 

Tabel 4.22 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang baik. 

 

 

Grafik 4.23 Perolehan Skor Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 
oleh Guru 

 
keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  
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                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 

oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.23 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 
oleh Guru 

 
Ranah Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 10/3 3.33 Baik 
Afektif 10/3 3.00 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.23 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.24 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Guru 

 
keterangan: 

Aspek 1  : Bahasa yang digunakan untuk merumuskan kriteria mudah dipahami,  

     komunikatif, dan efektif. 

Aspek 2  : Kriteria yang dirumuskan memudahkan  guru dalam memberikan  

                          penilaian kepada siswa. 

Aspek 3  : Pembagian bobot untuk setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang  

                          harus dicapai 

 

Berdasarkan grafik validasi rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.24 Validasi Rubrik Penilaian Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Guru 

 
Ranah Jumlah Skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

Kognitif 11/3 3.67 Baik 
Afektif 10/3 3.33 Baik 

Psikomotorik 9/3 3.00 Baik 
 

Tabel 4.24 menunjukkan hasil validasi rubrik penilaian pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

rubrik penilaian pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang baik. 
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Grafik 4.25 Perolehan Skor Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9. 
 oleh Guru 

 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

0

1

2

3

4

ASPEK 
1

ASPEK 
2

ASPEK 
3

ASPEK 
4

ASPEK 
5

ASPEK 
6

ASPEK 
7

ASPEK 
8

ASPEK 
9

ASPEK 
10

ASPEK 
11

ASPEK 
12

ASPEK 
13

ASPEK 
14

ASPEK 
15

ASPEK 
16

SOAL 1

SOAL 2

SOAL 3

SOAL 4

SOAL 5

SOAL 6

SOAL 7

SOAL 8

SOAL 9

SOAL 10

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



115 
 

 
 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

9.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.25 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 52/16 3.25 Baik 
2 50/16 3.13 Baik 
3 52/16 3.25 Baik 
4 52/16 3.25 Baik 
5 51/16 3.19 Baik 
6 51/16 3.19 Baik 
7 52/16 3.25 Baik 
8 50/16 3.13 Baik 
9 52/16 3.25 Baik 

10 51/16 3.19 Baik 
 

Tabel 4.25 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 9.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir 
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soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal pilihan 

ganda pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik. 

 

 

Grafik 4.26 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 
 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 
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Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.26 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 50/16 3.13 Baik 
2 53/16 3.31 Baik 
3 52/16 3.25 Baik 
4 51/16 3.19 Baik 
5 52/16 3.25 Baik 
6 53/16 3.31 Baik 
7 50/16 3.13 Baik 
8 52/16 3.25 Baik 
9 51/16 3.19 Baik 

10 52/16 3.25 Baik 
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Tabel 4.26 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 

 

 

Grafik 4.27 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru 
 
 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 
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Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.27 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru 
 

Nomor Soal Jumlah Skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 52/16 3.25 Baik 
2 53/16 3.31 Baik 
3 52/16 3.25 Baik 
4 50/16 3.13 Baik 
5 52/16 3.25 Baik 
6 50/16 3.13 Baik 
7 56/16 3.50 Baik 
8 53/16 3.31 Baik 
9 52/16 3.25 Baik 

10 51/16 3.19 Baik 
 

Tabel 4.27 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.28 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif oleh Guru 
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keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar  secara  keilmuan. 

Aspek 3 : Hanya ada satu kunci jawaban benar. 

Aspek 4 : Isi materi sesuai  dengan kelas/jenjang pendidikan. 

Aspek 5 : Butir pengecoh berfungsi dengan baik. 

Aspek 6 : Pokok soal dirumuskan dengan jelas. 

Aspek 7 : Pokok soal tidak mengarah ke jawaban  benar. 

Aspek 8 : Pilihan jawaban dirumuskan dengan  jelas. 

Aspek 9 : Pilihan jawaban homogeny. 

Aspek 10 : Panjang pilihan jawaban kurang lebih sama. 

Aspek 11 : Antarbutir soal tidak bergantung satu sama lain. 

Aspek 12 : Pilihan dalam bentuk angka/waktu diurutkan. 

Aspek 13 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 14 : Kalimat gramatikal. 

Aspek 15 : Kalimat tidak bermakna ganda. 

Aspek 16 : Kosakata baku/umum/netral. 

 

Berdasarkan grafik validasi soal pilihan ganda pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.28 Validasi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Guru 

 
Nomor Soal Jumlah skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 54/16 3.38 Baik 
2 52/16 3.25 Baik 
3 51/16 3.19 Baik 
4 52/16 3.25 Baik 
5 52/16 3.25 Baik 
6 53/16 3.31 Baik 
7 53/16 3.31 Baik 
8 52/16 3.25 Baik 
9 52/16 3.25 Baik 

10 54/16 3.38 Baik 
11 52/16 3.25 Baik 
12 51/16 3.19 Baik 
13 53/16 3.31 Baik 
14 50/16 3.13 Baik 
15 53/16 3.31 Baik 
16 51/16 3.19 Baik 
17 51/16 3.19 Baik 
18 50/16 3.13 Baik 
19 53/16 3.31 Baik 
20 51/16 3.19 Baik 

 

Tabel 4.28 menunjukkan hasil validasi soal pilihan ganda pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

pilihan ganda pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.29 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD 

13.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.29 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 29/8 3.63 Baik 
2 28/8 3.50 Baik 
3 28/8 3.50 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 27/8 3.50 Baik 
6 28/8 3.50 Baik 
7 29/8 3.63 Baik 
8 28/8 3.50 Baik 
9 27/8 3.38 Baik 

10 26/8 3.25 Baik 
 

Tabel 4.29 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian 

singkat pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.30 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak KD 

13.2 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.30 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2oleh Guru 
 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 27/8 3.38 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 28/8 3.50 Baik 
6 28/8 3.50 Baik 
7 26/8 3.25 Baik 
8 26/8 3.25 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 

10 26/8 3.25 Baik 
 

Tabel 4.30 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian 

singkat pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.31 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Guru 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal isian singkat pembelajaran menyimak soal 

sumatif oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari 

jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.31 Validasi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak Soal Sumatif 
oleh Guru 

 
Nomor Soal Jumlah skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 26/8 3.25 Baik 
3 28/8 3.50 Baik 
4 26/8 3.25 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 27/8 3.38 Baik 
7 27/8 3.38 Baik 
8 27/8 3.38 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 

10 28/8 3.50 Baik 
 

Tabel 4.31 menunjukkan hasil validasi soal isian singkat pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh Guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal isian 

singkat pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.32 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru 
 
 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.1 oleh 

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.32 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.1 oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 26/8 3.25 Baik 
3 26/8 3.25 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 

 

Tabel 4.32 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 9.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 9.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.33 ValidasiSoal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru 
 
 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 9.2 oleh 

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.33 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 9.2 oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 26/8 3.25 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 26/8 3.25 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 26/8 3.25 Baik 
7 27/8 3.38 Baik 
8 26/8 3.25 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 

10 27/8 3.38 Baik 
 

Tabel 4.33 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 9.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 9.2 memiliki kualitas yang baik. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



134 
 

 
 

 

Grafik 4.34 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.1 oleh 

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.34 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 27/8 3.38 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 27/8 3.38 Baik 

 

Tabel 4.34 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 13.1 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki kualitas yang baik. 
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Grafik 4.35 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru 
 
 

keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 oleh 

guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh dari jumlah 

skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.35 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 oleh Guru 

Nomor Soal Jumlah skor/ 
Jumlah Aspek 

Rata-rata skor Keterangan 

1 27/8 3.38 Baik 
2 27/8 3.38 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 27/8 3.38 Baik 

 

Tabel 4.35 menunjukkan hasil validasi soal uraian pembelajaran menyimak 

KD 13.2 oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 butir soal 

(100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal uraian 

pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki kualitas yang baik 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



138 
 

 
 

 

Grafik 4.36 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah Soal 
Sumatif oleh Guru 

 
keterangan: 

Aspek 1 : Butir soal sesuai dengan indikator. 

Aspek 2 : Isi materi benar secara keilmuan dan relevan. 

Aspek 3 : Isi materi sesuai dengan kelas atau jenjang pengdidikan. 

Aspek 4 : Soal dirumuskan dengan jelas dan tidak ambigu. 

Aspek 5 : Butir-butir soal yang dibuat cukup bervariasi. 

Aspek 6 : Bahasa komunikatif. 

Aspek 7 : Kalimat perintah yang digunakan untuk butir soal jelas. 

Aspek 8 : Kosakata yang digunakan baku atau umum. 
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Berdasarkan grafik validasi soal benar-salah pembelajaran menyimak soal 

sumatif.1 oleh guru di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata skor diperoleh 

dari jumlah skor/jumlah aspek. Jumlah skor tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.36 Validasi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak Soal Benar-Salah 
oleh Guru 

 
Nomor Soal Jumlah skor/ 

Jumlah Aspek 
Rata-rata skor Keterangan 

1 26/8 3.25 Baik 
2 27/8 3.38 Baik 
3 27/8 3.38 Baik 
4 27/8 3.38 Baik 
5 26/8 3.25 Baik 
6 26/8 3.25 Baik 
7 27/8 3.38 Baik 
8 27/8 3.38 Baik 
9 26/8 3.25 Baik 

10 27/8 3.38 Baik 
 

Tabel 4.36 menunjukkan hasil validasi soal benar-salah pembelajaran 

menyimak soal sumatif oleh guru. Hasil validasi membuktikan bahwa semua soal, 10 

butir soal (100%) tergolong baik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa soal 

benar-salah pembelajaran menyimak soal sumatif memiliki kualitas yang baik. 

 

4.3 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran 

Menyimak Integratif 

 

 Uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dilakukan demi mengetahui reliabilitas, 
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validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Uji coba produk pengembangan 

instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif dilakukan di kelas XI SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta. 

 

4.3.1 Hasil Uji Coba Produk Pengembangan 

 Uji coba lapangan produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

menyimak  dilakukan di kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Kegiatan uji coba 

produk ini sepenuhnya dilakukan oleh peneliti dengan didampingi oleh guru bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Uji coba produk dilakukan dalam 

dua tahap, uji coba terbatas dan uji coba dalam sampel besar. Uji coba terbatas 

dilakukan pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan uji coba 

dalam sampel besar dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta. Uji coba dilakukan satu kali pertemuan di kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 

dengan fokus uji coba kompetensi dasar (KD) yang tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel  4.37 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang Diujicobakan 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
9. Memahami pendapat dan informasi 

dari berbagai sumber dalam diskusi 
atau seminar. 

9.1 Merangkum isi pembicaran dalam 
suatu diskusi atau seminar. 

9.2 Mengomentari pendapat seseorang 
dalam suatu diskusi atau seminar 

13. Memahami pembacaan cerpen 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, 
dan latar dalam cerpen yang 
dibacakan. 

13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen 
yang dibacakan 
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Uji coba produk dilaksanakan pada bulan Mei 2012. Uji coba kelas XI IPA 3 

dimulai pukul 08.15-09.45 WIB bertempat dikelas. Uji coba kelas XI IPA 4 dimulai 

pukul 10.00-11.30 WIB bertempat di kelas. Kegiatan uji coba produk mendapatkan 

respons yang cukup baik dari guru dan siswa. Hal itu terlihat dari tanggapan guru 

yang mengatakan bahwa soal menyimak yang berupa rekaman baik untuk dilakukan 

dalam pembelajaran karena belum pernah dilakukan. Selain itu, siswa juga terlihat 

antusias dalam mengerjakan soal-soal rekaman yang diputarkan karena mereka 

merasakan model pembelajaran yang baru.  

 Sebelum kegiatan dimulai, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

kedatangan peneliti kemudian kegiatan uji coba dimulai. Guru dan peneliti 

memutarkan rekaman soal-soal yang akan diuji cobakan oleh siswa. 

Rekaman soal-soal yang diputarkan pada uji coba soal KD 13.1 dan KD 13.2 

terdiri dari tiga bentuk soal, yaitu: (1) soal pilihan ganda, yang terdiri dari sepuluh 

butir soal, (2) soal isian singkat, yang terdiri dari sepuluh butir soal, dan (3) soal 

uraian, yang terdiri dari lima butir soal.  

Selama proses uji coba siswa menyimak dan menjawab rekaman soal-soal 

yang diputarkan. Setelah proses uji coba selesai, peneliti mengumpulkan hasil 

pekerjaan siswa. Lembar pekerjaan siswa akan dianalisis untuk mengetahui tingkat 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal dari produk yang 

telah dihasilkan. 
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 Peneliti mengalami kemudahan dan kesulitan selama melaksanakan uji coba 

produk di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Kemudahan yang diamati oleh peneliti 

selama melaksanakan uji coba, yaitu: 

1. Guru sungguh-sungguh pembantu peneliti dalam proses uji coba. 

2. Siswa cukup antusias dalam menyimak dan mengerjakan rekaman soal-soal yang 

diputarkan. 

3. Media audio mampu meningkatkan ketertarikan siswa untuk menjawab soal-soal 

yang diputarkan. 

Kesulitan yang dialami selama melaksanakan uji coba, yaitu: 

1. Uji coba mengalami gangguan karena pengeras suara (speaker) di kelas tidak 

dapat mengeluarkan suara/bunyi secara maksimal.  

2.  Banyak siswa yang bekerja sama (saling mencontek) sehingga suasana kelas 

sedikit gaduh. 

 

4.4 Analisis Hasil Uji Coba Pengembangan Produk 

Uji coba produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta memperoleh hasil yang beragam. Hasil 

uji coba diperoleh dari analisis lembar kerja siswa. Hasil analisis uji coba produk 

instrumen penilaian berupa reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal 

akan dipaparkan secara rinci pada tabel-tabel di bawah ini. 
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4.4.1 Reliabilitas 

Tabel 4.38 Reliabilitas Pembelajaran Menyimak Berdasarkan Alpha Cronbach 

Jenis Tes Reliabilitas Alpha 
Cronbach 

Keterangan 

Pilihan Ganda KD 13.1 0.602 Reliabel 
Pilihan Ganda KD 13.2 0.731 Reliabel 
Isian Singkat KD 13.1 0.595 Tidak Reliabel 
Isian Singkat KD 13.2 0.452 Tidak Reliabel 
Uraian KD 13.1 0.606 Reliabel 
Uraian KD 13.2 0.616 Reliabel 

 

Tabel 4.38 menunjukan hasil perhitungan reliabilitas pembelajaran menyimak 

berdasarkan Alpha Cronbach. Perhitungan reliabilitas pembelajaran menyimak Alpha 

Cronbach menggunakan SPSS for windows versi 16.0 memperoleh hasil sebagai 

berikut. 

1. Soal pilihan ganda KD 13.1 memperoleh skor 0.602 > 0.60 sehingga dapat 

dikatakan reliabel. 

2. Soal pilihan ganda KD 13.2 memperoleh skor 0.731 > 0.60 sehingga dapat 

dikatakan reliabel. 

3. Soal isian singkat KD 13.1 memperoleh skor 0.595 < 0.60 sehingga dapat 

dikatakan tidak reliabel. 

4. Soal isian singkat KD 13.2 memperoleh skor 0.452 <  0.60 sehingga dapat 

dikatakan tidak reliabel. 

5. Soal uraian KD 13.1 memperoleh skor 0.606 > 0.60 sehingga dapat dikatakan 

reliabel. 
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6. Soal uraian KD 13.2 memperoleh skor 0.616 < 0.60 sehingga dapat dikatakan  

reliabel. 

 

4.4.2 Analisi Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Siswa kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang mengikuti uji coba 

pengembangan produk pembelajaran menyimak integratif terdiri dari dua kelas. Uji 

coba dilakukan di kelas XI IPA 3 yang terdiri dari 31 siswa dan di kelas XI IPA 4 

yang terdiri dari 33 siswa. 

Peneliti kemudian melakukan analisis lembar kerja siswa untuk mengetahui 

skor jawaban benar setiap siswa. Hasil uji coba produk menjadi patokan peneliti 

untuk mengukur daya pembeda dan tingkat kesukaran soal yang dihasilkan. Rincian 

daya pembeda dan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.39 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda 
Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.38 Cukup 0.61 Sedang 
2 0.50 Baik 0.61 Sedang 
3 0.38 Cukup 0.48 Sedang 
4 0.63 Cukup 0.65 Sedang 
5 0.25 Cukup 0.77 Mudah 
6 0.38 Cukup 0.81 Mudah 
7 0.63 Baik 0.71 Mudah 
8 0.63 Baik 0.71 Mudah 
9 0.88 Baik Sekali 0.58 Sedang 
10 0.63 Baik 0.71 Mudah 
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Tabel 4.39 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil 

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 5 butir soal (50%) tergolong 

cukup, 2 butir soal (20%) tergolong baik, dan 1 butir soal (10%) tergolong baik 

sekali.  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 5 butir soal 

(50%) tergolong sedang dan 5 butir soal (50%) tergolong mudah. Dengan demikian, 

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki daya 

pembeda yang cukup dan tingkat kesukaran soal yang sedang. 

Tabel 4.40 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Pilihan Ganda 
Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.78 Baik Sekali 0.61 Sedang 
2 0.56 Baik 0.61 Sedang 
3 0.78 Baik Sekali 0.48 Sedang 
4 0.11 Jelek 0.61 Sedang 
5 0.78 Baik Sekali 0.71 Mudah 
6 0.67 Baik 0.77 Mudah 
7 0.67 Baik 0.77 Mudah 
8 0.11 Jelek 0.68 Sedang 
9 0.89 Baik Sekali 0.55 Sedang 
10 0.89 Baik Sekali 0.65 Sedang 
 

Tabel 4.40 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil 

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 2 butir soal  (20%) tergolong 

jelek, 3 butir soal (30%) tergolong baik, dan 5 butir soal (50%) tergolong baik sekali.  
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal 

(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian, 

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya 

pembeda yang baik sekali dan tingkat kesukaran soal yang sedang. 

Tabel 4.41 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Isian Singkat 
Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.25 Cukup 0.61 Sedang 
2 0.38 Cukup 0.61 Sedang 
3 0.13 Jelek 0.48 Sedang 
4 0.75 Baik Sekali 0.61 Sedang 
5 0.38 Cukup 0.71 Mudah 
6 0.50 Baik 0.77 Mudah 
7 0.50 Baik 0.77 Mudah 
8 0.63 Baik 0.68 Sedang 
9 0.88 Baik sekali 0.55 Sedang 
10 0.88 Baik Sekali 0.65 Sedang 

 

Tabel 4.41 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal isian singkat pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil 

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 1 butir soal  (10%) tergolong 

jelek, 3 butir soal (30%) tergolong cukup, 3 butir soal (30%) tergolong baik, dan 2 

butir soal (10%) tergolong baik sekali.  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal 

(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian, 

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya 

pembeda yang baik dan tingkat kesukaran soal yang sedang. 
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Tabel 4.42 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Isian Singkat 
Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.56 Baik 0.79 Mudah 
2 0.56 Baik 0.73 Mudah 
3 0.33 Cukup 0.61 Sedang 
4 0.56 Cukup 0.76 Mudah 
5 0.22 Cukup 0.48 Sedang 
6 0.22 Cukup 0.64 Sedang 
7 0.67 Baik 0.61 Sedang 
8 0.67 Baik 0.52 Sedang 
9 0.67 Baik 0.61 Sedang 
10 0.11 Jelek 045 Sedang 

 

Tabel 4.42 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil 

perhitungan daya pembeda soal membuktikan bahwa 1 butir soal  (10%) tergolong 

jelek, 3 butir soal (30%) tergolong cukup, dan 6 butir soal (60%) tergolong baik.  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 3 butir soal 

(30%) tergolong mudah dan 7 butir soal (70%) tergolong sedang. Dengan demikian, 

dapat dikatakan soal pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya 

pembeda yang baik dan tingkat kesukaran soal yang sedang. 
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Tabel 4.43 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian 
Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.42 Cukup 0.66 Sedang 
2 0.21 Cukup 0.49 Sedang 
3 0.21 Cukup 0.65 Sedang 
4 0.38 Cukup 0.65 Sedang 
5 0.63 Baik 0.71 Sedang 

 

Tabel 4.43 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.1. Hasil perhitungan daya 

pembeda soal membuktikan bahwa 4 butir soal  (80%) tergolong cukup, dan 1 butir 

soal (20%) tergolong baik.  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa semua butir 

soal, 5 butir soal (100%) tergolong sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan soal 

uraian pembelajaran menyimak KD 13.1 memiliki daya pembeda yang cukup dan 

tingkat kesukaran soal yang sedang. 

Tabel 4.44 Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran Butir Soal Uraian 
Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

 
Nomor Soal Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 

Tingkat Keterangan Tingkat Keterangan 
1 0.30 Cukup 0.52 Sedang 
2 0.19 Cukup 0.63 Sedang 
3 0.33 Cukup 0.58 Sedang 
4 0.52 Baik 0.73 Mudah 
5 0.33 Cukup 0.78 Mudah 
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Tabel 4.44 menunjukkan hasil perhitungan daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2. Hasil perhitungan daya 

pembeda soal membuktikan bahwa 4 butir soal  (80%) tergolong cukup dan 1 butir 

soal (20%) tergolong baik. 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa 2 butir soal 

(40%) tergolong mudah dan 3 butir soal (60%) tergolong sedang. Dengan demikian, 

dapat dikatakan soal uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 memiliki daya 

pembeda yang cukup dan tingkat kesukaran soal yang sedang. 

 

4.5 Revisi Produk Pengembangan 

 Produk pengembangan instrumen penilaian pembelajaran menyimak integratif 

siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta telah sampai pada bagian 

akhir, yaitu revisi produk. Revisi terhadap produk pengembangan dilakukan sebanyak 

dua kali. Hal tersebut dilakukan untuk menyempurnakan produk pengembangan agar 

menjadi produk jadi yang layak dan baik untuk digunakan. 

Revisi pertama, berdasarkan penilaian dan masukan dari dosen pembimbing. 

Penilaian dan masukan dari dosen pembimbing terhadap produk instrumen penilaian 

mempelajaran menyimak, yaitu: (1) kisi-kisi yang dihasilkan harus mencerminkan 

keterkaitan antar keterampilan (menyimak, menulis, berbicara) dan harus disertakan 

kolom untuk mengukur jenjang berpikir siswa (Taksonomi Bloom), (2) kalimat 

perintah untuk mengerjakan soal-soal harus diperbaiki, (3) struktur kalimat yang 
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digunakan harus mudah dipahami siswa dan jangan menimbulkan perbedaan 

pemahaman antara siswa yang satu dan siswa yang lainnya, dan (4) rubrik penilaian 

untuk aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik harus diperbaiki karena kriteria 

sebagai patokan untuk memberikan nilai dianggap kurang mampu 

dipertanggungjawabkan. Masukan dari dosen pembimbing menjadi acuan bagi 

peneliti untuk merevisi pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran 

menyimak secara integratif menjadi produk yang lebih baik. 

Revisi kedua, berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru 

bahasa Indonesia. Penilaian dari dosen dan guru untuk perbaikan produk, yaitu: (1) 

domain kognitif, efektif, dan psikomotorik perlu diperbaiki, (2) perlu kecermatan-

kecermatan pada tingkatan kognitif (rendah-tinggi), dan (3) otentitas isi perlu 

diperhatikan. 

 Revisi ketiga, berdasarkan uji coba produk yang dilakukan terhadap siswa 

kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. Produk yang digunakan untuk 

uji coba harus direvisi karena berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas, validitas, 

daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal membuktikan bahwa kualitas soal yang 

telah penulis hasilkan masih belum mampu menunjukan tingkat validitas dan 

reliabilitas yang baik. Oleh sebab itu, peneliti merevisi kembali soal-soal yang akan 

menjadi pengembangan produk instrumen penilaian pembelajaran menyimak 

integratif yang lebih baik lagi. Revisi soal yang peneliti lakukan dijabarkan dalam 

tabel berikut ini. 
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Tabel 4.45 Revisi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
2 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
3 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
4 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
5 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
7 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
8 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
9 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 

10 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
 

Tabel 4.46 Revisi Soal Pilihan Ganda Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
2 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
9 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 

10 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 
lagi. 
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Tabel 4.47 Revisi Soal Isian Singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
2 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
6 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
9 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
10 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
 

Tabel 4.48 Revisi Soal Isian singkat Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
2 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
4 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
5 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
6 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
7 Mengganti pilihan jawaban agar memiliki tingkat kesukaran yang 

lebih baik lagi. 
8 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
9 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
10 Mengganti kalimat perintah yang digunakan pada soal. 
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Tabel 4.49 Revisi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.1 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
2 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
3 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
4 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
5 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
 

Tabel 4.50 Revisi Soal Uraian Pembelajaran Menyimak KD 13.2 

Nomor Soal Revisi yang Dilakukan 
1 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
2 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
3 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
4 Mengganti bentuk soal agar memiliki tingkat kesukaran yang lebih 

baik lagi. 
5 Mengganti bentuk soal agar memiliki daya pembeda yang lebih baik 

lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai: (1) simpulan dan (2) saran-saran, 

yaitu saran untuk keperluan pemanfaatan produk dan saran untuk keperluan 

pengembangan lebih lanjut. 

 

5.1 Simpulan 

 Produk yang dihasilkan melalui penelitian pengembangan instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta, berupa, kisi-kisi soal, butir-butir soal, pedoman penilaian, dan rubrik 

penilaian. Produk yang telah dihasilkan melalui penelitian pengembangan ini telah 

direvisi berdasarkan: (1) penilaian dan evaluasi yang diberikan oleh dua dosen 

Program Studi Bahasa, Sastra, Indonesia, dan Daerah, Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta. Dosen ahli oleh Bapak Y. Setya Tri Nugraha, S.Pd., M.Pd. dan Dosen 

Pembimbing oleh Ibu Dr. Yuliana Setiyaningsih, (2) penilaian oleh guru pengampu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta oleh 

Bapak Drs. A. Rumadi, (3) uji coba produk yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA 

3 dan XI IPA 4 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

Hasil penilaian yang diperoleh dari dosen ahli dan guru pengampu mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kemudian diakumulasikan dan dibandingkan. 
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Berdasarkan penilaian oleh dosen ahli dan guru diperoleh hasil berupa skor penilaian, 

komentar, dan saran. Produk pengembangan dinilai sudah memiliki kualitas yang 

cukup baik, namun kedua ahli memberikan komentar dan saran untuk perbaikan 

produk. Komentar dan saran yang diberikan oleh dosen ahli dan guru, yaitu (1) 

domain kognitif, efektif, dan psikomotorik perlu diperbaiki, (2) perlu kecermatan-

kecermatan pada tingkatan kognitif (rendah-tinggi), dan (3) otentitas isi perlu 

diperhatikan. 

Hasil uji coba produk terhadap siswa kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa: (1) hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach menggunakan 

SPSS 16.0 menunjukkan bahwa jenis tes pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.1 menunjukkan reliabel (0.602), tes pilihan ganda pembelajaran menyimak KD 

13.2 menunjukkan reliabel (0.731), tes isian singkat pembelajaran menyimak KD 

13.1 menunjukkan tidak reliabel (0.595), tes isian singkat pembelajaran menyimak 

KD 13.2 menunjukkan tidak reliabel (0.452), tes uraian pembelajaran menyimak KD 

13.1 menunjukkan reliabel (0.606), tes uraian pembelajaran menyimak KD 13.2 

menunjukkan reliabel (0.616), dan (2) hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

menunjukkan bahwa butir soal tergolong mudah berjumlah 22 butir (44%) dan butir 

soal tergolong sedang berjumlah 28 butir (56%), dan (3) hasil perhitungan daya 

pembeda butir soal menunjukkan bahwa butir soal tergolong baik sekali berjumlah 6 

butir (0.0012%), butir soal tergolong baik berjumlah 20 butir (40%), butir soal 

tergolong cukup berjumlah 15 butir (30%), dan butir soal tergolong jelek berjumlah 4 

butir (8%). 
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5.2 Saran-Saran 

Saran-saran dalam penelitian pengembangan instrumen penilaian pembelajaran 

menyimak integratif siswa kelas XI semester 2 SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, 

diarahkan pada dua hal yaitu: 

1. Saran untuk keperluan pemanfaatan produk 

Dalam pemanfaatan produk yang dikembangan oleh peneliti, peneliti berharap 

produk yang telah dikembangkan dapat digunakan oleh pihak SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta secara berkelanjutan sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menyimak bagi siswa 

kelas XI SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

2. Saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut 

Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan instrumen penilaian 

pembelajaran menyimak integratif dengan lebih baik lagi. Saran perbaikan 

pengembangan yang dapat peneliti lain lakukan, meliputi, (1) mampu melakukan 

uji coba secara berulang sehingga produk yang dihasilkan memiliki tingkat 

validitas dan reliabilitas yang ideal, (2) mampu menyusun instrumen untuk 

semua jenjang, baik kelas X, XI, maupun XII, dan (3) mampu menghasilkan 

produk akhir dalam bentuk audio-visual yang dikemas ke dalam CD atau DVD 

dan kaset recorder. 
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KISI-KISI SOAL FORMATIF 
 
 
Sekolah   : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/Semester  : XI/2              
Standar Kompetensi  : Mendengarkan 
      9. Memahami pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar 
 

Komptensi 
Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 
Berpikir 

Jenis Soal Nomor Butir 
Soal 

Keterampilan 
Integratif 

9.1 Merangkum 
isi 
pembicaraan 
dalam suatu 
diskusi atau 
seminar 

 

1. Siswa mampu 
menunjukkan 
perhatian 
dengan 
mengajukan 
pertanyaan 
yang logis dan 
sesuai dengan 
topik seminar. 

2. Siswa mampu 
mengategori-
kan pokok-
pokok 
pembicaraan 
dalam seminar 
dengan 
membedakan 
siapa 

Pengertian 
Seminar: 

Seminar adalah 
suatu pertemuan 
untuk membahas 
suatu masalah oleh 
para ahli (Soemirat, 
1995: 24). 
 
Cara memahami 
isi pembicaraan 
dalam seminar, 
antara lain: 
a. Mendengarkan 

pembicaraan 
dengan 
seksama. 

b. Mencatat isi 

C1 
 
 
 
 
 
 
 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
Uraian 

 
 
 
 
 
 

Uraian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 dan 8 
2 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menulis 
 
 
 
 
 
 
Menulis 
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pembicaranya. 
3. Siswa mampu 

merangkum 
seluruh isi 
pembicaraan 
secara singkat 
dengan 
memperhati-
kan koherensi 
tiap 
paragrafnya. 

4. Siswa mampu 
menyampaikan 
secara lisan 
hasil 
rangkumannya 
dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sopan dan 
komunikatif. 

pokok 
pembicaraan. 
Mencatat 
berdasarkan 
siapa 
pembicarannya, 
pemakalah atau 
pembahas. 

 

 
C5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 

 
Pilihan Ganda 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 

 

 
1, 4, 5, dan 7. 

4 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 

 
Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berbicara 

9.2 Mengomentari 
pendapat 
seseorang 
dalam suatu 
diskusi atau 
seminar 

 

1. Siswa mampu 
menghargai 
pendapat orang 
lain dengan 
memahami isi 
pendapat orang 
lain dalam 

Pengertian Diskusi 
Diskusi berarti 

memberikan 
jawaban atas 
pertanyaan atau 
pembicaraan serius 
tentang suatu 

A1 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 

8 
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diskusi atau 
seminar. 

2. Siswa mampu 
memberikan 
komentar 
terhadap 
pendapat orang 
lain dalam 
diskusi atau 
seminar 
dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sopan. 

3. Siswa mampu 
mengomentari 
pendapat orang 
lain dalam 
diskusi atau 
seminar secara 
lisan dengan 
bahasa yang 
santun. 

masalah (Dori 
Wuwur, 1990: 96) 
 
Cara memahami 
isi pendapat orang 
lain dalam diskusi, 
antara lain: 
a. Mendengarkan 

pendapat orang 
lain dengan 
seksama. 

b. Mencatat 
pokok-pokok isi 
pendapat. 

 
 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
Pilihan Ganda 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 

 
 

1, 4, 5, dan 7.  
1, 2, 3, dan 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 

 
 
Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berbicara 
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KISI-KISI SOAL FORMATIF 
 
 
Sekolah   : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/Semester  : XI/2              
Standar Kompetensi  : Mendengarkan 
      13. Mendengarkan pembacaan cerpen 
 

Komptensi 
Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 
Berpikir 

Jenis Soal Nomor Butir 
Soal 

Keterampilan 
Integratif 

13.1Mengidenti-
fikasi alur, 
penokohan, 
dan latar 
dalam cerpen 
yang 
dibacakan 

 

1. Siswa mampu  
menunjukkan  
perhatian 
terhadap 
pembacaan 
cerpen dengan 
menyebutkan 
kembali alur, 
penokohan, 
dan latar 
dalam cerpen. 

2. Siswa mampu 
mengidentifi-
kasi 
penokohan 
dan latar cerita 
dengan 
memperlihat-

Unsur-Unsur 
Intrinsik Cerita: 
1. Tema 
Tema merupakan 

dasar sebuah 
cerita 
(Nurgiyantoro, 
2002: 70). 

2. Alur 
Alur merupakan 
urutan kejadian 
yang 
dihubungkan 
secara sebab 
akibat (Stanton 
dalam 
Nurgiyantoro, 
2005: 79). 

C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C3 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
Isian Singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 

1, 4 , dan 6. 
4 dan 7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1, 2, dan 3 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menulis 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



kan bukti yang 
terdapat dalam 
cerpen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Latar atau 
Setting 
Latar atau setting 
adalah 
keterangan 
mengenai waktu, 
ruang, dan 
suasana yang 
diceritakan dalam 
sebuah cerita. 

4. Tokoh 
Tokoh adalah 
individu ciptaan 
atau rekaan 
pengarang yang 
terdapat dalam 
cerita. 

5. Penokohan 
Penokohan ialah 
teknik untuk 
menampilkan 
karakter tokoh. 

6. Sudut Pandang 
Sudut pandang 
adalah cara 
pengarang 
menempatkan 
dirinya dalam 
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3. Siswa mampu 
menjelaskan 
secara lisan 
mengenai alur, 
penokohan, 
dan latar yang 
terdapat dalam 
cerpen dengan 
benar. 

cerita atau dari 
sudut mana 
pengarang 
memandang 
ceritanya 

7. Amanat 
Nasihat yang 
baik dan berguna 
(petuah) yang 
disampaikan 
pengarang untuk 
pembacanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berbicara 

13.2 Menemukan 
nilai-nilai 
dalam cerpen 
yang 
dibacakan 

1. Siswa mampu  
menunjukkan  
konsentrasi 
terhadap 
pembacaan 
cerpen dengan 
menemukan 

Nilai moral 
dalam cerita 
merupakan suatu 
saran yang 
berhubungan 
dengan ajaran 
moral tertentu yang 

C1 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
 
Isian Singkat 
 
 
 
 

1, 3, 5, 7, 8, dan 
9. 

1, 3, 5, 7, 9, dan 
10. 
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nilai moral, 
budaya, dan 
sosial yang 
terdapat dalam 
cerpen. 

2. Siswa mampu 
menganalisis  
hubungan 
nilai-nilai 
moral, 
budaya, dan 
sosial yang 
terdapat dalam 
cerpen dengan 
relevasi 
kehidupan 
masyarakat 
saat ini. 

3. Siswa mampu 
mempresenta-
sikan 
mengenai nilai 
moral, sosial, 
dan budaya 
yang terdapat 
dalam cerpen 
dengan benar. 

bersifat praktis 
(Kenny dalam 
Nurgiyantoro, 
2002: 321). 

Nilai sosial 
dalam cerita 
berkaitan dengan 
perilaku keseharian 
tokoh dalam cerita 
tersebut. 

Nilai budaya 
dalam cerita 
berkaitan dengan 
suatu tradisi daerah 
tertentu yang 
menjadi latar dalam 
suatu tersebut. 

 
 
 
 

C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

P2 
 
 

 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 

 
 
 
 
 

1, 2, dan 3. 
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KISI-KISI SOAL SUMATIF 
 
 
Sekolah   : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/Semester  : XI/2              
Standar Kompetensi  : Mendengarkan 
      9. Memahami pendapat dan informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar 
 

Komptensi 
Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 
Berpikir 

Bentuk Soal Jumlah Butir 
Soal 

Keterampilan 
Integratif 

9.1 Merangkum 
isi 
pembicaraan 
dalam suatu 
diskusi atau 
seminar 

 

1. Siswa mampu 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan 
yang berkaitan 
dengan isi 
pembicaraan 
dalam seminar 
dengan tepat. 

2. Siswa mampu 
mencatat 
pokok-pokok 
pembicaraan 
dalam seminar 
dengan 
membedakan 
siapa 
pembicaranya. 

Pengertian 
Seminar: 

Seminar adalah 
suatu pertemuan 
untuk membahas 
suatu masalah oleh 
para ahli (Soemirat, 
1995: 24). 
 
Cara memahami 
isi pembicaraan 
dalam seminar, 
antara lain: 
a. Mendengarkan 

pembicaraan 
dengan 
seksama. 

b. Mencatat isi 

C1 
 
 
 
 
 
 
 
 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pilihan Ganda 
Uraian  
 
 
 
 
 
 
 

10, 13, 18, dan 
19 
 
 
 
 
 
 
 

13 dan 16 
1 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menulis 
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3. Siswa mampu 
mengajukan 
pertanyaan 
yang sesuai 
dengan isi 
pembicaraan 
dalam seminar 
dengan bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar. 

4. Siswa mampu 
merangkum 
seluruh isi 
pembicaraan 
dalam seminar 
dengan 
menggunakan 
bahasa sendiri. 

5. Siswa mampu 
menyampaikan 
secara lisan 
hasil 
rangkumannya 
dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sopan dan 
komunikatif. 

pokok 
pembicaraan. 
Mencatat 
berdasarkan 
siapa 
pembicarannya, 
pemakalah atau 
pembahas. 

 

C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C5 
 
 
 
 
 
 
 

P2 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 

Menulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berbicara 
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9.2 Mengomentari 
pendapat 
seseorang 
dalam suatu 
diskusi atau 
seminar 

 

1. Siswa mampu 
memahami isi 
pendapat orang 
lain dalam 
diskusi atau 
seminar 
dengan 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan 
secara tepat. 

2. Siswa mampu 
memberikan 
komentar 
terhadap 
pendapat orang 
lain dalam 
diskusi atau 
seminar 
dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sopan. 

Pengertian Diskusi 
Diskusi berarti 

memberikan 
jawaban atas 
pertanyaan atau 
pembicaraan serius 
tentang suatu 
masalah (Dori 
Wuwur, 1990: 96) 
 
Cara memahami 
isi pendapat orang 
lain dalam diskusi, 
antara lain: 
a. Mendengarkan 

pendapat orang 
lain dengan 
seksama. 

b. Mencatat 
pokok-pokok isi 
pendapat. 

C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C1 

Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menulis 
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KISI-KISI SOAL SUMATIF 
 
 
Sekolah   : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/Semester  : XI/2              
Standar Kompetensi  : Mendengarkan 
      13. Mendengarkan pembacaan cerpen 
 

Komptensi 
Dasar 

Indikator Soal Materi Pokok Jenjang 
Berpikir 

Jenis Soal Nomor Butir 
Soal 

Keterampilan 
Integratif 

13.1Mengidentifi
kasi alur, 
penokohan, 
dan latar 
dalam cerpen 
yang 
dibacakan 

 

1. Siswa mampu 
mengidentifi-
kasi 
penokohan 
dan latar cerita 
dengan 
memperlihat-
kan bukti yang 
terdapat dalam 
cerpen. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Unsur-Unsur 
Intrinsik Cerita: 
1. Tema 
Tema merupakan 

dasar sebuah 
cerita 
(Nurgiyantoro, 
2002: 70). 

2. Alur 
Alur merupakan 
urutan kejadian 
yang 
dihubungkan 
secara sebab 
akibat (Stanton 
dalam 
Nurgiyantoro, 
2005: 79). 

C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pilihan Ganda 
Isian Singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 dan 5 
1, 5, 7 
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3. Latar atau 
Setting 
Latar atau setting 
adalah 
keterangan 
mengenai waktu, 
ruang, dan 
suasana yang 
diceritakan dalam 
sebuah cerita. 

4. Tokoh 
Tokoh adalah 
individu ciptaan 
atau rekaan 
pengarang yang 
terdapat dalam 
cerita. 

5. Penokohan 
Penokohan ialah 
teknik untuk 
menampilkan 
karakter tokoh. 

6. Sudut Pandang 
Sudut pandang 
adalah cara 
pengarang 
menempatkan 
dirinya dalam 
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cerita atau dari 
sudut mana 
pengarang 
memandang 
ceritanya 

7. Amanat 
Nasihat yang 
baik dan berguna 
(petuah) yang 
disampaikan 
pengarang untuk 
pembacanya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13.2 Menemukan 
nilai-nilai 
dalam cerpen 
yang 
dibacakan 

1. Siswa mampu  
menemukan 
nilai moral, 
budaya, dan 
sosial yang 
terdapat dalam 
cerpen. 

 

Nilai moral 
dalam cerita 
merupakan suatu 
saran yang 
berhubungan 
dengan ajaran 
moral tertentu yang 
bersifat praktis 
(Kenny dalam 
Nurgiyantoro, 
2002: 321). 

Nilai sosial 
dalam cerita 
berkaitan dengan 
perilaku keseharian 
tokoh dalam cerita 

C1 Pilihan Ganda 
Isian Singkat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7 dan 9 
9 
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tersebut. 
Nilai budaya 

dalam cerita 
berkaitan dengan 
suatu tradisi daerah 
tertentu yang 
menjadi latar dalam 
suatu tersebut. 
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 9.1 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 14 butir  
Kompetensi Dasar : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau 

seminar 
 
 
I. Soal Pilihan Ganda 
 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E. 
 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai 
nomor 3! 
 
Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan. 
Metode Experiential Learning dapat diterapkan baik untuk pendidikan dasar, 
menengah, maupun tinggi. Secara umum, pembelajaran menggunakan metode 
Experiental Learning akan mengungkap ketiga aspek penting dalam belajar yakni 
afektif, kognitif, dan psikomotorik. Disamping itu, metode ini juga dapat 
diintegrasikan dengan keempat aspek kemampuan berbahasa yakni 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.  
(Dikutip dari makalah seminar “Experiential Learning” dalam Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia, karya Galih Puji Haryanto) 
 
1. Inti pembicaraan dari kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada berbagai jenjang 
pendidikan. 

b. Metode Experiential Learning dapat diintegrasikan dengan keterampilan 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

c. Metode Experiential Learning dapat diterapkan pada jenjang pendidikan 
dasar, menengah, maupun tinggi. 

d. Metode Experiential Learning dapat digunakan untuk mengukur 
perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

e. Metode Experiential Learning sangat bermanfaat bagi pembelajaran karena 
memiliki banyak fungsi. 
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2. Pertanyaan yang jawabannya terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 
a. Apakah metode Experiential Learning dapat diterapkan pada semua mata 

pelajaran? 
b. Bagaimana penerapan metode Experiential Learning dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia? 
c. Apakah Experiential Learning dapat diterapakan pada semua jenjang 

pendidikan? 
d. Apa saja yang harus dipersiapkan dalam penerapan metode Experiential 

Learning? 
e. Apakah metode Experiential Learning sulit untuk diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? 
 

3. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 
a. Paragraf deskripsi   d. Paragraf persuasi 
b. Paragraf eksposisi   e. paragraf argumentasi 
c. Paragraf narasi 

 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 sampai 
nomor 6! 
 
Melihat perkembangan pembelajaran menyimak yang kurang menarik, penulis 
mengemukakan pentingnya penerapan media video untuk meningkatkan 
pemahaman dan membangun semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 
menyimak puisi. Dengan media video, siswa langsung menyaksikan tayangan 
puisi, dengan begitu siswa langsung dapat mendengarkan dan melihat bagian-
bagian yang penting dalam pembelajaran puisi serta dapat mencermati, apa 
sebenarnya isi puisi yang ingin disampaikan. Siswa dapat melihat ekspresi wajah 
dan penjiwaan orang ketika membacakan puisi. 
(Dikutip dari makalah seminar Penerapan Media Video dalam Pembelajaran 
Menyimak Puisi, karya Agustina Fini W.) 
 
4. Kesimpulan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Siswa dapat melihat ekspresi wajah dan penjiwaan orang ketika 
membacakan puisi melalui tayangan video. 

b. Pentingnya penerapan media video untuk meningkatkan pemahaman dan 
membangun semangat siswa dalam mengikuti pelajaran menyimak puisi. 

c. Media video dapat diterapkan dalam pembelajaran menyimak puisi untuk 
meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa. 

d. Dengan media video, siswa dapat mendengarkan dan melihat bagian-bagian 
yang penting dalam pembelajaran puisi. 

e. Mengingat pembelajaran menyimak yang kurang menarik maka perlu 
diterapkannya media pembelajaran dengan menggunakan video. 
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5. Ide pokok yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 
a. Peran media video dalam pembelajaran menyimak puisi. 
b. Pentingnya media video dalam pembelajaran menyimak puisi. 
c. Manfaat media video dalam pembelajaran menyimak puisi. 
d. Kurangnya media video dalam pembelajaran menyimak puisi. 
e. Daya tarik media video dalam pembelajaran menyimak puisi. 

 
6. Pola pengembangan paragraf yang digunakan pada kutipan pendapat tersebut 

adalah… 
a. Sebab-akibat    d. Khusus-umum 
b. Akibat-sebab    e. Pengandaian 
c. Umum-khusus 
 

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 sampai 
nomor 10! 

 
Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani mengungkapkan 
pendapatnya dalam diskusi. Masing-masing siswa akan mempunyai kesempatan 
untuk mengutarakan pendapatnya maupun sanggahannya dalam diskusi, terlebih 
ketika mereka berdiskusi dalam kelompok ahli. Siswa akan termotivasi untuk 
memberikan kontribusi pada kelompoknya karena keberhasilan kelompok 
bergantung dari kerja sama yang dilakukan dalam masing-masing kelompok dan 
kesadaran individu. 
(Dikutip dari makalah seminar Teknik Jigsaw dalam Pembelajaran Drama di 
Sekolah, karya Elisabeth Ayu W.) 
 
 
7. Inti pembicaraan pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Dalam penerapan teknik jigsaw, masing-masing siswa akan mempunyai 
kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya maupun sanggahannya. 

b. Dalam penerapan teknik jigsaw, keberhasilan kelompok bergantung dari 
kerja sama masing-masing anggota kelompok. 

c. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa akan termotivasi untuk memberikan 
kontribusi pada kelompoknya. 

d. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani 
mengungkapkan pendapatnya dan sanggahannya. 

e. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun mengungkapkan 
pendapatnya ketika berada pada kelompok ahli. 
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8. Pernyataan yang tidak sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah… 
a. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa dituntut untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi. 
b. Dalam penerapan metode jigsaw, keberhasilan kelompok bergantung dari 

kerja sama tiap anggota kelompok. 
c. Dalam penerapan metode jigsaw, tiap siswa mempunyai kesempatan untuk 

mengutarakan pendapatnya. 
d. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa akan termotivasi untuk memberikan 

kontribusi pada kelompoknya. 
e. Dalam penerapan metode jigsaw, siswa akan berdiskusi dalam kelompok 

asal dan kelompok ahli. 
 
9. Sinonim kata kontribusi adalah… 

a. Pengawasan     d. Peranan 
b. Sumbangan     e. Pemberian 
c. Bagian 

 
10. Dalam penerapan teknik jigsaw, siswa dituntun untuk berani 

mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi. 
Subjek pada kalimat tersebut adalah… 
a. Teknik jigsaw    d. Dituntut 
b. Siswa     e. Mengungkapkan 
c. Dituntut 

 
 
II. Soal Uraian 
 
Simaklah video seminar berikut ini dengan seksama untuk mengerjakan soal 
nomor 1 sampai nomor 5! 
 
1. Catatlah pokok-pokok isi pembicaraan dalam seminar tersebut berdasarkan 

siapa pembicaranya! 
2. Buatlah dua buah pertanyaan yang sesuai dengan isi pembicaraan dalam 

seminar tersebut! 
3. Buatlah tanggapan terhadap isi pembicaraan dalam seminar! 
4. Buatlah rangkuman isi pembicaraan dalam seminar berdasarkan pokok-pokok 

pembicaraan yang telah kalian catat! 
5. Presentasikan rangkuman yang telah kalian tulis pada nomor 4 di depan kelas! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
Nama   : 
No. Absen/Kelas : 
Sekolah  : 
 
 
I. Pilihan Ganda 
 
1.   6. 
2.   7. 
3.   8. 
4.   9. 
5.   10. 
 
II. Soal Uraian 
 
1.  

Pembicara 1 Pembicara 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
2. Pertanyaan 1: …………………………….…………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    Pertanyaan 2: …………………………………….……………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
3. Tanggapan: …………………….…….………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
4. Rangkuman: ………………………….………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    ………………………………………………………………………………………………………………………….     
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PEDOMAN PENILAIAN 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 15 butir  
Kompetensi Dasar : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau 

seminar 
 
 
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. A 
2. C 
3. B 
4. B 
5. B 
6. A 
7. D 
8. E 
9. B 
10. B 
 
 
II. Jawaban Soal Uraian 
1. Romo Prapto (Pembicara 1) 

a. Menyiasati sastra di dalam pembelajaran di sekolah. 
b. Sastra dalam bentuk novel teenlit dapat dipergunakan sebagai media 

pembelajaran sastra di sekolah. 
c. Pembelajaran sastra pada tingkat SMP ataupun SMA sangat cocok jika 

menggunakan novel teenlit sebagai salah satu media pembelajarannya. 
Kiki Dian Sunarwati (Pembicara 2) 
a. Menulis adalah kegiatan yang sangat mudah. 
b. Menulis memberikan banyak hal positif, salah satunya dapat menghasilkan 

royalti (materi). 
2. Bagaimana kriteria kelayakan sebuah novel teenlit yang sesuai dengan 

pembelajaran sastra baik dijenjang SMP maupun SMA? 
Bagaimana cara kita untuk memunculkan imajinasi, sebagaimana tadi telah 
disampaikan bahwa untuk menulis harus memiliki imajinasi? 

3. Menurut saya pendapat yang telah disampaikan oleh pembicara seminar, baik 
pembicara 1 maupun 2 sangat baik dan bermanfaat. Melalui seminar tersebut, 
kita memperoleh pengetahuan baru mengenai kiat-kiat dan manfaat dari hobi 
menulis, selain itu kita juga tahu bahwa novel-novel teenlit ternyata cocok 
digunakan dalam pembelajaran sastra di sekolah. 
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4. Rangkuman 
Karya sastra dalam bentuk novel remaja memang sangat jarang diterbitkan 

sehingga  beberapa sekolah sulit menerapkan pembelajaran sastra di sekolah 
karena sebagian besar karya sastra (novel) didominasi dengan genre dewasa. 
Dengan hadirnya novel teenlit, pembelajaran sastra dapat diterapkan di sekolah, 
baik itu tingkat SMP ataupun SMA. Karakter novel teenlit yang berkisah 
seputar dunia remaja sangat cocok dibaca oleh siswa SMP dan SMA yang 
sebagian besar adalah remaja. 
 Menulis novel teenlit dapat dilakukan oleh siapa saja. Dalam proses 
penulisannya, hanya dibutuhkan imajinasi dan kemampuan menulis yang 
tinggi. Menulis teenlit ataupun menulis karya sastra lainnya mampu 
memberikan banyak sekali manfaat positif, antara lain dapat menghasilkan 
materi (royalti) jika karya yang kita tulis berhasil diterbitkan. 
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RUBRIK PENILAIAN KD 9.1 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda dan uraian 
Kompetensi Dasar : 9.1 Merangkum isi pembicaraan dalam suatu diskusi atau 

seminar 
 
 
I. Penilaian Ranah Kognitif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
Isi 

Isi jawaban sebagian besar masih belum 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran 
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
jawaban. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 

2 
Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban. 

 
 
2 

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari 
50% dari keseluruhan jawaban. 

 
3 

 
 
 
 
 
Tata 
Bahasa 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir 
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah 
cukup baik meskipun masih ada beberapa 
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian 
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya  tidak 
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya 
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
1 
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Struktur 
Penulisan 

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi 
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas. 
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi 
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

2 

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah 
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya 
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
3 

 
 
 
 
Ejaan 

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah. 
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari 
50% dari kesuluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan 
ejaan yang benar sudah mencapi 50%–70% dari 
keseluruhan tulisan. 

 
2 

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar. 
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih 
dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
3 

Total Nilai 24 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
II. Penilaian Ranah Psikomotorik 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
(Skor x  Bobot) 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Percaya 
Diri 

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam mempresentasikan rangkuman 
di depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
1 

 
 
 
 
 

 
2 

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa 
percaya dirinya dalam mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas. Ekspresi dan percaya 
diri siswa sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
2 

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya 
dirinya dalam mempresentasikan rangkuman di 
depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 

 
3 
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tampilan siswa (unjuk diri). 
 
 
 
 
 
 

 
Intonasi 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 

2 
Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman sudah cukup memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan pengucapan. 

 
 
2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman sudah  memperlihatkan tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
3 

Lafal Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapkan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% 
dari keseluruhan pengucapkan. 

 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapkan. 

 
3 

 
 
 
 
Penguasa-
an isi 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas masih kurang baik 
(tidak menguasai materi). Penguasaan materi 
presentasi masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan materi rangkuman yang 
dipresentasikan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
2 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan sudah cukup baik meski ada 
beberapa point yang lupa disampaikan. 
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman 
yang dipresentasikan. 

 
 
2 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas sudah baik (menguasai 
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 

 
 

3 
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lebih dari 70% dari keseluruhan materi 
rangkuman yang dipresentasikan. 

Nilai Total 24 
 
Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
III. Penilaian Ranah Afektif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
Perhatian 

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus 
menyimak soal dan menyaksikan tayangan 
video seminar. Perhatian siswa dalam 
menyaksikan tayangan masih kurang dari 
50%. 

 
1 

 
 
 
 

 
 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup 
fokus dalam menyimak soal dan menyaksikan 
tayangan video seminar. Perhatian siswa 
dalam meyaksikan tayang sudah mencapai 
50–70%. 

 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus 
dalam menyimak soal dan menyaksikan 
tayangan video seminar. Perhatian siswa 
dalam menyaksikan tayangan sudah mencapai 
lebih dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
Minat dan 
Sikap 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus 
dalam menulis rangkuman. Minat dan sikap 
siswa untuk menulis rangkuman masih kurang 
dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
cukup fokus dalam menulis rangkuman. 
Minat dan sikap siswa dalam menulis 
rangkuman sudah mencapai 50–70 %. 

 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
terfokus dalam menulis rangkuman. Minat 
dan sikap siswa dalam menulis rangkuman 
sudah mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

Nilai Total 12 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 9.2 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 15 butir  
Kompetensi Dasar : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu  
   seminar atau diskusi. 
 
 
I. Soal Pilihan Ganda 
 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E. 
 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai 
nomor 3! 
 
Terorisme tidak akan masuk ke Indonesia kalau kita semua waspada, memiliki 
iman kepercayaan yang kuat, keperdulian terhadap bangsa Indonesia dan sesama, 
dan tidak sembarangan bergaul dengan orang asing. Kunci keselamatan adalah 
selalu waspada terhadap apa saja yang ada disekitar kita. Kita tidak boleh lengah 
sedikitpun. Dengan selalu waspada, kita akan siap menghadapi serta mengatasi 
segala macam bahaya, termasuk bahaya terorisme. 
(Dikutip dari diskusi kelompok S’sivta dengan topik Bagaimana Peran Kita 
Sebagai Mahasiswa yang Tinggal di Lingkungan Masyarakat dalam Menghadapi 
Terorisme) 
 
1. Komentar yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat tersebut adalah.. 

a. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar bahwa 
terorisme itu sangat membahayakan. 

b. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar kita harus 
selalu waspada dan siap akan bahaya terorisme. 

c. Saya setuju dengan pendapat tersebut karena memang benar bahaya 
terorisme  dapat mengacam siapa saja sehingga kita harus selalu waspada. 

d. Saya tidak setuju dengan pendapat tersebut karena bahaya terorisme dating 
tanpa terduga sehingga kita tidak memiliki waktu yang cukup untuk 
berwaspada. 

e. Saya tidak setuju dengan pendapat tersebut karena kunci keselamatan tidak 
hanya dengan selalu waspada terhadap bahaya terorisme. 

 
2. Kalimat Utama pada kutipan pendapat tersebut  terletak pada kalimat... 

a. Pertama   d. Keempat 
b. Kedua   e. Pertama dan keempat 
c. Ketiga 
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3. Pola pengembangan paragraf yang digunakan pada kutipan pendapat tersebut 
adalah… 
a. Induktif     d. Deduktif-induktif 
b. Deduktif    e. Pertentangan-perbandingan 
c. Induktif-deduktif 

 
4. “Keluarga memegang peranan tunggal dalam proses pembentukan 

karakter seorang anak.” 
Komentar yang tepat untuk menyatakan ketidaksetujuan terhadap pendapat 
tersebut adalah… 
a. Saya kurang sependapat karena karakter seorang anak tidak hanya dibentuk 

dalam keluarga tetapi juga melalui interaksi dengan lingkungan. 
b. Saya kurang sependapat karena pada kenyatannya karakter anak lebih 

terbentuk melalui interaksi dengan lingkungannya. 
c. Saya kurang sependapat karena karakter anak terbentuk berdasarkan faktor 

genetika yang diwariskan oleh kedua orang tuanya. 
d. Saya tidak sependapat karena karakter anak lebih terbentuk melalui proses 

belajar di sekolah, di mana anak lebih banyak menghabiskan waktu di 
sekolah dari pada di rumah. 

e. Saya tidak sependapat karena terbentuknya karakter anak sangat tergantung 
pada dirinya sendiri, bukan karena keluarga, lingkungan, ataupun sekolah. 

 
5. “Majunya suatu bangsa dapat ditandai dengan kemajuan pada bidang 

pendidikannya.” 
Komentar yang tepat untuk menyetujui pendapat tersebut adalah… 
a. Saya sependapat karena memang sudah seharusnya bangsa yang maju harus 

dapat memajukan pendidikannya. 
b. Saya sependapat karena majunya pendidikan merupakan tanda kemajuan 

suatu bangsa. 
c. Saya sependapat karena pendidikan yang maju dapat mencetak generasi 

bangsa yang berkualitas demi kemajuan bangsa. 
d. Saya sependapat karena di banyak negara-negara maju lainya, pendidikan 

merupakan faktor penting yang harus diutamakan kemajuannya. 
e. Saya sependapat memang benar kemajuan suatu bangsa dapat ditandai 

dengan kemajuan pada bidang pendidikannya. 
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6. Pendapat yang sesuai disampaikan pada diskusi dengan topik “Mari 
Budayakan Membaca” adalah... 
a. Membaca sudah bukan hal yang sulit dilakukan jadi kita tidak perlu 

merepotkan diri untuk membudayakan membaca. 
b. Membaca perlu dibudayakan karena melalui membaca kita dapat memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas. 
c. Membaca adalah  kegiatan yang membosankan, jadi kita tidak perlu 

membiasakan diri untuk membaca. 
d. Membaca adalah kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh pelajar sekolah 

sebagai bentuk tuntutan kurikulum. 
e. Membaca  adalah kegiatan yang menyenangkan tetapi sangat disayangkan 

buku bacaan yang bagus harganya sangat mahal.  
 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 sampai 
nomor 10! 

 
Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting terhadap 
perkembangan anak. Orangtua bertanggung jawab terhadap semua peningkatan 
dan kemajuan pendidikan anak, sehingga keluargalah yang menjadi penopang 
hidup sekaligus sebagai penentu masa depan anak. 
(Dikutip dari makalah Peran Orangtua Terhadap Proses dan Prestasi Belajar 
Anak, Karya Yessica Vita) 
 
7. Komentar yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat  tersebut adalah… 

a. Saya kurang sependapat karena perkembangan anak tidak hanya tentukan 
oleh lingkungan keluarga tetapi juga melalui kegiatan belajar di sekolah. 

b. Saya kurang sependapat karena pada kenyatannya perkembangan anak lebih 
terbentuk melalui kegiatan belajar di sekolah. 

c. Saya kurang sependapat karena perkembangan anak terbentuk berdasarkan 
takdir dan suratan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 

d. Saya tidak sependapat karena perkembangan anak lebih terbentuk melalui 
proses belajar di sekolah. 

e. Saya tidak sependapat karena terbentuknya perkembangan anak sangat 
tergantung pada dirinya sendiri, bukan karena keluarga, lingkungan, ataupun 
sekolah. 

 
8. Inti pembicaraan pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Peran pendidikan dalam keluarga terhadap perkembangan anak. 
b. Pengaruh orangtua terhadap perkembangan anak. 
c. Tanggung jawab orangtua terhadap perkembangan anak. 
d. Tanggung jawab orangtua terhadap masa depan anak. 
e. Peran orangtua terhadap perkembangan anak. 
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9. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting 
terhadap perkembangan anak. 
Subjek dari kalimat tersebut adalah… 
a. Pendidikan dalam lingkungan keluarga 
b. Memiliki peranan penting 
c. Terhadap perkembangan anak 
d. Perkembangan anak 
e. Lingkungan keluarga 

 
10. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Eksposisi    d. Deskripsi 
b. Narasi     e. Persuasi 
c. Argumentasi 

 
 
II. Soal Uraian 
 
Simaklah kutipan-kutipan pendapat berikut ini untuk mengerjakan soal nomor 
1 sampai nomor 3, kemudian buatlah sebuah komentar yang sesuai untuk 
menanggapi pandapat tersebut! 
 
1. Pendidikan dalam lingkungan keluarga memiliki peranan penting terhadap 

perkembangan anak. Orangtua bertanggung jawab terhadap semua peningkatan 
dan kemajuan pendidikan anak, sehingga keluargalah yang menjadi penopang 
hidup sekaligus sebagai penentu masa depan anak. 
(Dikutip dari makalah Peran Orangtua Terhadap Proses dan Prestasi Belajar 
Anak, Karya Yessica Vita) 
 

2. Poster dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
Poster dapat menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan motivasi pada 
diri siswa sendiri. 
(Dikutip dari makalah seminar Penggunaan poster dalam Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi, karya Galuh Astika Sari) 
 

3. Keterampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa sejak dini, 
sehingga siswa memiliki kemampuan untuk mengapresiasikan puisi dengan 
baik. Mengapresiasi puisi tidak hanya bertujuan untuk penghayatan dan 
pemahaman isi puisi, namun juga dapat berpengaruh untuk mempertajam 
kepekaan perasaan, penalaran dan kepekaan terhadap berbagai masalah 
kemanusiaan. 
(Dikutip dari makalah seminar karya Vita Budi Astiwi) 
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Simaklah video diskusi berikut ini dengan seksama untuk mengerjakan soal 
nomor 4 dan nomor 5! 
 
4. Buatlah sebuah komentar yang menyatakan kesetujuan terhadap pendapat 

dalam video diskusi tersebut! 
 

5. Buatlah sebuah komentar yang menyatakan ketidak kesetujuan terhadap 
pendapat dalam video diskusi tersebut! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
Nama   : 
No. Absen/Kelas : 
Sekolah  : 
 
 
I. Pilihan Ganda 
 
1.   6. 
2.   7. 
3.   8. 
4.   9. 
5.   10. 
 
II. Soal Uraian 
 
1. Komentar: …………………………….………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
2. Komentar: …………………………….………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
3. Komentar: ……………………………….……………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
4 Komentar: …………….……………….………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
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PEDOMAN PENILAIAN 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 15 butir  
Kompetensi Dasar : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu 

seminar atau diskusi 
 
 
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. B 
2. A 
3. B 
4. A 
5. C 
6. B 
7. A 
8. B 
9. A 
10. A 
 
II. Jawaban Soal Uraian 
1. Menurut saya pendapat tersebut baik tetapi perlu diperhatikan bahwa 

peningkatan dan kemajuan pendidikan anak tidak hanya bergantung dari 
peran orang tua saja. Faktor lingkungan dan pendidikan di sekolah 
merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan sebagai salah satu faktor 
penentu masa depan anak. 

2. Menurut saya pendapat tersebut baik, poster merupakan media gambar yang 
dapat menarik minat siswa untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran, 
khususnya menulis narasi. Akan tetapi dalam proses pembelajarannya, 
pemilihan media poster harus diperhatikan, apakah pemilihan poster sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran atau hanya sekedar menarik minat siswa 
saja. 

3. Menurut saya pendapat tersebut baik, keterampilan menulis, khususnya 
menulis puisi memang sangat perlu ditanamkan sejak dini kepada para 
peserta didik. Peserta didik cenderung malas untuk menulis sehingga 
kemampuan menulis harus terus menerus digali dengan begitu secara tidak 
langsung akan meningkatkan kemampuan penghayatan dan pemahaman 
terhadap puisi. 

4. Menurut saya pendapat yang terdapat dalam video tersebut bagus, karena 
mampu memberikan banyak inspirasi. Pendapat tersebut sangat benar jika 
kita ingin berhasil tidak perduli dengan keterbatasan yang kita miliki kita 
harus tetap semangat untuk meraih cita-cita. 
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RUBRIK PENILAIAN KD 9.2 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda dan uraian 
Kompetensi Dasar : 9.2 Mengomentari pendapat seseorang dalam suatu 

diskusi atau seminar 
 
 
I. Penilaian Ranah Kognitif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Isi 

Isi jawaban sebagian besar masih belum 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran 
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
jawaban. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 

2 
Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban. 

 
 
2 

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari 
50% dari keseluruhan jawaban. 

 
3 

 
 
 
 
 
Tata 
Bahasa 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir 
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah 
cukup baik meskipun masih ada beberapa 
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian 
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya  tidak 
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya 
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

 

Struktur 
Penulisan 

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi 
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas. 
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi 
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 

2 

 
 
 
 
2 

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah 
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya 
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
3 

 
 
 
 
Ejaan 

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah. 
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari 
50% dari kesuluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan 
ejaan yang benar sudah mencapi 50%–70% dari 
keseluruhan tulisan. 

 
2 

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar. 
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih 
dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
3 

Total Nilai 24 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
II. Penilaian Ranah Psikomotorik 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
(Skor x  Bobot) 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Percaya 
Diri 

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam menyampaikan komentar 
terhadap pendapat orang lain. Rasa percaya diri 
siswa masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 

2 
Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa 
percaya dirinya dalam menyampaikan komentar 
terhadap pendapat orang lain. Rasa percaya diri 
siswa sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
2 

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya 
dirinya dalam menyampaikan komentar terhadap 
pendapat orang lain. Rasa percaya diri siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 

 
3 
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tampilan siswa (unjuk diri). 
 
 
 
 
 
 

 
Intonasi 

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar 
masih kurang memperlihatkan tinggi-rendah dan 
keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan 
keras-lembutnya intonasi siswa bahkan masih 
kurang dari 50% dari keseluruhan pengucapan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 

2 

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar 
terhadap pendapat orang lain sudah cukup 
memperlihatkan tinggi-rendah dan keras-
lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan keras-
lembutnya intonasi siswa bahkan sudah mencapai 
50%–70% dari keseluruhan pengucapan. 

 
 
2 

Intonasi siswa dalam menyampaikan komentar 
terhadap pendapat orang lain sudah  
memperlihatkan tinggi-rendah dan keras-
lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah dan keras-
lembutnya intonasi siswa bahkan sudah lebih dari 
70% dari keseluruhan pengucapan. 

 
 
3 

 
 
 
 
 
Lafal 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapkan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% 
dari keseluruhan pengucapkan. 

 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapkan. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
Penguasa-
an isi 

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan 
isi pendapat orang lain masih kurang baik (tidak 
menguasai materi). Penguasaan materi presentasi 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan materi 
rangkuman yang dipresentasikan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
2 

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan 
isi pendapat orang lain sudah cukup baik meski 
ada beberapa point yang lupa disampaikan. 
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman 
yang dipresentasikan. 

 
 
2 

Kesesuain komentar yang disampaikan dengan 
isi pendapat orang lain sudah baik (menguasai 
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 
lebih dari 70% dari keseluruhan materi 
rangkuman yang dipresentasikan. 

 
 
3 
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Nilai Total 24 
 
Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
III. Penilaian Ranah Afektif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Perhatian 

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam 
menyimak soal dan mendengarkan pendapat 
orang lain. Perhatian siswa dalam menyimak 
masih kurang dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup 
fokus dalam menyimak soal dan 
mendengarkan pendapat orang lain. Perhatian 
siswa dalam menyimak sudah mencapai 50–
70%. 

 
 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus 
dalam menyimak soal dan mendengar 
pendapat orang lain. Perhatian siswa dalam 
menyaksikan tayangan sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
Minat dan 
Sikap 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus 
dalam menulis komentar terhadap pendapat 
orang lain. Minat dan sikap siswa untuk 
menulis komentar terhadap pendapat orang 
lain masih kurang dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 

 
 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
cukup fokus dalam menulis komentar 
terhadap pendapat orang lain. Minat dan sikap 
siswa dalam menulis rangkuman sudah 
mencapai 50%–70 %. 

 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
terfokus dalam menulis komentar terhadap 
pendapat orang lain. Minat dan sikap siswa 
dalam menulis rangkuman sudah mencapai 
lebih dari 70%. 

 
3 

Nilai Total 12 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 13.1 
  
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 25 Butir 
Kompetensi Dasar : 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam 

cerpen yang dibacakan 
 
 
I. Soal Pilihan Ganda 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E. 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1! 
 
 “Bu, aku akan pergi. Aku harus pergi, Bu! Teman-teman teater akan datang 
semua  menonton pertunjukan itu! Tak mungkin kubatalkan! Rusdi sudah 
membeli tiketnya, sepulang kantor akan menjemputku.” 
“Rusdi lagi, Rusdi lagi! Ibu tak mau mendengarnya! Apa kata orang dan keluarga 
besar kita jika anakku menikah dengan petani? Kasar! Bukan keturunan priyayi!” 
(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari) 
 
1. Watak tokoh Ibu berdasarkan kutipan cerpen tersebut adalah, kecuali… 

a. Suka memandang rendah orang lain 
b. Suka menghina orang lain 
c. Suka membentak orang lain 
d. Suka meremehkan orang lain 
e. Suka mengejek orang lain 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 2 dan nomor 
3! 
 
Malam itu aku tidak dapat tidur memikirkan bagaimana sikapku besok pagi 
terhadap Noriko. Nalarku bisa memahami pilihan Noriko untuk bekerja seperti itu 
namun hatiku ternyata belum siap menghadapinya. 
(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.) 
 
 
2. Gambaran suasana batin tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Sedih     d. Tegang 
b. Bimbang    e. Tertekan 
c. Kecewa 
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3. Sudut pandang yang digunakan pengarang pada kutipan cerpen tersebut 
adalah… 
a. Orang pertama    d. Orang di luar cerita 
b. Orang Kedua    e. Pengarang serba tahu 
c. Orang Ketiga 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan nomor 
5! 
 
… Di tingkat tiga tinggal seorang gadis bernama Noriko. Wajahnya cantik khas 
perempuan Jepang. Tubuh semampai dengan kulit putih bersih dan rambut sebahu 
yang dibiarkan lepas tergerai. Aku teringat Estiningsih, gadis Yogya yang sempat 
kudekati tapi aku tak berani menyatakan cinta sampai saat terakhir aku berangkat 
ke Jepang. Esti juga tinggi semampai berkulit kuning dan memiliki mata yang 
berbinar. 
(Dikutip dari cerpen Noriko, karya Koes S.) 
 
4. Unsur instrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Latar     d. Sudut pandang 
b. Amanat     e. Alur 
c. Penokohan 

 
5. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Paragraf argumentasi   d. Paragraf narasi 
b. Paragraf deskipsi   e. Paragraf persuasi 
c. Paragraf eksposisi 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 6 dan nomor 
7! 
 
Terbangun dari tidurku pada pukul lima pagi, aku mencium aroma nasi goreng 
lezat menusuk hidung. Aku cepat bangkit, merasa kesal dengan sensasi 
menyenangkan yang tiba-tiba menguasaiku. Aroma ini mengingatkanku pada 
masa sekolah dulu, setiap bangun pagi. 
(Dikutip dari cerpen Satu Tiket untuk Kembali, karya Nimas Aksan) 
 
6. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Alur maju    d. Alur renggang 
b. Alur mundur    e. Alur rapat 
c. Alur campuran 
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7. Aku cepat bangkit, merasa kesal dengan sensasi menyenangkan yang 
tiba-tiba menguasaiku. 
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah… 
a. Asosiasi     d. Paradoks 
b. Antitesis    e. Metafora 
c. Sinekdok 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan nomor 
9! 
 
Lamunan dunguku buyar ketika mataku menatap seorang gadis kecil yang berdiri 
di samping taksi, sambil tangannya meremas ujung daster Barbie-nya. Tuhan, 
Bintang. Matanya menatapku, melihatku datang. Segera kubuka pintu mobil. Ia 
langsung memelukku dengan erat, lalu sesenggukan menangis di pundakku. Dia 
begitu kangen. Bodoh sekali aku sudah lima bulan tidak menjenguknya karena 
sibuk dengan segala obsesiku di Jakarta. Maafkan Mama sayang! 
(Dikutip dari cerpen Maafku karena Dia, karya Kirana Kejora) 
 
8. Tema yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Kekeluargan    d. Percintaan 
b. Kekecewaan    e. Pendidikan 
c. Kasih sayang 

 
9. Ia langsung memelukku dengan erat lalu sesenggukan menangis di 

pundakku. 
Kalimat berikut ini yang memiliki kesamaan pola dengan kalimat tersebut 
adalah… 
a. Dia tak pernah besikap baik kepadaku bahkan sering menyiksaku. 
b. Dia tak akan menangis meskipun ayahnya meninggal. 
c. Dia menangis ketika ibunya memeluk dan mencium. 
d. Dia datang ke Jakarta dengan sejuta luka dihatinya. 
e. Dia datang menyambutku kemudian tersenyum manis kepadaku. 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 10! 
 
Aku pun tak terlalu peduli, sebab bagiku, keturunan bangsawan atau bukan adalah 
sama saja. Tak ada pengaruh yang bisa membuatku jauh lebih istimewa dibanding 
dengan yang bukan keturunan bangsawan. Siapa pula yang membuat diri kita 
sukses, menjadi manusia mandiri dan berdaya guna jika bukan karena 
kemampuan kita sendiri? Aku tak pernah percaya bahwa silsilah dapat mengubah 
nasib baik seseorang. 
(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari) 
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10. Amanat yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
a. Jangan percaya bahwa silsilah keluarga dapat mengubah nasib baik 

seseorang. 
b. Keturunan bangsawan dan bukan adalah sama saja. 
c. Nasib baik dapat diperoleh dengan kemampuan sendiri bukan berdasarkan 

silsilah keluarga. 
d. Kita harus sukses, menjadi manusia mandiri, dan berdaya guna meskipun 

bukan keturunan bangsawan. 
e. Kita tidak perlu peduli dengan silsilah keluarga kerena hal itu tidak penting 

sama sekali. 
 
 
II. Soal Isian Singkat 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai 
nomor 3! 
 
Gadis itu turun dari bus masih membawa amarah dalam hati begitu sesak dan 
sebah. Sampai tadi hampir menangis dalam bus. Ia masih ingat sepucuk surat 
yang ia letakkan di kotak uang dalam warung. Sepucuk surat untuk ibunya. Surat 
yang berisi beberapa baris kemarahan hati yang tak lagi tertahan hati. 
(Dikutip dari cerpen Aku dan Ibu, karya Adi Zamzam) 
 
1. Suasana batih tokoh ia pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
2. Sudut pandang yang pengarang gunakan pada kutipan cerpen tersebut 

adalah… 
3. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 sampai 
nomor 6! 
 
Subuh yang dingin. Menabur embun ke permukaan daun. Malam tadi hujan deras 
mengguyur bumi. Menumpahkan butir-butir air. Jatuh ke atas tajuk pohon dan 
mengalir deras ke sungai-sungai. Kembali ke laut. Memulai proses hidrologi. 
(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Naqiyyah Syam) 
 
4. Unsur intrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah…  
5. Menabur embun ke permukaan daun.  

Majas yang terkandung pada kalimat tersebut adalah… 
6. Jenis paragraf yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor 
8! 
 
Seminggu yang lalu nenek datang ke rumah. Kedua kalinya beliau bersua dengan 
ketiga cucunya. Kali pertama ketika bapak meninggal dunia. Itupun tergesa 
karena Paman Tohar sedang sakit. Kedatangan nenek membuat ia sering mengadu 
kepadaku, bahwa Ibu, memiliki sisi gelap… 
(dikutip dari cerpen Aku dan Ibu, karya Adi Zamzam) 
 
7. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
8. Kedua kalinya beliau bersua dengan ketiga cucunya. 

Fungsi awalan ber- pada kata bersua adalah… 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9 dan nomor 
10! 
 
Kini mulai terbesit  penyesalan dalam diri Fenna.  Mungkin apa yang selama ini 
Lidya dan Dio katakan itu benar. Ia sudah terlalu berlebihan. Ia begitu 
mengutamakan majalah sekolah dibanding tugasnya sebagai siswa yang utama, 
yaitu belajar dan mengerjakan tugas-tugasnya. Ia juga menyadari beberapa 
nilainya mulai sedikit menurun… 
(Dikutip dari cerpen Obsesi Fenna, karya Ellyn Windawati) 
 
9. Tema yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
10. Amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen tersebut 

adalah… 
 
 
III. Soal Uraian 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 sampai 5! 

 
TEKO JEPANG 

Karya Yasso Winanto 
 
... 
 Di depan Mister Tammy, Widodo membuka bungkusan teko antiknya, 
juga tetap dengan hati-hati. Teko itu dibungkus dengan handuk besar yang halus, 
di sana-sini beberapa puluh peniti menusuki handuk itu. Tangan lelaki itu 
gemetar. Di kepalanya terkhayal uang jutaan rupiah yang menggodanya, 
berterbangan di lantai kamarnya, kemudian mobil mengkilap dan rumah baru. 
... 
 Lama Widodo membiarkan korbannya takjub. Dilihatnya bagaimana 
Mister Tammy melotot seolah-olah berhadapan dengan karya seni yang terbesar 
di dunia. “Alangkah menakjubkan!” bisiknya. 
 Widodo membalas dengan bisikan pula, “Tepatnya, Mister, teko ini dibuat 
di Tibet oleh salah seorang seniman yang khusus dipesan oleh Sri Maha Raja 
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Nang. Seorang tua telah memilikinya di Palembang. Jadi teko ini telah raja 
berikan kepada dutanya yang dikirim ke Sriwijaya. Teko ini untuk upacara minum 
teh. Sebuah jamuan kenegaraan antara Tiongkok dengan semua negara sahabat!” 
 “Berapa harganya?” tanya Mister Tammy tanpa menyentuh. 
 “Lima belas juta, Mister. Halus sekali, sentuhlah!” 
 “Tidak. Aku tidak berani menyentuh benda antik seindah itu.” 
 “Usia teko ini sudah 18 abad, Mister. Alangkah ajaibnya, delapan belas 
abad!” 
 “Tuhan, betapa mahalnya teko ini!” kata Mister Tammy tiba-tiba bariton. 
 “Indahnya, Mister. Alangkah indahnya. Lihatlah mata naga ini! Seolah 
memancarkan sinar gaib dari alam khayal. Aku gemetar setiap kali 
memandangnya. Lima belas juta tidak mahal untuk teko yang seindah ini, Mister,” 
jawab Widodo sambil melihat mata naga. “Mister, pecinta keindahan bukan?” 
sambungnya. 
... 

Tammy tak mendengarkan lebih lanjut, dengan tangkas dia bangkit kemudian 
kebelakang. Dia menulis sepucuk surat untuk Tuan Wahyono, ahli keramik 
sebelah rumah. Dia suruh pelayannya cepat mengantar surat itu. 

“Aku minta bantuan Tuan Wahyono untuk menilai harga teko ini. Dia adalah 
ahli keramik. Rumahnya ada di sebelah itu,” ujar Tammy setelah kembali duduk 
di dekat tamunya. 
... 
 “Berapa kira-kira harganya? Tanya tammy tiba-tiba. 
 “Begini, Tam,” sahut Wahyono si ahli keramik 
 “Teko ini murah sekali. Tetapi sepuluh abad lagi akan mahal. Ini adalah 
teko yang dibuat di Jepang pada tahun empat puluhan dan di bawa kemari. Tentu 
saja harganya murah. Kira-kira dua ribu peraklah, begitu. Ini bukan benda kuno 
sama sekali, kecuali sepuluh abad lagi, kelak!” 
 Baik Tammy maupun Widodo mulai menyadari bahwa keduanya amat 
terkejut. Impian masing-masing telah buyar; teko yang bisa menangis dan selamat 
tinggal kemelaratan! Datang Tuan Wahyono menyadarkan mereka dengan kata-
kata yang bsedemikian dingin dan datar, sehingga Widodo merasa beku seketika. 
 “Sungguh? Bukan buatan dari Dinasti Nang delapan belas abad yang lalu, 
teko ini?” 
 “Bukaaan. Ini buatan Jepang. Indah, tapi bukan tahun 40-an.” 
 Tuan Wahyono bangkit. Pulang. 
 Sejak hari itu Widodo sering berlarian di jalan sambil berteriak-teriak. 
Teko Jepang itulah yang membuatnnya menjadi runyam. 

Istri dan anaknnya tetap saja terkurung di gubuk itu. Dialah istri yang telah 
kehilangan seorang lelaki yang dengan gigih mau membawa pulang satu ton 
kebahagian buat diri dan anak-anaknya. 
 Tapi sebagaimana biasa, sia-sia adanya. 
(Dikutip dari Satyagraha Hoerip “ Cerita Pendek Indonesia 4”) 
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1. Sebutkan dan jelaskan latar yang yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut! 
2. Sebutkan dan jelaskan tokoh dan penokohan yang terdapat pada kutipan 

cerpen tersebut! 
3. Sebutkan dan jelaskan tahap pembagian alur yang terdapat pada kutipan 

cerpen tersebut! 
4. Sebutkan amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen 

tersebut! 
5. Jelaskan secara lisan jawaban kalian (jawaban nomor 1 sampai nomor 4) di 

depan kelas! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
Nama   : 
No. Absen/Kelas : 
Sekolah  : 
 
 
I. Pilihan Ganda 
 
1.   6. 
2.   7. 
3.   8. 
4.   9. 
5.   10. 
 
II. Soal Isian Singkat 
 
1. …………………………….      
2. …………………………….      
3. …………………………….      
4. …………………………….      
5. ……………………………. 
6. ……………………………. 
7. ……………………………. 
8. ……………………………. 
9. ……………………………. 
10. ………………………….. 
 
III. Soal Uraian 
 
1. Latar tempat dan waktu: ………………………………………………………………………………. 
    ………………………………………………………………………………………………………………………… 
    Latar suasana: ………………………………………………………………………………………………… 
    ………………………………………………………………………………………………………………………… 
 
2. Tokoh dan Penokohan: …………………………………….…………………………………………… 
    ………………………………………………………………………………………………………………........... 
    ………………………………………………………………………………………………………………………… 
    ..………………………………………………………………………………………………………………………. 
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3. Perkenalan: .…………...…………………………………………………………………………………….. 
    Konflik: ..………………………………………………………………………………………………........... 
    Klimaks: .………………………………………………………………………………………………………… 
    Ending: ................................................................................................................ 
 
4. Amanat: ……………………………………………………………………………………………………….. 
    .……………………………………………………………………………………………………………........... 
    .……………………………………………………………………………………………………………………… 
    .……………………………………………………………………………………………………………………… 
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PEDOMAN PENILAIAN 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 25 butir  
Kompetensi Dasar : 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam  
   cerpen yang dibacakan  
 
 
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
11. B 
12. B 
13. A 
14. A 
15. B 
16. A 
17. B 
18. C 
19. E 
20. D 
 
II. Jawaban Soal Isian Singkat 
1. Kesal 
2. Pengarang serba tahu 
3. Narasi 
4. Latar 
5. Personifikasi 
6. Narasi 
7. Mundur 
8. Bertemu atau berjumpa 
9. Pendidikan 
10. Belajar adalah tugas utama pelajar 
 
III. Jawaban Soal Uraian 
1. Latar tempat: rumah Mister Tammy (hampir seluruh kejadian dalam kutipan 

cerpen bertempat di rumah Mister Tammy). 
Latar suasana: kagum (saat Mister Tammy melihat teko Jepang yang dibawa 
Widodo untuk pertama kalinya), kaget (saat Mister Tammy dan Widodo tahu 
kalau teko Jepang tersebu palsu), kecewa (Widodo kecewa karena tidak dapat 
menjual teko Jepang sehingga segala impiannya kandas). 
 

2. Tokoh: Mister Tammy, Widodo, dan Tuan Wahyono. 
Mister Tammy: tidak mudah percaya dengan orang lain (saat hendak membeli 
teko, ia menghubungi Tuan Wahyono si ahli keramik terlebih dahulu untuk 
membantu menafsirkan harga teko). 
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Widodo: terlalu banyak bermimpi (bermimpi menjadi orang kaya dengan 
uang melimpah, bila berhasil menjual teko Jepang). 
Tuan Wahyono: suka menolong tetangga (menolong tetangganya, Mister 
Tammy untuk menafsirkan harga teko Jepang). 
 

3. Perkenalan: Saat Widodo datang kepada Mister Tammy menawarkan teko 
Jepang. 
Konfik: Mister Tammy mulai tertarik dan berniat membeli teko Jepang. 
Klimaks: Tuan Wahyono mengatakan kalau teko Jepang tersebut palsu. 
Antiklimaks: Mister Tammy dan Widodo kecewa karena teko Jepang tersebut 
palsu. 
Ending: Widodo menjadi gila karena impiannya tidak terwujud.  
 

4. Kita tidak boleh terlalu mengaharapkan sesuatu yang belum tentu terjadi 
karena saat semua berjalan tidak sesuai dengan keinginan kita, kita akan 
merasa sangat kecewa. 
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RUBRIK PENILAIAN KD 13.1 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda, isian singkat, dan uraian 
Kompetensi Dasar : 13. 1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam  
    cerpen yang dibacakan 
  
 
I. Penilaian Ranah Kognitif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Isi 

Isi jawaban sebagian besar masih belum 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran 
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
jawaban. 

 
 
1 

 
 
 
 
 

2 Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban. 

 
 
2 

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari 
50% dari keseluruhan jawaban. 

 
3 

 
 
 
 
 
Tata 
Bahasa 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir 
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah 

cukup baik meskipun masih ada beberapa 
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian 
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya  tidak 
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya 
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
1 

 
 
 
 
2 
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Struktur 
Penulisan 

 
Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi 
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas. 
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi 
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 

2 

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah 
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya 
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
3 

 
 
 
 
Ejaan 

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah. 
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari 
50% dari kesuluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan 
ejaan yang benar sudah mencapi 50%–70% dari 
keseluruhan tulisan. 

 
2 

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar. 
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih 
dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
3 

Total Nilai 24 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
II. Penilaian Ranah Psikomotorik 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
(Skor x  Bobot) 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Percaya 
Diri 

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam mempresentasikan alur, latar, 
dan penokohan yang terdapat pada cerpen Teko 
Jepang. Rasa percaya diri siswa masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk 
diri). 

 
 
1 

 
 
 
 
 

 
2 Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa 

percaya dirinya dalam mempresentasikan alur, 
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen 
Teko Jepang. Rasa percaya diri siswa sudah 
mencapai 50%–70% dari keseluruhan tampilan 
siswa (unjuk diri). 
 

 
 
2 
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Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya 
dirinya dalam mempresentasikan alur, latar, dan 
penokohan yang terdapat pada cerpen Teko 
Jepang. Rasa percaya diri siswa bahkan sudah 
lebih dari 70% dari keseluruhan tampilan siswa 
(unjuk diri). 

 
3 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
Intonasi 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur, 
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen 
Teko Jepang masih kurang memperlihatkan 
tinggi-rendah dan keras-lembutnya pengucapan. 
Tinggi-rendah dan keras-lembutnya intonasi 
siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur, 
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen 
Teko Jepang sudah cukup memperlihatkan 
tinggi-rendah dan keras-lembutnya pengucapan. 
Tinggi-rendah dan keras-lembutnya intonasi 
siswa bahkan sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan pengucapan. 

 
 
2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan alur, 
latar, dan penokohan yang terdapat pada cerpen 
Teko Jepang sudah  memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
3 

 
 
 
 
 
Lafal 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapkan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% 
dari keseluruhan pengucapkan. 

 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapkan. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
 

Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang 
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang 
masih kurang baik (tidak menguasai materi). 
Penguasaan materi presentasi masih kurang dari 
50% dari keseluruhan materi rangkuman yang 
dipresentasikan. 
 

 
 
 
1 
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Penguasa-
an isi 

Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang 
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang 
sudah cukup baik meski ada beberapa point yang 
lupa disampaikan. Penguasaan materi presentasi 
sudah mencapai 50%-70% dari keseluruhan 
materi rangkuman yang dipresentasikan. 

 
 
2 

 
 
 
 
 

2 
Kesesuaian alur, latar, dan penokohan yang 
disampaikan dengan isi cerpen Teko Jepang 
sudah baik (menguasai materi). Penguasaan 
materi presentasi sudah lebih dari 70% dari 
keseluruhan materi rangkuman yang 
dipresentasikan. 

 
 
3 

Nilai Total 24 
 
Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
III. Penilaian Ranah Afektif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
Perhatian 

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam 
menyimak soal dan mendengarkan 
pembacaan cerpen Teko Jepang. Perhatian 
siswa dalam menyimak masih kurang dari 
50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup 

fokus dalam menyimak soal dan pembacaan 
cerpen Teko Jepang. Perhatian siswa dalam 
menyimak sudah mencapai 50%–70%. 

 
 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus 
dalam menyimak soal dan mendengar 
pembacaan cerpen Teko Jepang. Perhatian 
siswa dalam menyaksikan tayangan sudah 
mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
Minat dan 
Sikap 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus 
dalam menganalisis alur, latar, dan penokohan 
yang terdapat pada cerpen Teko Jepang. 
Minat dan sikap siswa dalam menganalisis 
terhadap pendapat orang lain masih kurang 
dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
cukup fokus dalam menganalisis alur, latar, 
dan penokohan yang terdapat pada cerpen 

 
2 
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Teko Jepang. Minat dan sikap siswa dalam 
menganalisis sudah mencapai 50%–70 %. 
Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
terfokus dalam menganalisis alur, latar, dan 
penokohan yang terdapat pada cerpen Teko 
Jepang. Minat dan sikap siswa dalam 
menganalisis sudah mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

Nilai Total 12 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK KD 13.2 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 25 Butir 
Kompetensi Dasar : 13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan 
 
 
I. Soal Pilihan Ganda 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E. 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor 
2! 
 
Ibu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan keluarga, 
terutama di depan orang yang berusia lebih tua. Tak pernah membiarkanku 
tertawa lepas, cekikikan, atau terbahak-bahak dan membuka mulut selebar-
lebarnya. Pernah pahaku dicubit sedemikian keras ketika kedapatan ikut berbicara 
dan menyilangkan kaki saat bertamu atau menerima tamu karabat jauh yang 
dianggap terhormat… 
(Dikutip dari cerpen Aku Bukan Bangsawan, karya Weni Suryandari) 
 
1. Nilai yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah nilai… 

a. Nilai budaya    d. Nilai religi 
b. Nilai sosial    e. Nilai estetika 
c. Nilai moral 

 
2. Ibu tak pernah mengizinkanku menopang kaki jika berbicara di depan 

keluarga. 
Kalimat berikut ini yang memiliki kesamaan pola dengan kalimat tersebut 
adalah… 
a. Aku tidak akan sakit seandainya waktu itu tidak bermain hujan-hujanan. 
b. Aku harus rajin belajar bila ingin lulus dengan nilai yang memuaskan. 
c. Aku melaksanakan ujian sekolah ketika ibu pergi berlibur ke Korea. 
d. Aku tidak akan menangis meskipun kamu melukai hatiku. 
e. Aku bangun pagi-pagi sekali kemudian bersiap untuk olah raga. 
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor 
4! 
 
“Nah, itulah Bu, sikap itu yang membuat Ibu selalu terjebak pada kesalahan yang 
fatal. Ibu tak pernah berani menghadapi kenyataan, dan Ibu selalu lari dari 
kesulitan tanpa mau memperbaiki dulu kesulitan tersebut. Itu juga kan yang 
membuat Ibu dulu pergi meninggalkan bapak dan aku, karena alasan tidak tahan 
akan kesulitan hidup? Sekarang saatnya Ibu belajar memperbaiki kesalahan, 
menyelesaikan masalah, dan bukan lari dari masalah.” 
(Dikutip dari cerpen Satu Tiket untuk Kembali, karya Nimas Aksan) 

 
3. Nilai moral yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Kita harus berani menghadapi masalah. 
b. Kita harus berani lari dari masalah. 
c. Kita harus berani meninggalkan keluarga. 
d. Kita harus berani belajar dari kesalahan. 
e. Kita harus berani menasehati terhadap ibu. 

 
4. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Paragraf eksposisi   d. Paragraf persuasi 
b. Paragraf narasi    e. Paragraf deskrisi 
c. Paragraf argumentasi 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan nomor 
6! 
 
Ahh… cuma kain? Buat apa? Aku tak berselera lagi! Ups… aku tersadar. 
Bukankan aku menjaga  dan merawat Andung untuk meraih ridho-Nya bukan 
untuk mendapatkan harta warisan. Mengapa aku harus bersedih bila bagianku 
kecil? 
(Dikutip dari cerpen Warisan Andung, karya Naqiyyah Syam) 
 
5. Nilai moral yang dapat diteladai dari tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut 

adalah… 
a. Melakukan perbuatan dengan ihklas. 
b. Melakukan sesuatu dengan mengharapkan imbalan. 
c. Ikhlas menjalani penderitaan. 
d. Suka bersedih. 
e. Suka menggerutu. 

 
6. Aku tak berselera lagi! 

Makna awalan ber- pada kata berselere adalah… 

a. Melakukan pekerjaan.   d. Berulang-ulang 
b. Menyatakan perasaan.   e. Pebuatan yang tidak disengaja 
c. Membuat jadi. 
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7! 
 
Seorang laki-laki menyambutnya di depan tangga tinggi rumah bentang itu. 
“Apa kabarmu? Tanya laki-laki itu merentangkan tangan dan memeluk Raka 
sembari menepuk-nepuk punggungnya. 
“Baik, Bang. Kabar Bang Kinyo dan keluarga bagaimana?” Raka balik bertanya 
dan melepaskan pelukan hangat dari Bang Kinyo, kepala Dusun Pendaun. 
(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro) 
 
 
7. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah... 

a. Menepuk-nepuk pundak tamu  d. Menanyakan kabar tamu 
b. Memeluk tamu    e. Menghargai tamu 
c. Menyambut kedatangan tamu 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 sampai 
nomor 10! 

 
… Dengan diantar Pak Lurah dan banyak diantara penduduk, mereka berkumpul 
di peinggir desa. Di sana, dalam upacara yang singkat, Acep di turunkan ke liang 
kubur. Kemudian semua mata tertuju pada sosok tubuh Sersan Kasim yang 
berjongkok di hadapan pusara kecil yang baru ditimbun. Kepalanya terkulai 
menunduk. 
(Dikutip dari cerpen Sungai, karya Nugroho Notosusanto) 
 
8. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Menghibur keluarga yang ditinggalkan. 
b. Mendoakan orang yang sudah meninggal. 
c. Memasukkan jenazah ke liang kubur. 
d. Mengikuti upacara pemakaman. 
e. Ikut merasakan kesedihan yang dialami oleh orang lain. 
 

9. Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
a. Menghibur keluarga yang ditinggalkan. 
b. Mendoakan orang yang sudah meninggal. 
c. Memasukkan jenazah ke liang kubur. 
d. Mengikuti upacara pemakaman. 
e. Ikut merasakan kesedihan yang dialami oleh orang lain. 

 
10. Kemudian semua mata tertuju pada sosok tubuh Sersan Kasim yang 

berjongkok di hadapan pusara kecil yang baru ditimbun. 
Majas yang terdapat pada kalimat tersebut… 
a. Sinekdok    d. Metafora  
b. Metonimia    e. Paradoks 
c. Alegori 
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II. Soal Isian Singkat 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor 
2! 
 
… Kalau saja upacara bepapas tadi dilanjutkan, pasti dia belum tidur. Karena 
dalam upacara bepapas atau buang sial, ia wajib mandi di sungai dengan kembang 
tujuh rupa dan buah kelapa. Kemudian baru menyelam di sungai dan membuang 
pakaian yang dikenakan saat itu juga. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam 
perut Danye menghentikan segalanya. 
(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro) 
 
1. Nilai yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah nilai… 
2. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam perut Danye menghentikan 

segalanya. 
Subjek dari kalimat tersebut adalah… 
 

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor 
4! 
 
Aku tidak berani menyapa, hanya duduk disebelah bangkunya yang kosong. Dia 
tersenyum setelah aku duduk disampingnya. Aku membalas senyumnya dengan 
sedikit kaget jadi terlihat tidak tulus sekali. Sepanjang perjalanan kami diam 
membisu karena kami tak saling kenal… 
(Dikutip dari cerpen Dia untuk Kakakku, karya Marchella Dharma) 
 
3. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
4. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan nomor 
5! 
 
… Dedaunan kering tersapu angin bergulung tanah, menghadirkan bau legit 
setelah gerimis sempat menerpa. Inilah saat putri bungsuku, Wardhani, akan 
berpamitan untuk pergi ke rumah suaminya. Para tetangga juga kerabat 
berkumpul memberikan ucapan selamat dan salam perpisahan. 
(Dikutip dari cerpen Senja di Pelupuk Mata, karya Ni Komang Ariani) 
5. Nilai yang sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah nilai… 
6. Menghadirkan bau legit setelah gerimis sempat menerpa. 

Majas yang digunakan pada kalimat tersebut adalah… 
 

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor 
8! 
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Marwan tak berani manatap mata anaknya, ketika Beningnya terisak dan berlari 
ke kamarnya. Bahkan membohongi anaknya saja ia tak bisa! Barang kali memang 
harus berterus terang. Tetapi, bagaimanakah menjelaskan kematian kepada anak 
seusianya?... 
(Dikutip dari cerpen Kartu Pos dari Surga, karya Agus Noor) 
 
7. Nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
8. Marwan tak berani manatap mata anaknya ketika Beningnya terisak dan 

berlari ke kamarnya. 
Fungsi penghubung ketika pada kalimat tersebut adalah… 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan nomor 
9! 
 
Tiba saatnya aku harus menyiapkan mental bajaku. Ya. Hari itu acara sungkeman 
ke ibu. Eyang putri yang selama ini merawat dengan baik Gerhana dan Bintang. 
Ibu mantan mertua yang begitu dekat denganku. Yang bijak bersikap buat 
kebaikan dua cucunya. Karena sebelum kami bercerai mereka sudah hidup dengan 
kami, serumah sejak Bintang bayi. 
(Dikutip dari cerpen Maafku karena Dia, karya Kirana Kejora) 
 
9. Nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
10. Nilai moral yang patut diteladani dari tokoh aku adalah… 
 
 
III. Soal Uraian 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1! 
 
Kini jenazahnya sudah dimandikan, sudah pula diyasinkan, disholatkan, tinggal 
menunggu waktu sebelum diusung ke perkuburan. Tetapi, sebagaimana kebiasaan 
orang-orang Dusun Suayan, kurang sempurna upaca kematian jika belum diratapi. 
Maka, jenazahnya masih dibaringkan di ruang tengah rumah itu, menunggu ke 
datangan Raisya, si tukang ratap. 
(Dikutip dari cerpen Ratap Gadis Suayan, karya Damhuri Muhammad) 
 
1. Sebutkan dan jelaskan nilai budaya yang terdapat pada kutipan cerpen 

tersebut! 
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 2 sampai 
nomor 5! 

 
USAPAN KASIH SAYANG 
Karya Lastri Fardani Sukarton 

 
Kereta api Senja memasuki Yogyakarta, ketika pagi masih berkabut. 

Kendaraan yang meliuk-liuk seperti ular sanca itu datang lebih awal dari biasanya. 
Tiada jemputan, tiada senyuman yang melambai menyambut kedatangan Galih. 
 Dia mengerti bahwa orang-orang di sekitarnya tak menyenanginya, dan ia 
tak menjadi kecil hati, sekalipun ia menyadari kesalahannya. Hanya eyang satu-
satunya yang lahir-batin masih menyayanginya. Sedang, Romo dan Ibu, kedua 
orang tuanya itu, sungguh Galih tak mengerti jalan pikiran mereka. 
 Siapakah yang bersalah? Pemuda itu memaklumi, tak seorang pun yang 
ingin mencelakakan anaknya, begitu juga ayahnya, atau ibunya. Galih juga 
berdebat dalam hati, tak satu orang pun ingin mendurhakai orang tuanya dengan 
sengaja dan mereka saling berselisih pendapat, itu pun lumrah. 
 Becak yang ditumpangi memasuki sebuah lorong. Terkejut ia, ketika 
tukang becak menayakan dimana rumahnya. Tiba-tiba kampung halaman itu 
sudah tampak di depan hidungnya. 
 “Stop! Stop!” 
Ia meraba kantong bajunya. Hanya ada selembar ribuan. 
“Duitnya, Yang, cepat sedikit, marah nanti orangnya,” desak Galih. 
“Ee, bocah gagah tak punya duit,” gerutu Eyang sambil merogoh tali 
pinggangnya.  Ada uang receh menyelip di sana, terbungkus selembar sapu 
tangan. 
 Pagi itu, ketika ia menumpang kereta ke Yogyakarta, ia ingin 
mengabarkan kepada ibunya bahwa ia telah meraih cita-citanya yang telah lama 
diperjuangkan. Kebanggaan itu akan disampaikan langsung, sebelum orang lain 
tahu. 
 “Bu Rukmini, Bu Rukmini.” seorang perawat memanggil seorang 
perempuan kurus yang sedang menjahit. Wanita itu menoleh. 
“Itukah ibuku? Yang dulu menjerit-jerut bila ku dekati?” pikir Galih. 
“Coba, ingat tidak ibu pada pemuda tampan ini?” tanya perawat lagi. 
Aaaaa, ibu tersenyum. Galih cepat memeluk perempuan yang dicintainya itu. 
Mereka berdua menangis. 
“Ibu…” 
“Kau Galih, anakku?” ucap wanita itu pelan. 
Galih mengangguk sampil menciumi pipi perempuan itu. Seribu entah sejuta rasa, 
bersimpang siur didadanya. 
“Ibu, ayo kita pulang, Galih ingin merawat ibu.” 
“Kau tak nakal lagi?” kata ibu sambil mencubit pipi Galih. 
“Pasti, Galih tak nakal lagi. Galih sudah jadi Dokter, Bu!” 
“Dokter? Galih bekas morfinis itu kini telah menjadi dokter?” 
“Galih tahu, Ibu pasti belum percaya. Tapi pasti kita sekarang akan berkumpul 
lagi, dengan Eyang, juga Romo. Maafkan Galih, Bu!” 
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Perempuan itu menangis. Ia betul-betul menangis. Bukan karena sedih 
atau kecewa. Tapi karena perasaan bahagia. 
 
(Dikutip dari Kumpulan Cerita Pendek La Rose. 1987. Rumah Tanpa Cinta. 
Jakarta: Penerbit Mitro Pas.) 
 
2. Sebutkan dan jelaskan nilai sosial yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut! 
3. Sebutkan dan jelaskan nilai moral yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut! 
4. Sebutkan nilai-nilai (moral, sosial, atau budaya) yang terdapat di lingkungan 

masyarakatmu! Jelaskan apakah nilai-nilai (moral, social, atau budaya) yang 
terdapat dalam cerpen masih relevan dengan realitas di masyarakat! 

5. Presentasikan di depan kelas hasil analisis yang telah kalian tulis pada nomor 
4! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
  
Nama   : 
No. Absen/Kelas : 
Sekolah  : 
 
 
I. Pilihan Ganda 
 
1.   6. 
2.   7. 
3.   8. 
4.   9. 
5.   10. 
 
II. Soal Isian Singkat 
 
1. …………………………….      
2. …………………………….      
3. …………………………….      
4. …………………………….      
5. ……………………………. 
6. ……………………………. 
7. ……………………………. 
8. ……………………………. 
9. ……………………………. 
10. ………………………….. 
 
III. Soal Uraian 
 
1. Nilai budaya: ….………….……………………………………………………………………….………… 
    Alasan: ..…………………………………………………………………….…………………………........... 
    .…………………………………………………………………………………….………………………………… 
 
2. Nilai sosial: ………………....……………………………………………………………………….………. 
    Alasan: ................................................................................................................ 
    .................………………………………………………………………………………………….…..……… 
 
3. Nilai Moral: ..........…………………………….………………………………………………………….. 
    Alasan: ……………………………………………………………………………………………..…........... 
    ..…………………………………………………………………………………………..………………………… 
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4. Nilai Budaya: .…………………………….…………………………………………………………….. 
    Nilai sosial: ..……………………………………………………………………………………........... 
    Nilai moral: .……………………………………………………………………………….……………… 
     
    Analisis: ….………..……………………………………………………………………………………….. 
    .………………………………………………………………………………………………………………….. 
    .………………………………………………………………………………………………………………….. 
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PEDOMAN PENILAIAN KD 13.2 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 25 butir  
Kompetensi Dasar : 13.2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan. 
 
 
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
21. A 
22. B 
23. A 
24. C 
25. A 
26. E 
27. C 
28. D 
29. E 
30. A 
 
II. Jawaban Soal Isian Singkat 
11. Budaya 
12. Botuh Rongent yang ditemukan dalam perut Danye 
13. Saling menyapa 
14. Narasi 
15. Berpamitan sebelum pergi, memberi salam perpisahan 
16. Sinestesia 
17. Harus selalu jujur 
18. Menyatakan hubungan waktu 
19. Melakukan sungkem 
20. Menjalin hubungan baik dengan siapa saja 
 
III. Jawaban Soal Uraian 
1. Nilai budaya: kebiasaan orang Dusun Suayan, kurang sempurna bila ucapara 

kematian belum diratapi. 
Setiap daerah memiliki ciri khas kehidupan sosial masing-masing, ciri khas 
tersebut yang dinamakan dengan nilai budaya. Dalam kutipan cerpen ini, nilai 
budaya yang ingin ditonjolkan adalah mengenai tradisi dalam upacara 
kematian seseorang, yaitu meratapi jenazah. 
 

2. Nilai sosial: kasih sayang anak terhadap orang tua, khususnya ibu. 
(Kasih sayang Galih terhadap Ibunya, hubungan Galih dengan kedua orang 
tuanya sempat tidak harmonis, Galih ingin mengabarkan pada Ibunya kalau dia 
sudah menjadi dokter). 
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3. Nilai budaya: menyimpan uang dalam lembaran sapu tangan yang diselipkan di 
ikat pinggang. 
(Nenek Galih menyimpan uang dalam selembar sapu tangan yang diselipkan 
diikat pinggang, cara menyiman uang yang seperti ini termasuk kebudayaan 
karena pada umumnya orang-orang menyimpan uang di dompen atau tas). 
 

4. Nilai moral: rajin berdoa, tidak boleh berbuat zinah, tidak boleh mencuri. 
Nilai sosial: gotong royong, saling menyapa, menjenguk tentangga yang 
sedang sakit. 
Nilai budaya: nyadran, mitoni, selapanan, kenduri. 
Analisis: nilai yang terdapat dalam kutipan cerpen masih relevan dengan 
keadaan masyarakat saat ini, khususnya nilai sosial yang terapat dalam kutipan 
cerpen tersebut. Saat ini, banyak sekali anak yang mulai tidak bisa menjaga 
hubungan baik dengan keluarganya bahkan tidak sedikit yang hubungannya 
tidak harmonis. 
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RUBRIK PENILAIAN 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda, isian singkat, dan uraian 
Kompetensi Dasar : 13. 2 Menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan 
 
 
I. Penilaian Ranah Kognitif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
Isi 

Isi jawaban sebagian besar masih belum 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran 
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
jawaban. 

 
 
1 

 
 
 
 
 

2 Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban. 

 
 
2 

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari 
50% dari keseluruhan jawaban. 

 
3 

 
 
 
 
 
Tata 
Bahasa 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir 
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah 
cukup baik meskipun masih ada beberapa 
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian 
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya  tidak 
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya 
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan. 
 

 
 
1 
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Struktur 
Penulisan 

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi 
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas. 
Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi 
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 

2 

2 

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah 
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya 
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
3 

 
 
 
 
Ejaan 

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah. 
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari 
50% dari kesuluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan 
ejaan yang benar sudah mencapi 50%–70% dari 
keseluruhan tulisan. 

 
2 

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar. 
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih 
dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
3 

Total Nilai 24 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
II. Penilaian Ranah Psikomotorik 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
(Skor x  Bobot) 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Percaya 
Diri 

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam mempresentasikan relevansi 
nilai-nilai yang terdapat pada cerpen Usapan 
Kasih Sayang dengan realitas di masyarakat. 
Rasa percaya diri siswa masih kurang dari 50% 
dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 

 
2 

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa 
percaya dirinya dalam mempresentasikan 
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen 
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 
masyarakat. Rasa percaya diri siswa sudah 
mencapai 50%–70% dari keseluruhan tampilan 
siswa (unjuk diri). 
 

 
 
 

2 
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Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya 
dirinya dalam mempresentasikan relevansi nilai-
nilai yang terdapat pada cerpen Usapan Kasih 
Sayang dengan realitas di masyarakat. Rasa 
percaya diri siswa bahkan sudah lebih dari 70% 
dari keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 

3 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Intonasi 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen 
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 
masyarakat masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen 
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 
masyarakat sudah cukup memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan pengucapan. 

 
 
2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
relevansi nilai-nilai yang terdapat pada cerpen 
Usapan Kasih Sayang dengan realitas di 
masyarakat sudah  memperlihatkan tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
3 

 
 
 
 
 
Lafal 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapkan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% 
dari keseluruhan pengucapkan. 

 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapkan. 

 
3 

 
 
 
 

Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan 
isi cerpen Usapan Kasih Sayang masih kurang 
baik (tidak menguasai materi). Penguasaan 
materi presentasi masih kurang dari 50% dari 

 
 
 
1 

 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

 

Penguasa-
an isi 

keseluruhan materi rangkuman yang 
dipresentasikan. 

 
 
2 Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan 

isi cerpen Usapan Kasih Sayang sudah cukup 
baik meski ada beberapa point yang lupa 
disampaikan. Penguasaan materi presentasi sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan materi 
rangkuman yang dipresentasikan. 

 
 
2 

Kesesuaian nilai-nilai yang disampaikan dengan 
isi cerpen Usapan Kasih Sayang sudah baik 
(menguasai materi). Penguasaan materi 
presentasi sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
materi rangkuman yang dipresentasikan. 

 
 
3 

Nilai Total 24 
 
Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
III. Penilaian Ranah Afektif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
Perhatian 

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam 
menyimak soal dan mendengarkan 
pembacaan cerpen Usapan Kasih Sayang. 
Perhatian siswa dalam menyimak masih 
kurang dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup 

fokus dalam menyimak soal dan 
mendengarkan pembacaan cerpen Usapan 
Kasih Sayang. Perhatian siswa dalam 
menyimak sudah mencapai 50%–70%. 

 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus 
dalam menyimak soal dan mendengar 
pembacaan cerpen Usapan Kasih Sayang. 
Perhatian siswa dalam menyaksikan tayangan 
sudah mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus 
dalam menganalisis nilai-nilai yang terdapat 
pada cerpen Usapan Kasih Sayang. Minat dan 
sikap siswa dalam menganalisis terhadap 
pendapat orang lain masih kurang dari 50%. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
cukup fokus dalam menganalisis nilai-nilai 
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Minat dan 
Sikap 

yang terdapat pada cerpen Usapan Kasih 
Sayang. Minat dan sikap siswa dalam 
menganalisis sudah mencapai 50%–70 %. 

2  
 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
terfokus dalam menganalisis nilai-nilai yang 
terdapat pada cerpen Usapan Kasih Sayang. 
Minat dan sikap siswa dalam menganalisis 
sudah mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

Nilai Total 12 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
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SOAL PEMBELAJARAN MENYIMAK SOAL SUMATIF 

 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Jumlah Soal  : 45 butir  
 
I. Soal Pilihan Ganda 
 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat, jawaban A,B,C,D, atau E. 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan nomor 
2! 
 
Aku menatapnya lama. Sorot matanya masih menyimpan harapan yang sama. 
Rambutnya sebahu dan berantakan, diikat asal-asalan. Bajunya masih sama 
seperti yang kemarin ia pakai, kaos dengan sablon yang warnanya semakin 
memudar. Dan toples selai lusuh itu masih erat didekap olehnya. Ia masih sama. 
(Dikutip dari cerpen Pengumpul Awan, karya Chrysanta Aurelia) 
 
1. Unsur instrinsik yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Latar     d. Sudut pandang 
b. Tema     e. Penokohan 
c. Amanat 
 

2. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
a. Paragraf eksposisi   d. Paragraf deskripsi 
b. Paragraf narasi    e. Paragraf Argumentasi 
c. Paragraf persuasi 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor 
4! 
 
Dinginnya air hujan rupanya tak mampu mendinginkan panasnya hati Ava. Tanpa 
memedulikan tangannya yang mulai kebas akibat sengatan hawa dingin dan 
bajunya yang basah kuyup, Ava terus menggeber Astrea Grand-nya menuju 
kearah barat daya, tepatnya menuju kearah alun-alun utara keraton. Ditebasnya 
jalanan dengan sangat lincah, tak peduli dengan orang-orang yang mengumpat 
saat terkena cipratan air dari motornya. Pikirannya sangat kalut. 
(Dikutip dari cerpen Oh Bunda, karya Alief Murobbi) 
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3. Sudut pandang yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Orang pertama    d. Orang di luar cerita 
b. Orang kedua    e. Pengarang serba tahu 
c. Orang ketiga 

 
4. Ava terus menggeber Astrea Grand-nya menuju kearah barat daya. 

Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah… 
a. Personifikasi    d. Metonimia 
b. Metafora     e. Metafora 
c. Paradoks 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan nomor 
6! 
 
Perasaanku tidak enak, aku berlari menuju mereka, dan menerima kenyataan. 
Andre sudah tiada. Apa artinya ini. Kenapa saatku merasakan kehadiran seorang 
yang berarti dia pergi dengan cepat. Pikiranku melayang. Yang ku pikirkan, 
bagamana cara ku menemuinya lagi. 
(Dikutip dari cerpen Pesan Terakhir, karya Mega Silfia) 
 
5. Gambaran suasana hati tokoh aku yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut 

adalah… 
a. Bimbang    d. Kecewa 
b. Ragu-ragu    e. Tegang 
c. Kaget 

 
6. Konflik utama yang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Kematian Andre. 
b. Perasaan tidak enak tokoh aku. 
c. Pikiran tokoh aku melayang. 
d. Tokoh aku tidak dapat menemui Andre. 
e. Tokoh aku tidak dapat menerima kenyataan. 

 

Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 7 dan nomor 
8! 
 
Perkataan pengamen itu membuat Ava tersadar. Apa yang telah kulakukakan? 
batin Ava. Padahal Bunda telah bersusah payah menghidupiku, tapi aku malah 
membentaknya. Aku bahkan tega menampar adikku sendiri! Dasar bodoh! Ava 
merutuki kebodohannya. Dia menyesal, sangat menyesal telah mengasari ibunya 
dan menampar adik satu-satunya. 
(Dikutip dari cerpen Oh Bunda, karya Alief Murobbi) 
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7. Nilai yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Nilai budaya    d. Nilai estetika 
b. Nilai moral    e. nilai pendidikan 
c. Nilai sosial 

 
8. Amanat yang ingin pengarang sampaikan melalui kutipan cerpen tersebut 

adalah… 
a. Kita tidak boleh durhaka terhadap orang tua 
b. Kita harus berusaha berbuat baik kepada orang tua. 
c. Kita harus berbuat kebaikan agar disukai banyak orang. 
d. Kita harus memberi banyak pemberian untuk orang tua. 
e. Kita harus bahagia melihat kebahagian orang tua. 

 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9! 
 
… Kalau saja upacara bepapas tadi dilanjutkan, pasti dia belum tidur. Karena 
dalam upacara bepapas atau buang sial, ia wajib mandi di sungai dengan kembang 
tujuh rupa dan buah kelapa. Kemudian baru menyelam di sungai dan membuang 
pakaian yang dikenakan saat itu juga. Tapi, Botuh Rongent yang ditemukan dalam 
perut Danye menghentikan segalanya. 
(Dikutip dari cerpen Putri Langit, karya Natalia Desimoro) 
 
9. Nilai yang ingin disampaikan melalui kutipan cerpen tersebut adalah… 

a. Nilai sejarah    d. Nilai sosial 
b. Nilai estetika    e. Nilai budaya 
c. Nilai moral 

 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 10 sampai 
nomor 12! 
 
Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. Kompleks artinya 
dalam proses membaca karena melibatkan berbagai faktor internal dan faktor 
eksternal pembaca. Faktor internal bisa berupa kecerdasan, minat, sikap, bakat, 
motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk 
sarana membaca, teks bacaan, faktor lingkungan, atau faktor latar belakang sosial 
ekonomi, kebiasaan, dan tradisi membaca. Rumit artinya bahwa faktor-faktor 
tersebut saling bertautan, membentuk semacam koordinasi yang rumit untuk 
menunjang pemahaman suatu bacaan. 
(Dikutip dari makalah seminar karya Yusuf Budiwirawan) 
 
10. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Proses dalam membaca 
b. Faktor pendukung dalam membaca 
c. Faktor penghambat dalam membaca 
d. Manfaat membaca 
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e. Hakikat membaca 
11. Kalimat utama yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah... 

a. Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. 
b. Kompleks artinya dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal 

dan faktor eksternal pembaca. 
c. Faktor internal bisa berupa kecerdasan, minat, sikap, bakat, motivasi, 

tujuan membaca, dan sebagainya. 
d. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, teks bacaan, faktor 

lingkungan, atau faktor latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan 
tradisi membaca. 

e. Rumit artinya bahwa faktor-faktor tersebut saling bertautan, membentuk 
semacam koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman suatu 
bacaan. 

 
12. Membaca adalah sebuah proses yang kompleks dan rumit. 

Sinomin kata komplek yang terdapat pada kalimat tersebut adalah, kecuali... 
a. Sesuatu yang pelik 
b. Sesuatu yang rumit 
c. Sesuatu yang sulit 
d. Menyeluruh 
e. Saling berhubungan 

 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 12 sampai 
nomor 15! 
 
Pembelajaran membaca ekstensif teks berita merupakan program membaca secara 
luas terhadap teks berita.Tujuannya untuk mengetahui informasi yang penting saja 
dalam sebuah teks berita. Oleh karena itu, dalam membaca ekstensif, bukan untuk 
memahami isi bacaan secara detail, tapi hanya permukaannya saja. Keluasan 
bahan bacaan membuat pengajar mengambil beberapa teks berita yang bertopik 
sama dari surat kabar yang beragam. 
(Dikutip dari makalah seminar karya Yusuf Budiwirawan) 
 
13. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Proses dalam membaca ektensif 
b. Faktor pendukung dalam membaca ekstensif 
c. Faktor penghambat dalam membaca ekstensif 
d. Manfaat membaca ekstensif 
e. Hakikat membaca ekstensif 
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14. Ide pokok kalimat ketiga kutipan pendapat tersebut adalah... 

a. Tujuan membaca ektensif bukan untuk memahami bacaan secara 
mendetail. 

b. Tujuan membaca ektensif bukan untuk memahami isi bacaan. 
c. Tujuan membaca ekstensif bukan untuk memahami gagasan isi pada 

bacaan. 
d. Tujuan membaca ekstensif untuk memahami bacaan secara keseluruhan. 
e. Tujuan membaca ekstensi untuk memahami bacaan secara asal-asalan. 
 

15. Pengertian dari membaca ekstensif adalah... 
a. Membaca secara mendalam. 
b. Membaca secara sepintas. 
c. Membaca dengan mendetail. 
d. Membaca dengan penuh pemahaman. 
e. Membaca secara luas. 

 
Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 16 dan 
nomor 17! 
 
Implementasi metode inkuiri dalam menulis paragraf eksposisi pada kelas X 
dengan menggunakan teknik ODP (Observasi, Diskusi, dan Presentasi) akan 
membantu siswa untuk memahami tentang paragraf eksposisi dan menulis tentang 
paragraf eksposisi. Bukan hanya hafalan, tetapi siswa dapat mengerti karena siswa 
mencari dan mengalami, serta melakukan observasi sendiri dalam mencari 
pengetahuan apa yang ingin mereka dapatkan. 
(Dikutip dari makalah seminar Implementasi Metode Inkuiri dalam Menulis 
Paragraf Eksposisi pada Siswa Kelas X, karya Veronika Tasya) 
 
16. Inti pembicaraan yang terdapat pada kutipan pendapat tersebut adalah… 

a. Manfaat metode inkuiri. 
b. Pengertian metode inkuiri. 
c. Proses pelaksanaan metode inkuiri. 
d. Faktor penghambat pelaksanaan metode inkuiri. 
e. Faktor pendukung pelaksanaan metode inkuiri. 
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17. Kalimat yang sesuai untuk menanggapi kutipan pendapat tersebut adalah… 
a. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi dalam pelaksanaannya metode 

inkuiri sangat sulit untuk diterapkan. 
b. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi perlu juga disajikan bukti 

keberhasilan dari penerapan metode inkuiri. 
c. Menurut saya ide tersebut baik tetapi sangat disayangkan tidak banyak 

guru yang mampu menerapkan metode inkuiri. 
d. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi sangat disayangkan metode inkuiri 

sangat jarang diterapkan. 
e. Menurut saya ide tersebut bagus tetapi metode inkuiri akan sulit untuk 

dilaksanakan oleh siswa. 
 

Simaklah kutipan pendapat berikut ini untuk menjawab soal nomor 18 sampai 
nomor 20! 
 
Metode inkuiri menarik karena dengan pembelajaran yang menggunakan metode 
inkuiri, siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dengan teknik tertentu yang 
telah dipilih oleh pengajar/guru akan menjadikan pembelajaran menjadi bervariasi 
dan suasana kelas akan menjadi kondusif karena siswa aktif mencari sendiri 
informasi yang dibutuhkan oleh mereka dan masih dalam pengawasan guru. 
Semua siswa menjadi aktif dan tidak ada siswa yang pasif. 
(Dikutip dari makalah seminar Implementasi Metode Inkuiri dalam Menulis 
Paragraf Eksposisi pada Siswa Kelas X, karya Veronika Tasya) 
 
18. Pernyataan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat tersebut adalah, 

kecuali… 
a. Dengan metode inkuiri, siswa dituntut aktif selama di kelas. 
b. Dengan metode inkuiri, suasana kelas akan kondusif. 
c. Dengan metode inkuiri, masih terdapat beberapa siswa yang pasif. 
d. Dengan metode inkuiri, pembelajaran menjadi lebih bervariasi. 
e. Dengan metode inkuiri, siswa aktif mencari informasi yang mereka 

butuhkan. 
 

19. Pertanyaan yang jawabannya terdapat pada kutipan pendapat tersebut 
adalah… 
a. Apa kelebihan dari penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran? 
b. Apa kekurangan dari penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran? 
c. Apa yang menjadi hambatan dalam penerapan metode inkuiri? 
d. Apa yang membuat metode inkuiri disenangi oleh siswa? 
e. Apa yang membuat metode inkuiri selalu diterapkan oleh guru? 
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20. Suasana kelas akan menjadi kondusif karena siswa aktif mencari sendiri 
informasi yang dibutuhkan oleh mereka. 
Sinonim kata kondusif adalah… 

a. Peluang    d. Manfaat 
b. Mendukung    e. Fungsi 
c. Kesempatan 

 
 
II. Soal Benar-Salah 
Simaklah soal-soal berikut ini dengan seksama, kemudian pilih salah satu 
jawaban yang paling tepat. Jawaban A: jika pernyataan A benar dan penyataan B 
salah, jawaban B: jika pernyataan A salah dan pernyataan B benar, jawaban C: 
jika pernyataan A dan B benar, dan jawaban D: jika pernyataan A dan B salah. 
 
1. A: Diskusi adalah pertukaran pikiran (gagasan atau pendapat) antara dua 

orang atau lebih secara lisan. 
B: Diskusi merupakan salah satu jenis kegiatan dalam seminar. 

 
2. A: Maksud dan tujuan berdiskusi adalah untuk  menukar informasi serta untuk 

dapat memahami pendapat orang lain, sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan bersama. 

B: Seminar merupakan salah satu jenis kegiatan dalam diskusi. 
 
3. A: Jalannya suatu diskusi dipimpin oleh seorang moderator. 

B: Notulis tidak harus selalu ada dalam kegiatan diskusi. 
 

4. A: Empat unsur pokok yang harus ada dalam kegiatan berdiskusi yaitu, materi 
diskusi, personalia, fasilitas, dan dana. 

B: Aspek estetika (keindahan), fungsi dan cara duduk, merupakan aspek 
penting yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan ruang diskusi. 

 
5. A: Debat bukan termasuk jenis kegiatan dalam diskusi. 

B: Kelompok pro dan kelompok kontra harus selalu ada dalam kegiatan debat. 
 

6. A: Pemakalah hanya berperan untuk menyampaikan atau menjelaskan isi 
makalahnya. 

B: Dalam seminar, moderator tidak memiliki peranan yang penting bahkan 
dapat ditiadakan. 

 
7. A: Seminar merupakan kegiatan yang lebih sulit dilaksanakan dibandingkan 

dengan diskusi. 
B: Dalam seminar tertentu, dapat dibuat aturan bahwa peserta tidak boleh 

mengajukan pertanyaan. 
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8. A: Loka karya dan seminar merupakan kegiatan yang sama. 
B: Pemakalah memegang peranan yang lebih penting daripada peran notulis. 

 
9. A: Moderator berperan untuk memimpin jalannya seminar. 

B: Moderator juga berperan dalam mengatasi peserta seminar yang ribut 
sendiri. 

 
10. A: Pemakalah wajib melakukan persiapan sebelum melakukan seminar, agar 

lebih tenang dan lebih mengusai materi. 
B: Moderator wajib membantu pemakalah untuk menjawab pertanyaan dari 

peserta seminar 
 
 
III. Soal Isian Singkat 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 1 dan 2! 
 
Hari ini, 30 tahun yang lalu masih seperti kemarin kurasakan. Angin masih 
berhembus lembut mempermainkan rambutku. Suara mesin perahu belum bisu 
dan hilir mudik menimba rahasia laut. Petikan gitarmu yang membawakan lagu 
Koes Plus masih terasa merdu di teligaku. Betapa hangat tatapanmu ketika gitar 
kau petik dan bibirmu melantunkan lagu rayuan untukku. 
(Dikutip dari cerpen Mangalap Boru Tulang, karya Chairani) 

 

1. Latar yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
2. Suara mesin perahu belum bisu dan hilir mudik menimba rahasia laut. 

Majas yang terdapat pada kalimat tersebut adalah… 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 3 dan nomor 
4! 
 
Bulan. Parasmu secantik namamu, Kak. Begitu pula sifatmu, aneh dan absurd, 
jauh dari gadis kebanyakan; seperti bulan yang menjauh dari bumi. Ketika banyak 
dari mereka belajar menyanyi ala Britney Spears, kau diundang ke Keraton untuk 
nyinden di depan Sri Sultan. Ketika aku bersikeras ikut les balet, dengan riang kau 
mengusulkan untuk bergabung di sanggar tari tradisional tempatmu mengajar  tari 
gambyong. Dan klimaksnya adalah saat kau bilang pada Mama ingin memakai 
baju tradisional sebagai pakaian sehari-hari, persis anak-anak bali dalam upacara 
keagamaan. 
(Dikutip dari cerpen Batik Warisan Bulan, karya Reisa Devi Maharani) 
 
3. Sudut pandang terdapat pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
4. Antonim kata absurd adalah… 
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Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 5 dan 6! 
 
Perkenalan kami cukup aneh. Kami sama-sama sedang berteduh dari hujan di 
sebuah gubuk bekas bengkel sepeda. Ia masih lengkap berbalut dalam baju 
seragam kedodoran dan tangannya memegang sebuah toples bekas selai kusam. 
(Dikutip dari cerpen Pengumpul Awan, karya Chrysanta Aurelia) 
 
5. Alur yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
6. Jenis paragraf yang digunakan pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 8 dan 10! 
 
Aku terjaga oleh dering weker yang kusetel untuk membangunkanku waktu sholat 
subuh. Dalam kondisi mengantuk, aku mengambil wudhu dan menunaikan sholat. 
Setelah itu aku bersimpuh di atas sajadahku… 
(Dikutip dari cerpen Naomi, karya Koes S.) 
 
7. Sifat atau sikap tokoh aku pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
8. Tema yang sesuai dengan kutipan cerpen tersebut adalah… 
 
Simaklah kutipan cerpen berikut ini untuk menjawab soal nomor 9 dan nomor 
10! 
 
Ibu menjamu tamu dengan masakan khas gulai ikan limbat, sambal tuktuk dan 
daun ubi tumbuk. Ayahku yang jarang bicara dan rada pendiam tampak sangat 
riang. Berdua mereka berkisah tentang masa lalu. 
(Dikutip dari cerpen Mangalap Boru Tulang, karya Chairani) 

 
9. Nilai yang paling menonjol pada kutipan cerpen tersebut adalah… 
10. Ibu menjamu tamu dengan masakan khas gulai ikan limbat, sambal 

tuktuk dan daun ubi tumbuk. 
Objek dari kalimat tersebut adalah… 

 
 
IV. Soal Uraian 

 
Simaklah kutipan berikut pendapat ini untuk menjawab soal nomor 1 
sampai nomor 4! 
 

Pada zaman sekarang ini manusia dihadapkan pada kemajuan teknologi 
yang cukup pesat. Kemajuan teknologi akan memberikan pengaruh positif bagi 
pembelajaran di sekolah jika dimanfaatkan dengan baik. Pembaruan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat, pemahaman cara belajar 
siswa, kemajuan media komunikasi dan informasi memberikan arti tersendiri bagi 
dunia pendidikan. Kemunculan teknologi menjadi salah satu dasar pentingnya 
teknologi dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran. Melalui teknologi 
yang ada, dimaksudkan agar dapat membantu proses pendidikan dalam mencapai 
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tujuan. Khususnya dalam teknologi seperti komputer diharapkan dapat berfungsi 
dengan baik untuk pembelajaran.  

Penggunaan media atau alat bantu untuk pembelajaran di kelas disadari 
akan banyak membantu untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Secara 
implementasinya diharapkan kemunculan media yang inovatif, modern dapat 
membantu guru untuk mengatasi permasalahan belajar siswa.  

Pengklasifikasian media pembelajaran sangat beragam. Media 
pembelajaran secara umum adalah media audio, media visual, media audio visual, 
dan multimedia. Pemanfaatan media audio visual dalam bentuk film animasi 
harus dipersiapkan secara maksimal agar terancang dengan baik apa yang akan 
digunakan untuk proses pembelajaran di kelas.  

Penggunaan media audio visual dalam bentuk film animasi untuk 
pembelajaran di kelas dapat dimanfaatkan untuk beragam materi yang sesuai 
dengan kurikulum. Film animasi dapat diterapkan untuk mengidentifikasi unsur-
unsur sastra yang terdapat dalam cerita film tersebut.  
(Dikutip dari makalah seminar Pemanfaatan Media Audio Visual dalam Bentuk 
Film Animasi untuk Pembelajaran Menyimak Sebagai Alternatif Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa, karya MAY. Widyaswari) 
 
6. Catatlah pokok-pokok isi pada kutipan pendapat tersebut! 
7. Buatlah dua buah pertanyaan yang sesuai dengan isi kutipan pendapat 

tersebut! 
8. Buatlah tanggapan (komentar) terhadap isi kutipan pendapat tersebut! 
9. Buatlah rangkuman berdasarkan pada pokok-pokok isi kutipan pendapat yang 

telah kalian catat! 
10. Presentasikan rangkuman yang telah kalian tulis pada nomor 4 di depan kelas! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
 
Nama   : 
No. Absen/Kelas : 
Sekolah  : 
 
 
I. Pilihan Ganda 
 
1.  11.    
2.  12. 
3.  13. 
4.  14. 
5.  15. 
6.  16. 
7.  17. 
8.  18. 
9.  19. 
10.  20. 
 
II. Soal Benar-Salah   III. Soal Isian Singkat 
 
1.     1. …………………………… 
2.     2. …………………………… 
3.     3. …………………………… 
4.     4. …………………………… 
5.     5. …………………………… 
6.     6. …………………………… 
7.     7. …………………………… 
8.     8. …………………………… 
9.     9. …………………………… 
10.     10. …………………………. 
 
 
 
II. Soal Uraian 
 
1. Pokok-pokok Isi Pembicaraan: .……………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
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2. Pertanyaan 1: ……………………………….………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    Pertanyaan 2: ….………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
3. Tanggapan: …………………………..………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
 
4. Rangkuman: ………………………...………………………………………………………………………… 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    …………………………………………………………………………………………………………………………. 
    ………………………………………………………………………………………………………………………….   
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PEDOMAN PENILAIAN SOAL SUMATIF 
 
 
Sekolah   : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester  : XI/2 
Jumlah Soal   : 45 butir  
 
 
I. Jawaban Soal Pilihan Ganda 
1. A   11.   A 
2. B   12.   D 
3. C   13.   E 
4. D   14.   A 
5. D   15.   B 
6. A   16.   A 
7. B   17.   B 
8. A   18.   C 
9. E   19.   A 
10. A   20.   B 
 
II. Jawaban Soal Benar-Salah 
1. C 
2. A 
3. A 
4. C 
5. C 
6. D 
7. A 
8. D 
9. C 
10. A 
 
III. Jawaban Soal Isian Singkat 
1. Suasana 
2. Personifikasi 
3. Orang kedua 
4. Masuk akal 
5. Maju 
6. Narasi 
7. Rajin beribadah 
8. Keagamaan 
9. Sosial 
10. Sambal tuktuk dan daun ubi tumbuk 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

 

III. Jawaban Soal Uraian 
1. Pokok-pokok isi pembicaraan: Kemajuan teknologi secara positif akan 

berpengaruh pada pembelajaran di sekolah. Diharapkan, teknologi berperan 
pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Penggunaan media atau 
alat sangat membantu terlaksanannya proses pembelajaran. Penggunaan 
media yang sesuai dengan kurikulum adalah penggunaan media film animasi 
untuk mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita. 
 

2. Apakah pemanfaatan media film animasi hanya terfokus pada pembelajaran 
sastra saja? 
Bagaimana penerapan media film animasi untuk pembelajaran nonsastra? 
Seberapa jauh tingkat keefektifan media film animasi yang digunakan sebagai 
media pembelajaran? 
 

3. Menurut saya pendapat tersebut bagus, tetapi penggunaan media film animasi 
masih terlalu sempit penerapannya untuk pembelajaran di sekolah. Penerapan 
media film animasi cenderung hanya cocok diterapkan pada pembelajaran 
sastra, akan terlihat aneh kalau diterapkan pada pembelajaran nonsastra. 
 

4. Perkembangan teknologi pada saat ini diharapkan dapat membawa pengaruh 
positif terhadap peningkatan kualitas media pembelajaran. Salah satu contoh 
penerapan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan media film 
animasi. Penggunaan media film animasi merupakan salah satu 
pengembangan media yang inovatif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pemahaman peserta didik. 
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RUBRIK PENILAIAN SOAL SUMATIF 
 
 
Sekolah  : SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
Kelas/semester : XI/2 
Bentuk Soal  : Pilihan ganda, benar-salah, isian singkat, dan uraian 
 
 
I. Penilaian Ranah Kognitif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Isi 

Isi jawaban sebagian besar masih belum 
menjawab pertanyaan dengan tepat. Kebenaran 
isi jawaban yang dapat dipahami maksudnya 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
jawaban. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 

2 
Isi jawaban sebagian besar sudah cukup 
menjawab pertanyaan meskipun masih terdapat 
beberapa point yang salah. Kebenaran isi 
jawaban yang dapat dipahami maksudnya sudah 
mencapai 50%-70% dari keseluruhan jawaban. 

 
 
2 

Isi jawaban sebagian besar sudah menjawab 
pertanyaan dengan tepat. Kebenaran isi jawaban 
yang dapat dipahami maksudnya sudah lebih dari 
50% dari keseluruhan jawaban. 

 
3 

 
 
 
 
 
Tata 
Bahasa 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) hampir 
seluruhnya masih salah. Penggunaan tata bahasa 
yang maknanya dapat dimengerti masih kurang 
dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sudah 
cukup baik meskipun masih ada beberapa 
kesalahan pemilihan diksi. Penulisan kalimat 
yang maknanya dapat dipahami sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
2 

Tata bahasa (termasuk pemilihan diksi) sebagian 
besar sudah baik. Penggunaan tata bahasa yang 
maknanya dapat dipahami sudah mencapai lebih 
dari 70%. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat hampir seluruhnya  tidak 
miliki koherensi sehingga susunan kalimatnya 
tidak jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan tulisan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 

Pola penulisan kalimat sudah terdapat koherensi 
dan susunan kalimatnya sudah cukup jelas. 
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Struktur 
Penulisan 

Penulisan antar kalimat yang memiliki koherensi 
dan tersusun dengan cukup baik sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan tulisan. 

2 2 

Pola penulisan kalimat sebagian besar sudah 
memiliki koherensi dan susunan kalimatnya 
sudah jelas. Penulisan antar kalimat yang 
memiliki koherensi dan tersusun dengan baik 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

3 

 
 
 
 
Ejaan 

Penggunaan ejaan sebagian besar masih salah. 
Penggunaan ejaan yang benar masih kurang dari 
50% dari kesuluruhan tulisan. 

 
1 

 
 
 
 
2 

Penggunaan ejaan sudah cukup benar meskipun 
masih terdapat beberapa kesalahan. Penulisan 
ejaan yang benar sudah mencapi 50%–70% dari 
keseluruhan tulisan. 

 
2 

Penggunaan ejaan sebagian besar sudah benar. 
Penulisan ejaan yang benar sudah mencapai lebih 
dari 70% dari keseluruhan tulisan. 

 
3 

Total Nilai 24 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
II. Penilaian Ranah Psikomotorik 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
(Skor x  Bobot) 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Percaya 
Diri 

Ekspresi siswa masih kurang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam mempresentasikan rangkuman 
di depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa 
masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
1 

 
 
 
 
 

 
2 

Ekspresi siswa sudah cukup menunjukkan rasa 
percaya dirinya dalam mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas. Ekspresi dan percaya 
diri siswa sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan tampilan siswa (unjuk diri). 

 
 
2 

Ekspresi siswa sudah menunjukkan rasa percaya 
dirinya dalam mempresentasikan rangkuman di 
depan kelas. Ekspresi dan percaya diri siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
tampilan siswa (unjuk diri). 
 

 
3 
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Intonasi 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman masih kurang memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan masih kurang dari 50% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman sudah cukup memperlihatkan tinggi-
rendah dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-
rendah dan keras-lembutnya intonasi siswa 
bahkan sudah mencapai 50%–70% dari 
keseluruhan pengucapan. 

 
 
2 

Intonasi siswa dalam mempresentasikan 
rangkuman sudah  memperlihatkan tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya pengucapan. Tinggi-rendah 
dan keras-lembutnya intonasi siswa bahkan 
sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapan. 

 
 
3 

 
 
 
 
 
Lafal 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
masih kurang jelas pengucapannya. Kejelasan 
lafal siswa bahkan masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan pengucapkan. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah cukup jelas pengucapannya. Kejelasaan 
lafal siswa bahkan sudah mencapai 50%-70% 
dari keseluruhan pengucapkan. 

 
2 

Lafal siswa dalam mengucapkan setiap kata-kata 
sudah jelas pengucapannya. Kejelasan lafal siswa 
bahkan sudah lebih dari 70% dari keseluruhan 
pengucapkan. 

 
3 

 
 
 
 
 
 
 
Penguasa-
an isi 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas masih kurang baik 
(tidak menguasai materi). Penguasaan materi 
presentasi masih kurang dari 50% dari 
keseluruhan materi rangkuman yang 
dipresentasikan. 

 
 
1 

 
 
 
 
 
 
 
 
2 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan sudah cukup baik meski ada 
beberapa point yang lupa disampaikan. 
Penguasaan materi presentasi sudah mencapai 
50%-70% dari keseluruhan materi rangkuman 
yang dipresentasikan. 

 
 
2 

Penguasaan materi saat mempresentasikan 
rangkuman di depan kelas sudah baik (menguasai 
materi). Penguasaan materi presentasi sudah 
lebih dari 70% dari keseluruhan materi 

 
 
3 
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rangkuman yang dipresentasikan. 
Nilai Total 24 

 
Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
 
 
III. Penilaian Ranah Afektif 
 

Kriteria 
Penilaian 

Keterangan Nilai 
Skor Bobot 

 
 
 
 
 
 
Perhatian 

Perhatian siswa sepenuhnya tidak fokus dalam 
menyimak soal dan menyaksikan tayangan 
video seminar. Perhatian siswa dalam 
menyaksikan tayangan masih kurang dari 
50%. 

 
1 

 
 
 
 
 

 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah cukup 
fokus dalam menyimak soal dan menyaksikan 
tayangan video seminar. Perhatian siswa 
dalam meyaksikan tayang sudah mencapai 
50%–70%. 

 
 
2 

Perhatian siswa sepenuhnya sudah fokus 
dalam menyimak soal dan menyaksikan 
tayangan video seminar. Perhatian siswa 
dalam menyaksikan tayangan sudah mencapai 
lebih dari 70%. 

 
 
3 

 
 
 
 
 
Minat dan 
Sikap 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya tidak fokus 
dalam menulis rangkuman. Minat dan sikap 
siswa untuk menulis rangkuman masih kurang 
dari 50%. 

 
1 

 
 
 
 
 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
cukup fokus dalam menulis rangkuman. 
Minat dan sikap siswa dalam menulis 
rangkuman sudah mencapai 50%–70 %. 

 
2 

Minat dan sikap siswa sepenuhnya sudah 
terfokus dalam menulis rangkuman. Minat 
dan sikap siswa dalam menulis rangkuman 
sudah mencapai lebih dari 70%. 

 
3 

Nilai Total 12 
 

Jumlah perolehan nilai siswa 
  X 100% 
Jumlah nilai total 
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